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mata kuliah  Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY). Laporan ini merupakan hasil observasi dan pengalaman penyusun 
selama melaksanakan kegiatan PPL di SMP Negeri 1 Tempel. 
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pihak, oleh karena itu penyusun mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada: 
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dorongan maupun bimbingan baik moral maupun material. 
5. Siti Mahripah, M.App.Ling., selaku DPL PPL Sekolah di SMP N 1 Tempel yang 
telah memberikan banyak arahan dan dukungan selama PPL. 
6. Damascus Heri Purnomo,M.Sn., selaku DPL PPL Jurusan Pendidikan Seni 
Budaya di SMP N 1 Tempel yang telah memberikan banyak arahan dan 
dukungan selama pelaksanaan kegiatan PPL. 
7. CD. Tamtama,S.Pd, selaku koordinator PPL SMP N 1 Tempel yang telah 
memberikan bimbingan dan bantuan selama PPL. 
8. CD. Tamtama,S.Pd, selaku guru pembimbing Seni Budaya yang telah 
memberikan bimbingan dan bantuan moral maupun material selama 
melaksanakan kegiatan PPL di SMP N 1 Tempel. 
9. Bapak/Ibu Guru dan Karyawan SMP N 1 Tempel yang banyak membantu dan 
mengarahman dalam pelaksanaan PPL. 
10. Seluruh siswa SMP N 1 Tempel yang telah bekerja sama dengan baik. 
11. Seluruh teman-teman yang selalu memberikan semangatnya terutama teman-
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Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan PPL masih banyak kekurangan 
yang harus diperbaiki pada kesempatan selanjutnya. Untuk itu, penyusun mohon maaf jika 
belum bisa memberikan hasil yang sempurna kepada semua pihak yang telah membantu 
pelaksanaan program PPL. Selain itu penyusun juga mengharapakan kritik dan saran yang 
membangun agar dapat menjadi lebih baik lagi. Akhirnya, penyusun berharap semoga 
laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 
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PENDIDIKAN SENI RUPA 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah suatu program yang diadakan oleh 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa 
dalam mentransfer, mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
telah diperoleh. mahasiswa dalam kehidupan nyata di sekolah ataupun lembaga 
pendidikan. Dalam hal ini, penulis melaksanakan praktik pengalaman lapangan di SMP N 
1 Tempel yang terletak di Dusun Ngebong, Margorejo, Tempel, Sleman.  
 
Kegiatan PPL bertujuan untuk  menyiapkan dan menghasilkan tenaga 
kependidikan (guru) yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan dan ketrampilan secara 
profesional, maka pelaksanaan PPL ini akan sangat membantu mahasiswa dalam 
memasuki dunia kependidikan dan sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang 
diperolehnya selama mengikuti perkuliahan, Dalam kegiatan PPL ini untuk memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah 
atau di lembaga, dalam rangka melatih atau mengembangkan kompetensi perguruan atau 
pendidikan, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari, mengenal dan 
menghayati permasalahan sekolah atau lembaga baik yang terkait dengan proses 
pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan, meningkatkan kemampuan 
mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan, dan keterampilan yang telah dikuasai 
secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah atau lembaga pendidikan, 
memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan motivasi atas 
dasar kekuatan sendiri, dan meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan 
pemerintah daerah sekolah dan lembaga terkait.  
 PPL yang dilaksanakan di sekolah  mulai tanggal 15 Juli sampai 15 September 
2016 di SMP N 1 Tempel akan bermanfaat untuk semua pihak, bagi sekolah, perguruan 
tinggi, maupun mahasiswa. Dalam kegiatan PPL di SMP N 1 Tempel, penyusun mendapat 
kesempatan mengajar mata pelajaran Seni Budaya di kelas VII A,VII D,dan VII F. Hasil 
yang dicapai dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 
berkaitan dengan perencanaan, penulisan perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, 
administrasi dalam proses pembelajaran, serta pengelolaan kelas untuk mencapai sebuah 
hasil yang optimal demi tercapainya efisiensi dan kualitas. Penyusun dapat menerapkan 
dan mengembangkan ilmu serta ketrampilan yang dimiliki sesuai dengan ilmu yang 
dibidanginya. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan, 
dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas kependidikan tenaga 
pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktik mengajar atau kegiatan 
kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka memberikan pengalaman 
nyata kepada mahasiswa aagar dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke 
dunia kependidikan sepenuhnya. 
Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan telah 
menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PPL melalui mata kuliah Pembelajaran Mikro 
(Micro Teaching) pada semester 6 dan Observasi di SMP N 1 Tempel yang dilakukan pada 
tanggal 27 Februari 2016. Dalam pelaksanaan PPL di SMP N 1 Tempel terdiri dari 
mahasiswa dari berbagai jurusan sebagai berikut: 
 
No Nama Mahasiswa  Jurusan Fakultas 
1 Ahmad Rifai 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FBS 
2 Ulfah Rumana 
Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FBS 
3 Niken Larasati Pendidikan Bahasa Inggris FBS 
4 Sabrina Samya Pralampita Pendidikan Bahasa Inggris FBS 
5 Ajeng Dwi Kartika Pendidikan Seni Tari FBS 
6 Nurbaiti Pendidikan Seni Tari FBS 
7 Anna Nurlaila Pendidikan Seni Rupa FBS 
8 Mahanani Tri Utami Pendidikan Seni Rupa FBS 
9 Adha Hujatulatif Pendidikan IPA FMIPA 
10 Fatimah Pendidikan IPA FMIPA 
11 Harsiti Indrawati Pendidikan Matematika FMIPA 
12 Siti Mufidah Pendidikan Matematika FMIPA 
13 Argaraka Pradana Putra PJKR FIK 
14 Yusuf Eka Wibawa PJKR FIK 
 
Pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama PPL diharapkan dapat digunakan 
sebagai bekal untuk membentuk calon guru yang profesional. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  merupakan kegiatan terpadu. Program 
kegiatannya saling terintegrasi dan saling mendukung satu dengan yang lainnya untuk 
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik dan tenaga kependidikan 
lainnya. Kegiatan PPL utamanya adalah kegiatan manajerial di sekolah/lembaga 
pendidikan. Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat 
kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru 
sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dengan kegiatan ini maka mahasiswa 
diharapkan dapat memperoleh pengalaman, keterampilan, dan juga pengetahuan baru 
sehingga mahasiswa tidak merasa kesulitan ketika harus terjun dalam masyarakat maupun 
dalam dunia pendidikan sesuai dengan kemampuan dan bidang keilmuannya.  
Kegiatan PPL merupakan salah satu wujud pengabdian kepada sekolah, dimana 
seluruh program kegiatan terintegrasi satu dengan yang lain. Keterpaduan PPL diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas perkuliahan, terutama mata kuliah PPL, baik 
segi pengelolaan, pendanaan, maupun waktu. 
Program PPL lebih difokuskan pada kegiatan atau proses pembelajaran di sekolah. 
Dengan kegiatan ini mahasiswa diharapkan dapat memberikan bantuan pemikiran, tenaga, 
dan ilmu pengetahuan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan dan 
pembangunan sekolah. 
 
A. Analisis Situasi 
a. Kajian Teori Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran Seni Budaya 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang (UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Kalimat tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan perlu diselenggarakan untuk menyiapkan generasi 
penerus bangsa Indonesia, baik generasi tua maupun generasi muda. 
Penyelenggaraan pendidikan ditujukan pada penyiapan generasi penerus yang 
berperan dalam perkembangan bangsa dan negara Indonesia pada masa sekarang dan 
masa yang akan datang. Dalam pendidikan terkandung pembinaan (kepribadian), 
pengembangan (kemampuan atau potensi), peningkatan (pengetahuan), dan tujuan, 
yang ditujukan pada peserta pendidikan (peserta didik) untuk diwujudkan dalam 
kehidupan. Pembinaan, pengembangan, dan peningkatan tersebut terselenggara 
melalui proses dalam berbagai bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan. Dalam 
pendidikan, secara implisit, terjalin hubungan antara dua pihak; yaitu pendidik dan 
peserta didik. Dalam jalinan tersebut kedua pihak saling mempengaruhi, sesuai 
perannya, selama pelaksanaan proses pendidikan. Proses pendidikan tidak 
diselenggarakan sesaat, namun proses pendidikan diselenggarakan sepanjang hayat. 
Kegiatan pendidikan dapat berlangsung dalam keluarga, dalam lembaga, maupun 
dalam masyarakat.   
Berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan terdapat empat komponen yang 
harus terpenuhi. Keempat komponen tersebut, yaitu isi pendidikan, metode 
pendidikan, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Keempat komponen 
tersebut saling mendukung dalam penyelenggaraan proses pendidikan. Isi pendidikan 
berupa segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik untuk keperluan 
pertumbuhan kepribadiannya. Metode pendidikan merupakan suatu cara 
melaksanakan kegiatan pendidikan, agar tercapai tujuan pendidikan. Alat pendidikan 
merupakan faktor yang sengaja dibuat  dan digunakan demi pencapaian tujuan 
pendidikan. Alat pendidikan berupa situasi, kondisi, tindakan dan atau perlakuan 
yang disusun secara sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Lingkungan 
pendidikan yang dimaksudkan oleh Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai Tri 
Pusat Pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkunggan perguruan/sekolah, dan 
lingkungan organisasi. Demikian L Hendro Wibowo (Sumitro,dkk, t.th.:75-81) 
tentang komponen penyelenggaraan pendidikan. 
Isi pendidikan berbeda dengan isi pengajaran. Isi pendidikan berupa (1) nilai, 
(2) pengetahuan, dan (3) ketrampilan. Sedangkan isi pengajaran berupa (1) 
pengetahuan, dan (2) ketrampilan. Nilai yang dimaksud kalimat kedua dalam alinea 
ini, yaitu nilai-nilai kemanusiaan yang berupa penghayatan dan pengalaman manusia 
mengenai hal-hal yang berharga bagi kehidupan manusia. Pengetahuan berupa hal-
hal yang dapat dialami berasal pengalaman indera dan berasal dari pengalaman 
rasio/berpikir. Ketrampilan berupa hal-hal yang diperoleh berdasarkan melalui 
latihan. Oleh karena itu terdapat perbedaan antara tugas mendidik dan tugas 
mengajar. Tugas mendidik berarti mentransfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan. 
Tugas mengajar berarti mentransfer pengetahuan dan ketrampilan. Dengan demikian 
terdapat perbedaan kegiatan yang harus dilakukan, antara seorang pendidik dan 
seorang pengajar. Meskipun demikian seorang pendidik harus mampu merangkap 
sebagai pengajar, begitu juga seorang pengajar harus mampu sebagai pendidik.   
Metode pendidikan adalah cara-cara yang dipakai seseorang/sekelompok orang 
untuk membimbing anak/peserta didik sesuai dengan perkembangannya ke arah 
tujuan yang hendak dicapai. Metode pendidikan berkaitan dengan ide/gagasan 
(bagaimana cara) demokratis, maka metode-metode yang perlu diterapkan di 
sekolah, yaitu metode diskusi, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 
problem solving. Metode-metode tersebut perlu dilaksanakan dalam suasana 
dialogis. Suatu metode perlu dilaksanakan dengan memperhatikan tujuan yang 
hendak dicapai, kemampuan pendidik, kebutuhan peserta didik, dan isi atau materi 
pembelajaran. Perhatian terhadap keempat hal tersebut sangat diperlukan 
sedemikian, sehingga pendidikan dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu 
seorang pendidik harus mampu memilih suatu metode yang cocok diterapkan pada 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan materi pendidikan yang 
akan ditransfer. 
Alat pendidikan merupakan faktor pendidikan yang sengaja dibuat dan 
digunakan demi pencapaian tujuan pendidikan. Berkaitan dengan suatu tujuan 
pendidikan tertentu, maka alat pendidikan yang digunakan berbeda dengan suatu 
tujuan pendidikan yang lain. Dikatakan demikian, karena alat pendidikan berupa 
situasi, kondisi, dan tindakan dan atau perlakukan yang dibuat secara sengaja guna 
mencapai suatu tujuan. Berkaitan dengan alat pendidikan untuk mencapai suatu 
tujuan, maka metode pendidikan yang diterapkan pun harus cocok dengan alat 
pendidikan yang digunakan. Dengan perkataan lain, bahwa suatu metode pendidikan 
dan suatu alat pendidikan harus cocok dalam penyelenggaraan pendidikan. Metode 
pendidikan dan alat pendidikan yang diterapkan untuk suatu tujuan pendidikan juga 
harus disesuaikan dengan kemampuan pendidik dan kebutuhan peserta didik. 
Apabila seorang pendidik tidak trampil menyusun panduan pertanyaan secara urut 
untuk suatu materi pendidikan, maka seorang pendidik tidak dapat menerapkan 
metode tanya jawab dalam mentransfer pengetetahuan ke peserta didik. Apabila 
peserta didik belum terbiasa berdialog dengan orang lain, maka seorang pendidik 
perlu melatih peserta didik dalam situasi dialogis. L Hendro Wibowo (Sumitro, dkk, 
t.th.: 79) menyatakan, bahwa suatu alat pendidikan dikatakan baik, apabila dalam alat 
pendidikan tersebut memperhatikan tujuan pendidikan, kemampuan pendidik, dan 
kebutuhan dan atau kemampuan peserta didik. 
Sekolah merupakan lingkungan penyelenggaraan pendidikan yang 
mengembangkan dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga negara yang 
cerdas, trampil, dan bertingkah laku baik. Sekolah merupakan suatu lembaga sosial 
formal yang bergerak dalam bidang pendidikan, yang dikenal sebagai lembaga 
pendidikan formal. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah didirikan oleh negara atau 
oleh suatu yayasan tertentu, untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebagai 
penyelenggara pendidikan, di sekolah harus terdapat kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi peserta didik yang dilaksanakan oleh pendidik, 
sesuai dengan UU No. 2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Sekolah di satu 
pihak mewakili orangtua/masyarakat, di pihak lain mewakili negara. Oleh karena itu 
sebagai penyelenggara pendidikan, sekolah bertanggung jawab kepada masyarakat 
dan juga negara.  
 
 
b. Hasil Observasi Pembelajaran Pendidikan Seni Budaya (Seni Rupa) 
 Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa peserta PPL melakukan serangkaian 
observasi untuk mengetahui dan mengenal lebih dekat, baik kondisi fisik ataupun 
nonfisik sekolah serta kegiatan praktik belajar mengajar yang berlangsung. Hal ini 
dimaksudkan agar peserta PPL dapat mempersiapkan rancangan-rancangan program 
kegiatan PPL yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada 27 Februari 2016 di peroleh 
data sebagai berikut : 
 
1. Analisis SMP N 1 Tempel 
 
A. Analisis Situasi 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, untuk diterapkan dalam 
kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan non 
formal serta masyarakat. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat 
menjadi bekal bagi mahasiswa sebagai wahana untuk membentuk tenaga kependidikan 
yang profesional serta siap untuk memasuki dunia pendidikan, serta  mempersiapkan 
dan menghasilkan tenaga kependidikan atau calon guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang profesional sebagai seorang 
tenaga kependidikan. 
PPL secara sederhana dapat dimengerti untuk memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa agar dapat mempraktikan beragam teori yang mereka terima di bangku 
kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa menerima atau menyerap ilmu yang bersifat 
teoritis, oleh karena itu, pada saat PPL ini mahasiswa berkesempatan untuk 
mempraktikan ilmunya, agar para mahasiswa tidak sekedar mengetahui suatu teori, 
tetapi lebih jauh lagi mereka juga memiliki kemampuan untuk menerapkan teori 
tersebut, tidak hanya dalam situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya (real 
teaching). 
Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan telah 
menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PPL melalui mata kuliah Pembelajaran 
Mikro dan Observasi di sekolah. Kegiatan  observasi lingkungan sekolah adalah 
kegiatan yang dilakukan para praktikan guna memperoleh gambaran tentang berbagai 
karakteristik, komponen pendidikan, dan norma yang berlaku di sekolah atau di 
lembaga tempat praktikan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Observasi yang dilakukan oleh praktikan di  SMP Negeri 1 Tempel merupakan 




Adapun analisis situasi yang didapatkan adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Sekolah 
Nama sekolah : SMP Negeri 1 Tempel 
No. Statistik Sekolah : 201040208015 
Alamat sekolah : Jalan Magelang Km.17 Ngebong Margorejo, Tempel 
Sleman 
Nama Kepala Sekolah : Widada, S.Pd 
Waktu Keg. Pendidikan : Pagi pukul 06.45 s.d 12.00 (Senin,Rabu, Kamis) 
  Pagi pukul 06.45 s.d 13.10 (Selasa) 
  Pagi pukul 06.45 s.d 11.20 (Jum’at, Sabtu) 
Waktu Tiap jam pelajaran  : 40 (empat puluh) menit 
 
2. Visi Dan Misi Sekolah    
Visi :  
 Terwujudnya SMP Negeri 1 Tempel yang berprestasi, terampil, agamis, 
berbudi pekerti luhur, berbudaya dan berwawasan global. 
Misi : 
 Melaksanakan pembelajaran sesuai standar nasional pendidikan. 
 Menyusun dan melaksanakan kurikulum SMP N 1 Tempel. 
 Melaksanakan pembinaan karakter yang berwawasan gender dalam 
pengembangan diri peserta didik. 
 Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 
 Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien dan relevan serta berdaya saing 
tinggi. 
 Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, partisipatif dan 
efektif. 
 Meningkatkan pendayagunaan sarana dan prasarana secara maksimal. 
 Mendayagunakan sumber-sumber pembiayaan dari BOS dan SSN semaksimal 
mungkin sesuai peraturan yang berlaku. 
 Melaksanakan penilaian hasil belajar sesuai standar penilaian. 
 Melaksanakan managemen sekolah yang berbasis partisipatif. 
 Mewujudkan budaya sekolah yang kondusif. 
 Mengembangkan seni budaya daerah. 
 Mewujudkan suasana yang mendukung sekolah yang berwawasan global. 
 Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang aman, nyaman, bersih dan sehat. 
 Dari segi kualitas, SMP Negeri 1 Tempel memiliki visi dan misi yang 
membangun peserta didiknya menjadi seorang yang berkarakter memiliki budi 
luhur, cendekia dan berwawasan lingkungan. 
 
3. Kondisi Fisik 
a. Ruang Administrasi 
 Ruang Kepala Sekolah 
 Ruang  Guru 
 Ruang Tata Usaha 
b. Ruang Belajar Mengajar 
Terdapat 18 ruang kelas yang terdiri dari : 
 Ruang kelas VII, 6 ruang kelas yaitu kelas VII A – VII F 
 Ruang kelas VIII, 6 ruang kelas yaitu kelas VIII A – VIII F 
 Ruang kelas IX, 6 ruang kelas yaitu kelas IX A – IX F 
c. Perpustakaan 
d. Ruang Penunjang 
Ruang Penunjang SMP Negeri 1 Tempel terdiri dari: 
1) Ruang Unit Kesehatan Peserta didik (UKS) 
2) Ruang BK 
3) Ruang satpam 




8) Kokkes (Koperasi Pegawai Negeri) SMP N 1 Tempel 
9) Gudang 
10) Dapur  
11) Kamar mandi guru 
12) Kamar mandi peserta didik 
 
e. Laboratorium 
Laboratorium SMP Negeri 1 Tempel terdiri dari : 
1) Laboratorium Fisika 
2) Laboratorium Biologi 
3) Laboratorium Komputer 
4) Laboratorium Musik 
 
4. Kondisi Non Fisik Sekolah 
a) Potensi Guru 
Jumlah guru yang ada SMP Negeri 1 Tempel adalah 35 orang. Rata-rata 
pendidikan guru di SMP Negeri 1 Tempel merupakan lulusan S-1. Guru Seni 
Budaya di SMP N 1 Tempel merupakan lulusan S-1 dengan jumlah 2 orang, 
mengajar Seni Budaya bidang seni tari dan seni rupa. 
b) Potensi Peserta didik 
Potensi dan minat belajar peserta didik SMP Negeri 1 Tempel sudah cukup baik. 
Peserta didik-siswi SMP Negeri 1 Tempel memiliki kedisiplinan dan kerapihan 
yang cukup baik, walaupun sebagian kecil masih ada yang terlambat dan 
berpakaian kurang rapi. 
c) Potensi Karyawan 
SMP Negeri 1 Tempel memiliki staf  TU dan karyawan sejumlah 12 orang yang 
mengurusi tata usaha, perpustakaan dan parkir. 
d) Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan diadakan di sekolah dengan tujuan agar dapat membantu dalam 
bidang kepeserta didikan dan urusan sekolah. Misalnya saja dalam peraturan 
sekolah guru BK. Layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Tempel 
sudah ada. Terdapat 4 guru yang bertindak sebagai guru BK. 
 
e) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Tempel antara lain yaitu pramuka, 
KIR, olimpiade, basket, bola voli, bulu tangkis, futsal, hadroh, desain grafis, 
membatik, seni rupa, qiraah dan lain-lain. Tahun 2016, kegiatan ekstrakurikuler 
SMP N 1 Tempel menambah  kegiatan yang baru yaitu olimpiade. Kegiatan-
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi, minat, 
bakat dan kreativitas peserta didik. 
 
5. Perangkat Pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran Pendidikan Bahasa Indonesia 
guru yang bersangkutan sebelum mengajar telah mempersiapkan perangkat 
pembelajaran antara lain: 
a. Kurikulum 
Kurikulum SMP Negeri 1 Tempel menerapkan 2 kurikulum. Kurikulum 
2013 diterapkan untuk tahun ajaran baru 2016/2017 ini untuk kelas VII. 
Kurikulum KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan diterapkan untuk 
kelas VIII dan IX. Di dalam kurikulum salah satunya terdapat Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Dengan menerapkan kurikulum KTSP ini, guru mata pelajaran Pendidikan 
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Tempel dalam membelajarkan materi 
Pendidikan Bahasa Indonesia sesuai dengan KI, SK, KD, dan indikator 
pencapaian kompetensi dari kabupaten Sleman. 
b. Program Tahunan 
Program tahunan merupakan penjabaran dari SK dan KD yang terdapat 
pada kurikulum dipeta-petakan ke dalam pemetaan SK dan KD yang akan 
dipelajarkan pada Semester I dan Semester II diikuti dengan rencana alokasi 
waktu tiap KD. Rencana alokasi waktu ini ditentukan berdasarkan banyak 
sedikitnya materi atau indikator yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Berdasarkan observasi, guru di SMP Negeri 1 Tempel telah mempunyai program 
tahunan tahun pelajaran 2016/2017.   
c. Program Semester 
Program semester merupakan penjabaran dari program tahunan. Rencana 
alokasi waktu yang terdapat pada program tahunan dipeta-petakan pada tiap 
minggu, yang terdiri dari alokasi waktu tiap KD, alokasi waktu cadangan/ 
ulangan harian/ remidi dan alokasi waktu Ulangan MID dan Ulangan Semester. 
Penyusunan program semester ini memperhatikan hari efektif tiap minggu. 
Berdasarkan observasi, guru di SMP Negeri 1 Tempel telah mempunyai program 
semester tahun pelajaran 2016/2017. 
d. Silabus 
Berdasarkan observasi guru di SMP Negeri 1 Tempel tahun pelajaran 
2016/2017, sebelum melakukan pembelajaran Seni Budaya telah menyusun 
silabus. Silabus merupakan penjabaran dari KI dan KD yang terdapat pada 
kurikulum 2013. 
e. RPP 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh guru bahasa 
Indonesia di SMP Negeri 1 Tempel telah menerapkan RPP Saintifik yang di 
dalamnya terencana pembelajaran Seni Budaya yang terpadu. 
 
Kegiatan observasi PPL UNY yang berlokasi di SMP N 1 Tempel dilakukan 
mulai 27 Februari 2016. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengenal dan 
mengetahui kondisi lingkungan, manajemen  serta kondisi pada saat berlangsungnya 
KBM untuk mempersiapkan  rancangan kegiatan PPL yang akan dilaksanakan. Hasil 
dari observasi akan menghasilkan analisis situasi yang disampaikan sebagai berikut. 
 
2) Observasi Pembelajaran dan Observasi Peserta Didik 
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa melakukan observasi kelas terlebih 
dahulu yang bertujuan untuk mengamati kegiatan guru di dalam kelas, peserta didik 
di dalam kelas dan lingkungan sekitar. Mahasiswa melakukan observasi sebanyak 
dua tahap, yaitu observasi tahap pertama dikelas VII D   pada tanggal 27 Februari 
2016 yaitu sebelum mahasiswa di terjunkan di lokasi PPL. Adapun hasil observasi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
a. Perangkat Pembelajaran 
Sebelum Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, 
terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, 
program tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP),dan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Disamping itu guru seni 
budaya juga menyiapkan alat dan media pembelajaran untuk memperlancar 
jalannya kegiatan belajar mengajar.  
 
 
b. Proses Pembelajaran 
- Membuka Pelajaran  
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam.Sebelum masuk materi pembelajaran, guru mengulas kembali 
untuk mengingatkan peserta didik pada materi yang sebelumnya dan 
mengecek tugas atau pekerjaan rumah. Guru juga memberikan 
apersepsi kepada peserta didik pada awal kegiatan pembelajaran. Hal 
ini bertujuan agar peserta didik mempunyai gambaran tentang materi 
yang akan disampaikan.  
- Penyajian Materi 
Materi yang akan diberikan kepada peserta didik di dalam 
kelas sudah terstruktur dengan baik. Guru menjelaskan materi dengan 
urut, tahap demi tahap dan sesuai dengan tingkat kepahaman peserta 
didik. 
- Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah kontekstual, 
pemberian tugas dan tanya jawab. 
- Penggunaan Bahasa 
Bahasa yang digunakan oleh guru sangat komunikatif, 
sehingga peserta didik dapat mengikuti dan mengerti apa yang guru 
sampaikan. Guru menjelaskan dengan bahasa yang cukup sederhana 
dan mudah dipahami oleh peserta didik.  
- Penggunaan Waktu 
Penggunaan waktu sudah cukup efektif dan efisien. Baik guru 
maupun peserta didik masuk kelas tepat waktu dan disiplin waktu.  
- Gerak  
Gerak guru sangat luwes. Gerak guru santai tetapi juga serius. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru sesekali berjalan ke belakang 
dan mengitari peserta didiknya untuk mengecek tugas yang diberikan. 
- Cara Memotivasi Peserta didik 
Untuk memotivasi peserta didik, guru memberikan tugas 
rumah berupa tugas individu. Guru juga memotivasi peserta didik 
dengan cara memberikan ulasan atau mengulang sekilas tentang 
materi yang sebelumnya sebelum guru menjelaskan ke materi 
berikutnya. Guru memotivasi peserta didik dengan cara memberikan 
apersepsi kepada peserta didik, kemudian peserta didik aktif 
memperhatikan. 
- Teknik Bertanya 
Guru dalam memberikan pertanyaan kepada peserta didik, 
ditujukan untuk semua peserta didik. Apabila tidak ada yang 
menjawab maka guru menunjuk salah satu peserta didik untuk 
menjawabnya, dan menyuruh peserta didik yang lain untuk 
memberikan komentar sehingga diperoleh jawaban yang benar.  
 
- Teknik Penguasaan Kelas 
Guru mampu menguasai kelas dengan baik. Jika ada peserta 
didik yang tidak memperhatikan, maka guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik tersebut. Dengan demikian peserta 
didik akan memperhatikan kembali. Peserta didik banyak yang ke 
meja guru untuk menanyakan persoalan yang belum dipahami. 
- Penggunaan Media 
Media pembelajaran yang digunakan adalah lembar kerja 
peserta didik yang berisi panduan melakukan kegiatan yang diberikan 
guru secara kontinu atau berlanjut di setiap pelajaran sebagai penduan 
dalam menjalankan kegiatan sehingga kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan lancar. 
- Bentuk dan Cara Evaluasi 
Cara mengevaluasi peserta didik adalah dengan memberikan 
soal-soal kepada peserta didik. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk mengerjakan soal-soal latihan sebagai tugas rumah.  
- Menutup Pelajaran 
Pelajaran ditutup dengan menyimpulkan hasil materi yang 
telah dibahas selama proses pembelajaran. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam kepada peserta didik. 
 c. PerilakuPeserta didik 
- Perilaku Peserta didik di dalam Kelas 
Peserta didik kurang memiliki motivasi belajar, hal ini 
ditunjukkan dengan peserta didik kurang memperhatikan pelajaran 
meskipun sudah mendapatkan teguran dari guru. Ada beberapa peserta 
didik yang sibuk mengobrol dengan teman, baik ketika kegiatan 
diskusi maupun ketika guru menerangkan. Peserta didik yang 
memperhatikan hanya bagian peserta didik yang berada di bagian 
barat saja yang notabene merupakan peserta didik yang memiliki nilai 
baik. Sebagian dari peserta didik ramai namun memperhatikan 
penjelasan guru dan mampu mengerjakan soal dengan benar. 
 
 
- Perilaku Peserta didik di luar Kelas  
Perilaku peserta didik diluar kelas cukup sopan, dan 
menghormati guru dengan setiap ada guru di luar kelas anak- anak 
berjabat tangan. 
 
d. Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar di SMP N 1 Tempel berlangsung 
dengan pembagian waktu sebagai berikut: 
Pembagian Jam Pukul 




Raya, dan Mars 
SMP N 1 Tempel) 
06.45-07.00 
Jam Pelajaran ke-1 07.00-07.40 
Jam Pelajaran ke-2 07.40-08.20 
Jam Pelajaran ke-3 08.20-09.00 
Jam Pelajaran ke-4 09.00-09.40 
Istirahat 09.40-10.00 
Jam Pelajaran ke-5 10.00-10.40 
Jam Pelajaran ke-6 10.40-11.20 
Jam Pelajaran ke-7 11.20-12.00 
Istirahat 12.00-12.30 
Jam Pelajaran ke-8 12.30-13.10 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
1. Perumusan masalah 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan, maka dapat dirumuskan 
masalah pokok sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran mahasiswa PPL UNY dalam upaya membantu SMP N 1 Tempel 
mewujudkan sekolah yang maju ? 
2. Bagaimana strategi mahasiswa PPL UNY untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik dan menciptakan suasana baru dalam proses belajar mengajar tanpa 
meninggalkan hakekat dan tujuan pembelajaran yang dilakukan? 
3. Bagaimana peran mahasiswa PPL dalam peningkatan kualitas dan profesionalisme 
warga SMP N 1 Tempel? 
4. Bagaimana agar sarana dan prasarana dapat digunakan secara efektif dan optimal 
oleh warga sekolah SMP N 1Tempel? 
Setelah mempelajari dan mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada di 
sekolah tersebut, maka tindakan yang selanjutnya dilakukan adalah mendata, 
memecahkan permasalahan tersebut dan merealisasikannya kedalam bentuk program 
yang dilaksanakan selama masa PPL berlangsung dengan mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Kebutuhan peserta didik serta sarana dan prasarana yang mendukungnya. 
2. Kondisi dan potensi, baik yang dimiliki oleh peserta didik maupun sekolah. 
3. Biaya, waktu, tenaga, dan latar belakang akademis yang dimiliki oleh penulis 
4. Pertimbangan dan kesesuaian kesepakatan dengan pihak sekolah. 
5. Tujuan PPL Universitas Negeri Yogyakarta yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan hasil observasi, maka praktikan dapat merumuskan permasalahan, 
mengidentifikasi dan mengklarifikasikannya menjadi program kerja yang dicantumkan 
dalam matrik program kerja yang akan dilaksanakan selama PPL berlangsung. 
Penyusunan program kerja disertai dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut: 
1. Permasalahan sekolah/lembaga dan potensi yang dimiliki 
2. Kebutuhan dan manfaat program bagi sekolah 
3. Tersedianya sarana dan prasarana 
4. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa 
5. Kompetensi dan dukungan dari pihak sekolah  
6. Ketersediaan waktu 
7. Ketersediaan dana 
8. Kemungkinana progam dapat berkesinambungan 
Pemilihan, perencanaan, dan pelaksanaan program kerja sesuai sasaran setelah 
atau pasca penerjunan sangat penting dan menjadi tolak ukur keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan PPL. Agar pelaksanaan program PPL berjalan lancar dan sesuai dengan 
kebutuhan, maka dilakukan perumusan program. Dalam pelaksanaan PPL, praktikan 
menetapkan program secara garis besar program dan rancangan kegiatan PPL adalah 
sebagai berikut. 
 
a. Kegiatan Pra PPL 
1) Micro Teaching di universitas. 
2) Penerjunan PPL. 
3) Melakukan observasi proses pembelajaran kelas dan peserta didik di sekolah. 
4) Menyusun matriks PPL. 
5) Pengarahan koordinator sekolah. 
6) Penarikan PPL. 
b. Kegiatan PPL 
1) Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan praktik 
mengajar secara langsung antar lain: 
a) Konsultasi  
b) Membuat pemetaan KI dan KD. 
c) Menyusun program tahunan. 
d) Menyusun program semester. 
e) Menyusun silabus. 
f) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
g) Ulangan harian di kelas. 
2) Pembuatan media pembelajaran 
Media pembelajaran digunakan sebagai alat penunjang dalam 
pembelajaran, terutama dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 
didik agar peserta didik menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
Dengan demikian, media pembelajaran yang diperlukan harus dipersiapkan 
dengan baik sebelum praktik mengajar. 
3) Praktik mengajar  
Praktik mengajar yang dimaksud adalah praktik mengajar di dalam kelas 
dan mengajar peserta didik secara langsung. Praktik mengajar di dalam kelas 
terdiri dari praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam 
praktik terbimbing, mahasiswa harus mampu menyusun, melaksanakan, dan 
mengevaluasi proses pembelajaran di kelas secara utuh dan terpadu dengan 
didampingi oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing bidang studi. Apabila 
mahasiswa dalam praktik mengajar terbimbing dinilai oleh guru pembimbing 
dan dosen pembimbing telah memadai, mahasiswa harus mengikuti tahapan 
praktik mengajar mandiri. 
 
 
Kegiatan praktik mengajar meliputi: 
1. Membuka pelajaran  
a) Membuka pelajaran dengan salam dan doa 
b) Memeriksa kehadiran peserta didik 
c) Apersepsi 
d) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan inti (Pendekatan Saitifik)   
a) Menggali informasi 
b) Memberi penguatan materi 
c) Praktik langsung 
d) Menanyakan kepahaman peserta didik 
e) Memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 
f) Menjawab pertanyaan peserta didik 
3. Penutup 
a) Menyimpulkan materi 
b) Memberikan pesan-pesan/ penguatan 
4) Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi yang dilaksanakan dilakukan setiap pembelajaran berlangsung. 
Penilaian berupa penilaian keterampilan seperti : membaca, mendengarkan, 
berbicara, dan menulis. 
c. Administrasi Pembelajaran/ Guru 
1) Membuat kisi-kisi soal ulangan 
2) Membuat soal ulangan 
3) Koreksi 
4) Input nilai 
5) Analisis nilai 
d. Kegiatan Sekolah 
1) Upacara bendera hari Senin 
2) Upacara bendera HUT RI 
3) Menggantikan guru piket 
4) Lomba 17an 
e. Bimbingan  
1) Bimbingan dengan DPL 




f. Penyusunan laporan PPL 
Laporan PPL disusun untuk melaporkan rangkaian kegiatan PPL yang 
telah dilaksankan. Laporan PPL tersebut berfungsi sebagai pertanggung jawaban 
praktikan atas pelaksanaan program PPL. 
Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan yang dilakukan 
praktikan dimulai sejak tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. 
Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam 
melaksanakan praktik kependidikan dan persekolahan yang sudah terjadwal. 
 
1. Rancangan Kegiatan PPL 
a. Program PPL 
 Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2015, 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016, yaitu : 
 
a) Tahap Persiapan di Universitas 
 Tahap persiapan di universitas diawali dengan kegiatan pengajaran mikro 
selama satu semester sebagai awal kegiatan PPL dan pembekalan oleh pihak 
UPPL selama diterjunkan di sekolah selama satu hari. 
 
b) Tahap pembekalan 
Pembekalan diberikan oleh DPL jurusan, koordinator jurusan, 
koordinator PPL dan guru pembimbing sebagai bekal dalam melakukan PPL. 
 
c) Tahap Observasi 
Tahap observasi awal ini yang dapat dilakukan adalah observasi 
tentang situasi dan kondisi sekolah. Adapun hal-hal yang diobservasi 
adalah : 
a. Kondisi fisik sekolah 
b. Potensi peserta didik 
c. Potensi guru 
d. Potensi karyawan 
e. Fasilitas KBM, Media 
f. Perpustakaan 
g. Laboratorium 
h. Bimbingan Konseling (BK) 
i. Bimbingan Belajar 
j. Ekstrakurikuler 
k. Organisasi dan fasilitas OSIS 
l. Organisasi dan fasilitas UKS 
m. Administrasi 
n. Karya Tulis Ilmiah Remaja 
o. Karya Ilmiah untuk Guru 
p. Koperasi Peserta didik 
q. Tempat ibadah 
r. Kesehatan Lingkungan 
 
d) Observasi Fisik Sekolah 
Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran tentang sekolah 
terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi serta fasilitas sekolah 
sebagai tempat mahasiswa melaksanakan praktik, agar mahasiswa dapat 
menyesuaikan diri serta menyesuaikan program PPL.  
 
e) Observasi Proses Belajar Mengajar Di dalam Kelas 
Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas menjadi seorang guru, khususnya 
tugas dalam mengajar. Obyek pengamatannya adalah kompetensi profesional 
yang dicalonkan guru pembimbing. Selain itu juga pengamatan terhadap 
keadaan kelas yang sebenarnya dan pada proses belajar yang terjadi di kelas. 
Observasi kegiatan proses belajar mengajar bertujuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai proses belajar mengajar 
yang berlangsung, proses pendidikan yang lain dilembaga tersebut, tugas guru, 
dan kepala sekolah, tugas instruktur dan lembaga, pemanfaatan media dalam 
proses belajar mengajar, hambatan atau kendala serta pemecahannya. 
 
f) Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa 
mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang harus diselesaikan seorang guru. Perangkat pembelajaran 
tersebut meliputi : Program Tahunan, Program Semester dan Rencana 
Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
 
g) Praktik Mengajar  
Praktik mengajar di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan dan 
mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik, sebelum 
mahasiswa terjun langsung ke dunia pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar 
minimal dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan dengan indikator 
pembelajaran yang berbeda-beda untuk setiap pertemuan. Sesuai dengan 
pembagian jadwal mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan maka 
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas VII A, D, dan F dengan 
alokasi setiap pertemuan 3 jam pelajaran (1 jam = 40menit)  perminggu untuk 
kelas VII A, D, dan F. Tahap inti dari praktik pengalaman lapangan adalah 
latihan mengajar di kelas dan bagaimana menguasai kelas dalam pembelajaran. 
Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk menggunakan 
seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang diperoleh dari pengajaran 
mikro dan ilmu yang pernah didapat selama perkuliahan. 
 
h) Praktik Persekolahan 
Kegiatan praktik persekolahan di SMP Negeri 1 Tempel adalah: 
1) Upacara bendera hari Senin  
2) Piket 3S (senyum,sapa, dan salam) 




i) Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi 
Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses kegiatan belajar 
rmengajar di kelas. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan peserta didik dalam menangkap atau memahami materi yang telah 
disampaikan oleh mahasiswa. Dimana sebelum melaksanakan evaluasi, 
mahasiswa telah menentukan kisi-kisi dari setiap soal. Dalam setiap soal tersebut 
memiliki indikator yang berbeda-beda sesuai dengan kurikulum yang sedang 
digunakan di sekolah. Sehingga setiap soal mampu mewakili satu atau lebih 
indikator dalam satu kompetensi dasar yang sama. 
j) Penyusunan Laporan PPL 
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL, 
yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas 
pelaksanaan PPL. Laporan ini bersifat individu. Laporan ini disusun secara 
tertulis yang nantinya diketahui oleh guru pembimbing, dosen pembimbing PPL, 
koordinator PPL SMP N 1 Tempel dan Kepala SMP N 1 Tempel. 
 
k) Penarikan PPL 
Kegiatan penarikan PPL dilakukan pada tanggal 16 September 2016 yang 
sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMP N 1 Tempel. 
Demikian tahap-tahap dalam program dan rancangan praktik pengalaman 
















PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PPL 
Setiap mahasiswa kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta diwajibkan 
menempuh rangkaian kegiatan PPL di sekolah. Oleh karena itu, sebelum terjun langsung 
ke sekolah, mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti serangkaian kegiatan persiapan dan 
pembekalan yang diselenggarakan oleh pihak universitas. Selain itu, mahasiswa yang akan 
diterjunkan ke sekolah untuk menempuh kegiatan PPL juga diwajibkan memenuhi 
persyaratan umum sebagai berikut. 
1. Terdaftar sebagai mahasiswa UNY program S1 program kependidikan pada semester 
diselenggarakannya PPL. 
2. Telah menempuh minimal 110 sks dengan IPK minimal 2.50. Mahasiswa yang ber-IPK 
kurang dari 2.50 hanya boleh menempuh PPL saja atau ketika mendaftarkan PPL 
mahasiswa telah menempuh minimal 90 sks. 
3. Mencantumkan mata kuliah PPL dalam KRS. 
4. Telah lulus mata kuliah pengajaran micro atau PPL I atau yang ekuivalen dengan nilai 
minimal B. 
5. Mahasiswi yang hamil, pada saat pemberangkatan PPL, usia kehamilannya tidak lebih 
dari 5 bulan atau 20 minggu. Selanjutnya mahasiswi yang bersangkutan diwajibkan 
untuk menyerahkan: 
a. Surat keterangan dari dokter spesialis kandungan, yang menerangkan usia dan 
kondisi kehamilan, 
b. Surat keterangan dari suami yang menyatakan mengijinkan untuk melaksanakan PPL 
serta bertanggung jawab terhadap resiko yang mungkin terjadi. 
Setelah memenuhi beberapa persyaratan umum di atas, mahasiswa dapat 
melakukan persiapan. Sebelum melakukan PPL dilaksanakan di SMP N 1 Tempel, 
mahasiswa terlebih dahulu melakukan serangkaian kegiatan persiapan. Persiapan 
dimaksudkan untuk menunjang kegiatan PPL yang nantinya mahasiswa diharapkan dapat: 
1. Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, program, 
pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. 
2. Mendapatkan informasi tentang situasi, kondisi, potensi dan permasalahan sekolah 
lokasi PPL. 
3. Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di sekolah. 
4. Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan. 
5. Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis agar dapat melaksanakan 
program dan tugas-tugasnya di sekolah. 
6. Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam kelompok secara 
interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka penyelesaian tugas di sekolah. 
7. Memiliki kemampuan menggunakan waktu secara efektif dan efisien pada saat 
melaksanakan PPL. 
Pelaksanaan PPL memiliki beberapa tahapan dan setiap tahapan mempunyai 
serangkaian kegiatan yang harus diikuti oleh mahasiswa secara individu maupun 
kelompok. Adapun tahapan PPL adalah sebagai berikut. 
 
1. Persiapan 
Rangkaian kegiatan PPL dimulai sejak mahasiswa di kampus sampai di lokasi 
sekolah/lembaga tempat praktik.Pelaksanaan kegiatan PPL di sekolah dilaksanakan 
pada tanggal 15 Juli 2016 – 15 September 2015.Adapun persiapan kegiatan PPL 
meliputi: 
a. Orientasi Pembelajaran Mikro (microteaching) 
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester 6 untuk memberi bekalawal 
pelaksanaan PPL.Dalam kuliah ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
dan praktikan berada dalam kelompok yang terdiri dari 10 mahasiswa dengan satu 
dosen pembimbing.Praktik Pembelajaran Mikro meliputi: 
a. Praktik membuka dan menutup pelajaran 
b. Praktik mengajar 
c. Metode pembelajaran 
d. Teknik bertanya 
e. Penggunaan diksi yang tepat 
f. Teknik menguasai kelas dan mengelola kelas 
g. Pembuatan perangkat pembelajaran seperti RPP 
h. Media Pembelajaran 
i. Alokasi waktu 




b. Observasi Proses Belajar Mengajar 
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
pendahuluan mengenai tugas guru khususnya tugas mengajar. Observasi sebagai 
gambaran bagi mahasiswa khususnya praktikan sendiri bagaimana proses belajar 
mengajar berjalan dengan baik. Adapun yang menjadi obyek dari observasi ini 
adalah: 
(1) Perangkat pembelajaran 
(2) Proses Pembelajaran 
i. Membuka pelajaran 
ii. Penyajian materi 
iii. Metode pembelajaran 
iv. Penggunaan bahasa 
v. Penggunaan waktu 
vi. Gerak 
vii. Cara memotivasi peserta didik 
viii. Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan 
ix. Teknik penguasaan kelas 
x. Penggunaan media pewmbelajaran 
xi. Bentuk dan cara evaluasi 
xii. Menutup pelajaran 
xiii. Perilaku peserta didik 
 
c. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilaksanakan baik oleh pihak fakultas, maupun jurusan 
masing-masing dari tiap mahasiswa praktikan. 
 2. Pelaksanaan  
Sesuai dengan perencanaan kegiatan PPL berlangsung dari tanggal 15 Agustus 
2016 hingga tanggal 15 September 2016. Adapun kegiatan yang telah dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
 
a) Persiapan Mengajar 
Dalam persiapan mengajar, berdasarkan hasil observasi pembelajaran di kelas 
dan analisis bersama guru pembimbing, maka praktikan mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) ini harus disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.Dalam pembuatan RPP, praktikan membuat dengan bimbingan guru 
pembimbing dan dosen pembimbing lapangan PPL. Adapun format yang tercantum 
dalam RPP sebagai berikut: 
(1) Nama Sekolah 
(2) Mata Pelajaran 
(3) Kelas/Semester 
(4) Materi Pokok 
(5) Topik 
(6) Waktu 
(7) Kompetensi Isi 
(8) Kompetensi Dasar 







(16) Langkah Pembelajaran 
(17) Penilaian 
(18) Latihan Soal 
 
b) Pelaksanaan Praktik Mengajar 
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing yaitu praktikan dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas masih didampingi oleh guru pembimbing. Tujuan guru 
pembimbing adalah untuk memberikan saran dan kritik tentang cara mengajar 
praktikan, memberikan bantuan bila praktikan ada masalah dalam kegiatan 
belajar mengajar, dan memberikan penilaian kepada praktikan. 
Selain itu, praktikan juga berdiskusi dengan guru pembimbing terkait 
permasalahan-permasalahan dalam mengajar. Umpan balik dari guru 
pembimbing di antaranya: 
(a) Masukan tentang penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
(b) Masukan tentang cara menyampaikan materi pelajaran. 
(c) Masukan tentang cara mengajar praktikan. 
(d) Masukan tentang media pembelajaran yang dibuat praktikan. 
(e) Masukan tentang teknik penguasaan dan pengelolaan kelas. 
(f) Masukan tentang bahasa yang digunakan agar dapat dipahami oleh 
peserta didik sehingga praktikan tidak menerapkan komunikasi full 
dalam bahasa Inggris. 
 
b. Praktik Mengajar Mandiri 
Praktik mengajar mandiri yaitu praktikan dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar tidak didampingi oleh guru pembimbing.Dalam hal ini, praktikan 
dapat mandiri dalam melatih diri sendiri untuk mengajar tanpa dibimbing oleh 
guru pembimbing.Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, 
maka praktikan dituntut agar mampu mengelola kelas dan mampu menciptakan 
suasana yang harmonis dan kondusif. Kegiatan belajar mengajar akan berjalan 
dengan baik jika tejadi interaksi antara praktikan dan murid. Langkah-langkah 
yang dilakukan oleh praktikan antara lain: 
 
a. Membuka Pelajaran dan Mengadakan Presensi  
Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan suasana 
kelas agar siap untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, baik 
secara fisik maupun mental. 
Mengadakan presensi terhadap peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui jumlah peserta didik yang hadir serta lebih mengenal 
peserta didik.Kegiatan membuka pelajaran dan mengadakan presensi 
meliputi : 
(a) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.  
(b) Mempresensi peserta didik. 
(c) Mengecek persiapan peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 
(d) Mengajukan pertanyaan mengenai bahan yang telah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya. 
(e) Memberikan apersepsi dan motivasi pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
(f) Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
 
b. Menyampaikan Materi Pembelajaran 
Agar dalam menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka 
praktikan harus menciptakan suasana kondusif yaitu suasana yang tidak 
terlalu tegang tetapi juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan 
dalam penyampaian materi adalah dengan ceramah, tanya jawab, 
pemberian tugas dan diskusi kelas. 
 
c. Penggunaan bahasa 
Bahasa yang digunakan selama praktik mengajar adalah Bahasa 
Indonesia. 
 
d. Penggunaan  waktu / alokasi waktu 
Waktu pelajaran dialokasikan untuk membuka pelajaran, menyampaikan 
materi, diskusi,dan latihan, serta menutup pelajaran. 
 
e. Gerak 
Selama di dalam kelas praktikan berusaha untuk tidak selalu di 
depan kelas tetapi berjalan ke arah peserta didik dan memeriksa catatan 
dan pekerjaan mereka untuk mengetahui secara langsung apakah 
mereka sudah paham tentang materi yang telah disampaikan. Praktikan 
selalu berusaha untuk dapat menyentuh seluruh peserta didik di kelas 
tersebut dengan sedikit ketutorialan berkeliling kelas. 
 
f. Cara memotivasi peserta didik 
Cara memotivasi peserta didik dalam penyampaian materi 
dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan reward serta memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat, juga dengan 




g. Teknik bertanya 
Teknik bertanya dilakukan dengan memberi pertanyaan terlebih 
dahulu kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjawab pertanyaan tersebut tetapi jika belum ada yang menjawab 
maka praktikan menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab. Agar 
nantinya semua peserta didik siap dalam menyelesaikan tugas, maka 
praktikan akan memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta didik di 
kelas tersebut, baru nanti akan ditunjuk satu peserta didik untuk 
perwakilan mengerjakan di depan kelas. 
 
h. Teknik penguasaan kelas 
Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan adalah 
dengan berjalan berkeliling kelas dan meneliti hasil pekerjaan telah 
dibuat oleh peserta didik.Dengan demikian diharapkan praktikan bisa 
memantau peserta didik. Selain itu, peserta didik diberikan kesempatan 
untuk mempresentasikan hasil diskusi atau menulis jawaban dari soal 
latihan di depan kelas. Dengan begitu, keaktifan peserta didik dapat 
dibangun dengan baik. 
 
i. Evaluasi 
Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengukur dan mengetahui 
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan.Waktu melakukan evaluasi adalah setelah semua materi 
telah disampaikan.Evaluasi berbentuk latihan-latihan soal dan pekerjaan 
rumah. 
Kegiatan PPL praktik mengajar di kelas secara resmi dilaksanakan 
mahasiswa mulai tanggal  15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016. 
Sebelum pelaksanaan, selama pelaksanaan berlangsung maupun setelah 
pelaksanaan PPL mahasiswa melakukan bimbingan dengan guru 
pembimbing dan dosen pembimbing yang berhubungan dengan program 
pengajaran yang direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai 
dengan rencana yang telah disetujui. 
Kegiatan PPL ini dilaksanakan berdasarkan jadwal pelajaran yang telah 
ditetapkan oleh SMP N 1 Tempel. Berdasarkan jadwal tersebut, maka mahasiswa 
mendapat jadwal mengajar sebagai berikut: 
 
BULAN KE-1 
Tanggal Kelas Jam Ke Materi 
Kamis, 21 Juli 
2016 
VII C 1-2 Pendampingan Mengajar. 
VII B 3 Pendampingan Mengajar. 
Jumat, 22 Juli 2016 VII D 5-6 Mengajar materi Apresiasi. 
Senin, 25 Juli 2016 VII F 6-7 Mengajar materi Apresiasi. 
Rabu, 27 Juli 2016 
VII D 3 
Mengajar materi Menggambar 
flora 
VII F 7 
Mengajar materi Menggambar 
flora 
Jumat, 29 Juli 2016 VII D 5-6 Praktik menggambar flora 
Senin, 1 Agustus 
2016 
VII F 6-7 Praktik menggambar flora 
Rabu,3 Agustus 
2016 
VII D 3 Ulangan Harian 
VII F 7 Ulangan Harian 
Jumat, 5 Agustus 
2016 
VII D 5-6 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar flora 
Senin, 8 Agustus 
2016 
VII F 6-7 




VII D 3 
Mengajar materi menggambar 
fauna 
VII F 7 
Mengajar materi menggambar 
fauna 
Jumat, 12 Agustus 
2016 
VII D 5-6 Praktik menggambar fauna 
Sabtu, 13 Agustus 
2016 
VII A 3-4 




VII F 6-7 Praktik menggambar fauna 
Jumat, 19 Agustus 
2016 
VII A 3-4 Praktik menggambar fauna 
VII D 5-6 Praktik menggambar fauna 
Senin, 22 Agustus 
2016 
VII F 6-7 Praktik menggambar fauna 
Rabu, 24 Agustus 
2016 
VII F 1 
Praktik dan penilaian 
menggambar fauna 
VII A 4 
Praktik dan penilaian 
menggambar fauna 
VII D 5 
Praktik dan penilaian 
menggambar fauna 
Jumat, 26 Agustus 
2016 
VII A 3-4 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
VII D 5-6 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
Senin, 29 Agustus 
2016 
VII F 6-7 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
Rabu, 31 Agustus 
2016 
VII F 1 
Praktik menggambar alam 
benda 
VII A 4 
Praktik menggambar alam 
benda 
VII D 5 
Praktik menggambar alam 
benda 




Tanggal Kelas Jam Ke Materi 
Jumat, 2 September 
2016 
VII A 3-4 
Praktik menggambar alam 
benda 
 VII F 5-6 
Praktik menggambar alam 
benda 
Senin, 5 September 
2016 
VII F 6-7 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Selasa, 6 September 
2016 
VII D 1-2 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Rabu, 7 September 
2016 
VII F 5 Ulangan harian #2 
Kamis, 8 September 
2016 
VII A 3 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Sabtu, 9 September 
2016 
VII A 1-2 Ulangan Harian 
VII D 3 Ulangan Harian 
Kamis, 14 
September 2016 
VII A 1-2 Remidial Ulangan Harian 
Sabtu, 16 September 
2016 
VII A 1-2 
Mengajar materi Ragam Hias 
Flora 
VII D 3 Remidial Ulangan Harian 
  
Dengan keterangan waktu : 
 Jam ke-1 : 07.00-07.40 
 Jam ke-2 : 07.40-08.20 
 Jam ke-3 : 08.20-09.00 
 Jam ke-4 : 09.00-09.40 
 Jam ke-5 : 10.00-10.40 
 Jam ke-6 : 10.40-11.20 
 Jam ke-7 : 11.20-12.00 
 Jam ke-8 : 12.30-13.10 
 
Alokasi waktu mengajar adalah 3 x 40 menit tiap pertemuan pada hari biasa. 
Sebelum mengajar mahasiswa diharuskan menyusun dan mempersiapkan  
perangkat pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar 
dan siswa mampu mencapai kompetensi yang harus dimiliki. Perangkat persiapan 
pembelajaran yang disiapkan mahasiswa adalah Rencana Persiapan Pembelajaran 
(RPP), Media. Perangkat pembelajaran yang telah disiapkan mahasiswa kemudian 
dikonsultasikan kembali dengan guru pembimbing dan apabila memerlukan perbaikan 
maka direvisi terlebih dahulu sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang siap 
dipraktikkan dalam pembelajaran di kelas. 
 
Kegiatan PPL yang dilakukan meliputi:  
a. Praktik Mengajar Pokok 
Praktik mengajar pokok adalah praktik mengajar dimana mahasiswa 
mengajar kelas pokok yang telah ditentukan oleh guru pembimbing. Dalam praktik 
mengajar pokok, mahasiswa mendapat bimbingan dari guru mata pelajaran 
Pendidikan Bahasa Indonesia kelas VII A, D,dan F yaitu Bapak Cosmas 
Driyatamtama,S. Pd. Bimbingan dilakukan pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media 
pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan pada saat mengajar di dalam kelas. 
Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati dengan guru 
pembimbing. 
Selama praktik mengajar, guru pembimbing memberikan arahan kepada 
mahasiswa dalam menyusun serta menyampaikan materi pelajaran. Dalam 
melakukan pendampingan di dalam kelas, selain memberikan arahan kepada 
mahasiswa, guru juga memberikan arahan kepada siswa untuk mengikuti pelajaran 
dengan baik dan menganggap mahasiswa sama dengan guru yang sebenarnya. 
 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh selama praktik mengajar berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
1) Membuka Pelajaran. 
Membuka pelajaran dilakukan dengan tujuan mempersiapkan mental siswa. 
Kegiatan dalam membuka pelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Membuka dengan doa dan salam. 
b) Memberikan perhatian pada siswa dengan cara bertanya mengenai kondisi 
mereka, misalnya bagaimana kabarnya hari ini, dan apakah ada yang tidak 
masuk hari ini. Sudah sarapan belum. 
c) Melakukan apersepsi secara lisan yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan yang sederhana berkaitan dengan materi sebelumnya atau mengenai 
keterkaitan antara materi yang akan diajarkan dengan kehidupan sehari-hari. 
2) Penyajian Materi 
Dalam menyampaikan materi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, hal 
tersebut antara lain: 
a) Penguasaan Materi 
Materi harus dapat dikuasai oleh mahasiswa agar nantinya dapat menyampaikan 
materi pelajaran dengan baik kepada siswa. 
b) Penggunaan Metode 
Metode dan media yang digunakan dipilih yang menarik, seperti metode  
demonstrasi, pengamatan langsung, tanya jawab, agar siswa lebih 
memperhatikan dan pembelajaran berlangsung dengan menyenangkan. Sehingga 
pada akhirnya materi dapat mudah dipahami oleh siswa. 
c) Penggunaan Media Pembelajaran 
Media yang digunakan oleh penulis disesuaikan pada jenis materi yang akan 
disampaikan. Media yang pernah digunakan adalah dengan menggunakan media 
audiovisual. 
d) Prinsip-prinsip Mengajar 
Mahasiswa harus dapat menerapkan prinsip-prinsip mengajar selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan harus dapat mengaktifkan siswa serta dapat 
menghubungkan materi dengan peristiwa sehari-hari. 
3) Menutup Pelajaran 
Kegiatan menutup pelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Mengadakan evaluasi dan coolingdown terhadap materi yang telah diberikan 
b) Membuat kesimpulan terhadap materi yang telah diberikan 
c) Menutup dengan doa dan salam. 
 
b. Kegiatan Proses pembelajaran 
Dalam kegiatan proses pembelajaran, mahasiswa melakukan beberapa 
rangkaian kegiatan. Rangkaian kegiatan tersebut adalah: 
1) Pendahuluan 
a) Membuka Pelajaran 
Dalam membuka pelajaran, mahasiswa melakukan kegiatan seperti memulai 
pelajaran dengan salam pembuka dan berdoa. 
b) Memberikan perhatian pada siswa dengan cara bertanya mengenai kondisi 
mereka, misalnya bagaimana kabarnya hari ini, dan apakah ada yang tidak 
masuk hari ini, kesiapan dalam menerima pelajaran, serta mencatat kehadiran 
siswa. 
c) Melakukan apersepsi secara lisan yang dilakukan dengan cara memberikan 
pertanyaan pancingan yang sederhana berkaitan dengan materi sebelumnya 
atau mengenai keterkaitan antara materi yang akan diajarkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
d) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dilakukan dengan Pendekatan Saintifik sehingga sesuai dengan 
Kurikulum yang diguankan yaitu Kurikulum 2013 yang meliputi kegiatan 5 
M seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan, dan 
lain sebagainya. 
3) Penutup 
a) Menarik kesimpulan 
Dalam menarik kesimpulan, mahasiswa terlebih dahulu menanyakan kembali 
tentang materi penjas yang baru saja dipelajari/diperoleh dari proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Kemudian mahasiswa membimbing siswa 
untuk menarik kesimpulan dari kegiatan belajar yang telah dilakukan siswa. 
 
 
b) Memberikan tugas 
Sebagai penguat pemahaman siswa tentang materi yang baru saja 
disampaikan, mahasiswa memberikan tugas kepada siswa berupa tugas 
belajar atau latihan sendiri di rumah mengenai materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya. 
 
c. Model dan Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan pada setiap pertemuan dibuat 
bervariasi yaitu ceramah, demonstrasi, tanya jawab. Pemilihan metode ini 
dilakukan agar siswa lebih tertarik untuk belajar, tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pelajaran dan dengan metode tersebut, diharapkan siswa akan lebih 
mudah dalam memahami materi. Selain dengan metode yang bervariasi, mahasiswa 
juga menggunakan alat peraga nyata sebagai role-model atau contoh nyata untuk 
siswa, sehingga dapat memperjelas materi yang disampaikan dan dapat membantu 
mahasiswa mahasiswa dalam menyampaikan materi pada siswa. 
Program dan pelaksanaan pelajaran harian (terlampir). 
 
d. Umpan Balik Pembimbing 
Dalam kegiatan PPL, guru pembimbing sangat berperan dalam kelancaran 
penyampaian materi. Hal ini dikarenakan guru pembimbing sudah mempunyai 
pengalaman yang banyak dalam menghadapi siswa ketika proses pembelajaran. 
Dalam praktiknya, guru pembimbing mengamati dan memperhatikan mahasiswa 
mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan media, ketika 
sedang praktik mengajar di lapangan. Setelah selesai praktik mengajar, guru 
pembimbing memberikan umpan balik kepada mahasiswa. Umpan balik ini berupa 
kritik dan saran yang membangun yang membuat mahasiswa dapat memperbaiki 
kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Beberapa saran dari guru pembimbing antara 
lain: kurang tegas dalam menghadapi murid yang ramai sendiri atau susah di atur, 
pemberdayaan media, dan saran-saran yang berkaitan dengan cara mengkondisikan 
kelas agar suasana belajar menjadi kondusif. 
 
c. Membuat Perangkat Pembelajaran 
Sebelum praktik mengajar, praktikan terlebih dahulu membuat perangkat 
pembelajaran yang diperlukan, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran serta 
media yang akan digunakan. Pembuatan persiapan mengajar ini dibimbing oleh 
guru pembimbing PPL, dan mengacu pada kurikulum, kalender pendidikan, dan 
buku pegangan guru. Dengan persiapan ini diharapkan praktikan dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas dengan baik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
 
d. Konsultasi Kegiatan Belajar 
Sebelum praktikan masuk ke kelas untuk melakukan proses pembelajaran, 
hari sebelumnya praktikan berkonsultasi terlebih dahulu dengan guru 
pembimbing mengenai materi apa yang akan disampaikan kepada peserta didik.  
Setelah praktikan masuk ke kelas melakukan proses pembelajaran, praktikan 
berkonsultasi lagi dengan guru pembimbing tentang keluhan-keluhan baik dari 
peserta didik maupun praktikan sendiri saat proses pembelajaran berlangsung 
untuk mendapatkan saran dan nasehat dalam mengatasinya. Selain itu setiap kali 
mengajar, praktikan mengisi buku agenda mengajar guru. 
 
 
3. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat menganalisis beberapa 
faktor penghambat serta faktor pendukung dalam melaksanakan program. Diantaranya 
adalah : 
 
a. Faktor Pendukung 
Program PPL 
a) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang sangat profesional dalam 
bidang pendidikan, serta memiliki keahlian untuk melakukan bimbingan 
yang baik dalam bidang studi yang terkait, sehingga praktikan diberikan 
pengalaman, masukan, arahan  dan saran dalam kegiatan proses 
pembelajaran menuju ke arah yang lebih baik. 
b) Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga kekurangan-kekurangan 
praktikan pada waktu proses pembelajaran dapat diketahui dan dapat 
sekaligus diberikan masukan serta bimbingan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu, praktikan diberikan saran dan kritik untuk perbaikan 
proses pembelajaran berikutnya. 
c) Para peserta didik yang sangat kooperatif dan interaktif serta aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga menciptakan kondisi yang kondusif dalam 
proses KBM 
d) Fasilitas pembelajaran di kelas yang sangat memadai seperti media 
pembelajaran, LCD, layar, dll. untuk pembelajaran teori yang sangat 
membantu dalam proses pembelajaran sehingga pada waktu berlangsungnya 
KBM tidak hanya pembelajaran dengan media tulis dan whiteboard saja. 
 
b. Faktor Penghambat 
 Pelaksanaan kegiatan PPL di SMP N 1 Tempel ada beberapa hambatan yang 
dihadapi praktikan, adapun secara garis besar praktikan kelompokkan menjadi dua 
yaitu hambatan pada proses pembelajaran dan hambatan pada pemahaman pelajaran 
yang diajarkan oleh praktikan. 
 
1. Hambatan pada proses pembelajaran 
a. Peserta didik sering melakukan tindakan-tindakan yang memacu keributan 
atau kegaduhan dikelas, sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif. 
b. Masalah motivasi, kadang di kelas tertentu terdapat pesarta didik yang 
rendah sekali motivasinya dalam mengikuti pelajaran. 
c. Adanya perbedaan tingkat kecerdasan dan daya serap peserta didik dalam 
menerima pelajaran sehingga pemerataan dalam efisiensi waktu kurang. 
d. Banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan peserta didik terkait hal 
yang belum dipahami, sehingga sedikit banyak menyita waktu. 
e. Banyaknaya siswa yang sering terlmbat mengumpulkan tugas 
Usaha Mengatasi Hambatan: 
a. Dilakukan teguran secara tegas tapi bersifat jauh dari kekerasan. Selain itu 
praktikan juga senantiasa memelihara hubungan baik dengan peserta didik, 
dengan tetap menjaga kewibawaan sebagai pengajar. 
b. Dengan memberikan beberapa pertanyaan yang menjadikan peserta didik 
penasaran sehingga dapat membuat peserta didik fokus. 
c. Memberikan waktu yang lebih pada beberapa peserta didik yang memiliki 
tingkat daya serap kurang dalam menerima materi dan penyampaian materi 
secara berulang dan bertahap. 
d. Pertanyaan yang dijawab hanya yang tidak bisa dijawab oleh peserta didik 
lain. Jika ada banyak pertanyaan, tidak langsung dijawab ole praktikan 
tetapi dilemparkan kepada peserta didik lain. 
e. Memberi hukuman bagi siswa yang terlambat baik pengurangan nilai, agar 
membuat jera siswa lainya untuk tidak meniru hal tersebut. 
 
1. REFLEKSI 
Melalui observasi yang telah dilaksanakan sebelum diterjunkan ke lapangan 
(SMP N 1 Tempel), mahasiswa dapat melaksanakan program PPL yang telah 
disesuaikan dengan keadaan di sekolah. Program PPL terdiri dari penyusunan 
perangkat mengajar, praktik mengajar terbimbing, praktik mengajar mandiri. 
Kegiatan tersebut telah disesuaikan dengan kondisi pembelajaran di sekolah 
dan telah dikonsultasikan kepada guru pembimbing maupun dosen pembimbing. 
Metode dan media mengajar yang digunakan dipilih sesuai dengan kondisi siswa dan 
fasilitas yang tersedia agar lebih efektif dan efisien. Selain itu, pemilihan metode dan 
media yang sesuai diharapkan dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa lebih 
tertarik dan senang belajar Bahasa Indonesia. 
Secara umum program PPL mahasiswa dapat berjalan dengan lancar. Tujuan 
masing-masing program dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Diharapkan untuk peserta PPL tahun berikutnya, dapat lebih baik dengan: 
a. Penggunaan metode pembelajaran yang lebih kolaboratif. 
b. Optimalisasi media pembelajaran. 








A. Simpulan  
 Berdasarkan pengalaman yang telah diperoleh selama melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP N 1 Tempel baik secara langsung maupun tidak 
langsung, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah merupakan salah satu bentuk 
perwujudan pengabdian mahasiswa kepada masyarakat sekolah, dan dengan 
kegiatan ini mahasiswa diharapkan dapat mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan atau 
praktik kependidikan 
2. Melalui PPL, sebagai praktikan kami dapat memperoleh gambaran-gambaran 
tentang situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar di SMP N 1 Tempel secara 
langsung. Selain itu, kami dapat melihat bahwa tugas guru tidak hanya sekedar 
mengajarkan ilmu tetapi lebih ditekankan lagi pada mendidik para peserta didik 
agar menjadi manusia yang bermanfaat. 
3. Dalam praktik persekolahan hubungan vertikal, yaitu mahasiswa praktikan menjaga 
hubungan yang baik dengan dosen pembimbing, kepala sekolah dan guru 
pembimbing agar semua kegiatan yang termasuk dalam rangkaian kegiatan PPL di 
SMP N 1 Tempel dapat berjalan sukses. 
4. Selama kegiatan PPL mahasiswa praktikan harus memahami betul kode etik 
seorang guru di dalam kelas maupun di luar kelas. 
5. Program PPL dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya pada praktikan 
tentang tugas seorang guru, baik dalam tugas mengajar maupun praktik 
persekolahan lainnya. 
6. Dengan adanya program PPL, praktikan dapat belajar mengenal seluk-beluk 
sekolah dengan segala permasalahannya. 
7. Program PPL memberikan pengalaman kepada praktikan dalam bidang 





Melalui kegiatan PPL  di SMP N 1 Tempel ini ada beberapa saran yang disampaikan: 
1. Bagi LPPMP 
a. Perlu adanya peningkatan kerjasama yang baik antara pihak Universitas dengan 
sekolah atau lembaga sebagai tempat praktik agar dapat tercipta hubungan timbal 
balik yang positif. 
b. Kunjungan dan pengarahan dari pihak LPPMP tetap diperlukan secara berkala agar 
praktikan dapat lebih terkontrol dalam kegiatan praktiknya. 
c. Koordinasi setiap fakultas sebaiknya ditingkatkan sehingga mempermudah 
birokrasi  
d. LPPMP hendaknya menciptakan mekanisme yang lebih baik dalam pemberian 
bantuan perlengkapan kegiatan PPL 
e. Pembekalan kegiatan PPL sebaiknya dimaksimalkan 
2. Bagi pihak sekolah (SMP N 1 Tempel) 
a. Mempertahankan kualitas kinerja dan profesionalisme dalam melaksanakan 
program pengajaran. 
b. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekolah dan UNY hendaknya lebih 
ditingkatkan dengan memberi masukan antara kedua belah pihak 
c. Disiplin seluruh warga sekolah yang sudah terlaksana dengan baik seharusnya 
selalu dipertahankan dan ditingkatkan sehingga seluruh kegiatan di sekolah dapat 
terlaksana dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan. 
3. Bagi MahasiswaPPL yang Akan Datang 
a. Persiapkan materi, metode dan media yang akan dipergunakan untuk mengajar 
dengan sebaik-baiknya agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
b. Pertahankan hubungan baik antara mahasiswadan seluruh warga masyarakat SMP 
N 1 Tempel 
c. Senantiasa menjaga nama baik Almamater (Universitas Negeri Yogyakarta) di 
kalangan SMP N 1 Tempel 
d. Koordinasi yang baik antara praktikan dengan guru pembimbing sangat diperlukan 
agar praktikan memperoleh arahan yang tepat.  
e. Praktikan harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-banyaknya, 
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VISI SMP NEGERI 1 TEMPEL  
 
Terwujudnya SMP Negeri 1 Tempel yang berprestasi, terampil,  agamis, 
berbudi pekerti luhur, berbudaya dan berwawasan global. 
 
MISI SMP NEGERI 1 TEMPEL 
 
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai standar nasional pendidikan 
b. Menyusun dan melaksanakan kurikulum SMP N 1 Tempel 
c. Melaksanakan pembinaan karakter yang  berwawasan gender dalam 
pengembangan diri peserta didik. 
d. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
e. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisien, dan relevan serta berdaya 
saing tinggi          
f. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, partisipatif dan 
efektif 
g. Meningkatkan pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan secara 
maksimal 
h. Mendayagunakan sumber-sumber pembiayaan dari BOS  semaksimal 
mungkin sesuai peraturan yang berlaku 
i. Mengelola keuangan dengan transparan dan akuntabel 
j. Mewujudkan suasana agamis dalam proses pembelajaran di sekolah  
k. Melaksanakan penilaian hasil belajar sesuai standar penilaian 
l. Melaksanakan manajemen sekolah yang berbasis partisipatif 
m. Mewujudkan budaya sekolah yang kondusif  
n. Mengembangkan seni budaya daerah  
o. Mewujudkan suasana yang mendukung sekolah berwawasan global. 
p. Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang aman, nyaman, bersih dan 
sehat 
q. Mewujudkan kesadaran peserta didik tentang mitigasi bencana 
      r. Mewujudkan kesadaran peserta didik tentang etika berlalu lintas 
 
 
TUJUAN SMP NEGERI 1 TEMPEL  
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,     
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lanjut. 
Tujuan SMP Negeri 1 Tempel jangka menengah (4 tahun kedepan) adalah : 
a. Terselenggaranya proses pembelajaran sesuai standar Isi, Standar Proses, 
dan standar SKL 
b. Tercapainya nilai rata-rata semua mata pelajaran dalam kategori A 
c. Meningkatnya nilai KKM pada semua mata pelajaran  
d. Meningkatnya ketercapaian nilai KKM untuk semua mata pelajaran  
e. Meningkatnya prestasi Karya Ilmiah Remaja menjadi juara 1 tingkat 
kabupaten 
f. Meningkatnya prestasi Olimpiade IPA, Matematika, dan IPS menjadi juara 
1 tingkat kabupaten 
g. Meningkatnya penguasaan komputer program Ms. Word, Ms. Excel, Power 
Point, Internet dan Aplikasi yang lain pada setiap Guru dan Peserta didik 
h. Meningkatnya prestasi kejuaraan bidang keagamaan tingkat provinsi 
i. Meningkatnya pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
j. Meningkatnya prestasi kejuaraan bidang kesenian tingkat provinsi. 
k. Meningkatnya prestasi pleton inti sekolah yang handal 
l. Meningkatnya prestasi pada lomba tata upacara bendera tingkat kabupaten. 
m. Meningkatnya prestasi peserta olimpiade Matematika dan IPA 
n. Meningkatkan Keimanan dan ketaqwaan siswa melalui pembinaan dan 
bimbingan secara terus menerus 
o. Mengikuti lomba karya ilmiah siswa tingkat Propinsi 
p. Memiliki Majalah Dinding dan Sinopsis dengan benar dan baik 
q. Meningkatnya ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib dan tata krama di 




r. Terwujudnya kondisi sekolah yang bersih, sehat dan tertib 
s. Terwujudnya ruang kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan aman. 
t. Terwujudnya ruang dan peralatan untuk pelatihan ketrampilan yang 
memadai. 
u. Terwujudnya pemeliharaan dan pemakmuran masjid yang memadai. 
v. Memiliki prestasi pemeliharaan dan pemakmuran masjid sekolah di tingkat 
provinsi 
w. Terwujudnya sarana prasarana dan biaya penunjang kegiatan belajar 
mengajar yang mencukupi. 
x. Terwujudnya kelompok pengembangan seni budaya 
y. Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman untuk belajar 
z. Terwujudnya pengetahuan dan kesadaran peserta didik dalam mitigasi 
bencana 
































KODE ETIK GURU INDONESIA 
 
1. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang berjiwa Pancasila 
2. Guru memiliki dan melaksanakan kejuruan professional 
3. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
melakukan bimbingan dan pembinaan. 
4. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya 
proses belajar mengajar. 
5. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadap 
pendidikan. 
6. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu 
dan martabat profesinya. 
7. Guru memelihara hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan 
social. 
8. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI 
sebagai sarana perjuangan dan pengabdiannya. 
9. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. 
 
IKRAR GURU INDONESIA 
 
1. Kami guru Indonesia, adalah insan pendidik Bangsa yang beriman dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2. Kami Guru Indonesia, adalah pengemban dan pelaksana cita-cita Proklamasi 
Kemerdekaan Republik Indonesia, pembela dan pengamal Pancasila yang setia 
pada Undang-undang Dasar 1945. 
3. Kami guru Indonesia, bertekad bulat mewujudkan tujuan Nasional dalam 
mencerdaskan lehidupan bangsa. 
4. Kami guru Indonesia, bersatu dalam wadah organisasi perjuangan Persatuan 
Guru Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan bangsa yang 
berwatak kekeluargaan. 
5. Kami guru Indonesia, menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia 
















No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Ket 
1 Kondisi fisik sekolah Kondisi fisik sekolah sudah tertata dan 
bersih. Terdapat bayak tempat sampah 
disudut sudut sekolah. Bangunan sangat 
layak digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran.  
 
2 Potensi siswa Cukup berkembang dan disiplin. Siswa 
siswi SMP Negeri 1 Tempel juga sering 
memenangkan lomba dari berbagai 
bidang salah satunya dibidang MTQ, 
Roket Air, Kaligrafi,  
 
3 Potensi guru 
Dari 31 guru yang mengajar di SMP N 1 
Tempel, 28 guru S1 dan ada tiga guru  
yang sudah S2. Dengan melihat potensi 
pendidik tersebut, dapat dikatakan bahwa 
guru-guru di SMP Negeri 5 Depok sudah 
cukup berkompeten dalam menyampaikan 
materi ajar pada siswa, selain itu guru 




LEMBAR OBSERVASI  
KONDISI SEKOLAH 




    
NAMA SEKOLAH  : SMP N 1 
Tempel 
ALAMAT SEKOLAH : Ngebong, 
Margorejo, Tempel, Sleman. 
NAMA MHS      : Anna Nurlaila 
NOMOR MHS    :13206241053 
FAK/JUR/PROD : FBS/ Penddidikan 
Seni Rupa 
dengan mengajar mata pelajaran sesuai 
dengan bidangnya. 
4 Potensi karyawan 
Ada 9 karyawan di SMP N 1 Tempel, 
yang bekerja secara profesional sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
Pembagian tugas dan stuktur organisasi 
kepegawaian juga sudah terprogram 
dengan baik. 
 
5 Fasilitas KBM, media 
Fasilitas KBM sudah sangat memadai, 
guru dapat menfasilitasi siswa untuk 
meningkatkan motivasi belajar dengan 
memakai media yang telah disediakan 
sekolah. Seperti LCD masing-masing 
kelas, white board pada setiap kelas, meja 
dan kursi kayu. 
 
6 Perpustakaan 
Kondisi Perpustakann SMP Negeri 1 
Tempel sudah cukup memadai, dengan 
tersedianya berbagai jenis buku, antara 
lain buku nonfiksi, refrensi, fiksi, peta, 
paper, koran, dan buku-buku mata 
pelajaran. Buku-buku ini dapat digunakan 
oleh siswa untuk menambah bahan dalam 
pembelajaran, selain itu buku ini juga 
dapat dipinjam dengan peraturan tertentu. 
 
7 Laboratorium 
SMP Negeri 1 Tempel memiliki 
Laboratorium Komputer dan laboratorium 
Biologi terletak di sebelah utara lapangan 
utama, Lab. Fisika disebelah selatan timur 
lapangan upacara. Ketiga laboratorium ini 
digunakan untuk mengembangkan potensi 
siswa – siswi SMP N 1 Tempel 
khususnya dalam bidang Fisika, Biologi, 
dan Komputer. 
 
8 Bimbingan konseling 
Ruangan BK digunakan sebagai kegiatan 
konseling bagi siswa – siswi SMP N 1 
 
Tempel. 
9 Ekstrakurikuler (batik, 
band, pramuka, tonti, 
kerawitan, mading dsb) 
Ekstrakurikuler yang ada di SMP N 1 
Tempel antara lain ; pramuka, tonti, 
teater, english club, batik dll. 
 
10 Organisasi dan fasilitas 
OSIS 
Cukup terorganisir, dengan pengurus osis 
yang aktif dan disiplin. 
Fasilitas dalam ruang osis antara lain : 
meja, bangku, lemari, dan komputer 
 
11 Organisasi dan fasilitas 
UKS 
Cukup terorganisir dengan penanggung 
jawab ibu Siwi, dengan murid dan 
anggota PMR yang bersama-sama 
mengelola UKS.  
Fasilitas sudah memadai, yang terdiri dari 
3 set tempat tidur, 2 di UKS putri, dan 1 
di UKS putra, dan lemari obat, dengan 






Karyawan sudah aktif dan tertib, di ruang 
TU sudah terdapat papan keadaan siswa 
dan data pegawai, selain itu juga terdapat 
papan struktur organisasi TU dan 
organisasi sekolah 
 
13 Karya Tulis Ilmiah 
Remaja 




14 Karya Ilmiah oleh Guru 
Sementara ini belum ada. 
 
 
16 Koperasi siswa 
Koperasi siswa dikelola oleh OSIS. 
Koperasi ini beroperasi saat pengurus 
OSIS tidak mengikuti mata pelajaran 
(diluar jam belajar. Koperari ini menjual 
jajanan, LKS, alat tulis serta kebutuhan 
bagi para guru, karyawan serta siswa. 
 
17 Tempat ibadah 
Tempat ibadah yang ada ialah masjid An-
Nur. Masjid An-Nur SMP N 1 Tempel 
sudah selesai diperbaiki. Mushola tersebut 
memiliki tempat wudlu untuk putra dan 
putri.  
 
18 Kesehatan lingkungan 
Dengan kebersihan lingkungan yang 
selalu dijaga, kurang lebih kesehatan di 
lingkungan sekolah terjaga. Terdapat 
banyak tempat sampah di sudu-sudut 
sekolah. Kamar mandi juga terlihat 
bersih. Katersediaan air bersih bersumber 
dari beberapa sumur yang ada di 
lingkungan sekolah. 
 
19 Lain-lain .. . . .  
parkiran          
Terdapat dua tempat parkiran, yaitu 
tempat parkir guru/karyawan, dan tempat 
parkir siswa yang terletak terpisah. 
Tempat parkir untuk siswa sudah cukup 
luas sehingga cukup untuk menampung 
sepeda milik siswa SMP N 1 Tempel. 
 
 
                                                                                         
 Yogyakarta,   27 Februari 2016 
         





 CD. Tamtama, S.Pd                                                          























Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 3 10 17 24 31   
SENIN 4 11 18 25 2 2 2 1 s.d 9 Libur Kenaikan kelas
SELASA 5 12 19 26 2 2 2 6, 7 Hari Raya Idul Fitri 1437 H
RABU 6 13 20 27 2 2 2 11 s.d 16 Libur Hari Raya Idul Fitri
KAMIS 7 14 21 28 2 2 2 18 s.d 20 MOPD/Pembinaan Karakter
JUMAT 1 8 15 22 29 2 2 2 30 Kunjungan museum
SABTU 2 9 16 23 30 2 2 2
2 2 12
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 7 14 21 28   1 s.d 4 Workshop 
SENIN 1 8 15 22 29 5 0 5 15.16 Akreditasi/visitasi akreditasi
SELASA 2 9 16 23 30 5 0 5 17 Upacara HUT Kemerdekaan RI
RABU 3 10 17 24 31 4 1 4
KAMIS 4 11 18 25 4 0 4
JUMAT 5 12 19 26 4 0 4
SABTU 6 13 20 27 4 0 4
4 0 26
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 4 11 18 25 12 Hari Raya Idul Adha
SENIN 5 12 19 26 3 1 3 10 Latihan Manasik Haji klas IX
SELASA 6 13 20 27 4 0 4 14 Penyembelihan hewan Qurban
RABU 7 14 21 28  3 1 3 19 s.d 24 UTS Semester Gasal
KAMIS 1 8 15 22 29  5 0 5 26 s.d 30 Pembentukan pengurus OSIS
JUMAT 2 9 16 23 30  5 0 5  
SABTU 3 10 17 24  4 0 4  
5 0 24
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 2 9 16 23 30   1 Pembagian nilai hasil UTS
SENIN 3 10 17 24 31 5 0 5 28 Hari Sumpah Pemuda
SELASA 4 11 18 25 4 0 4
RABU 5 12 19 26 4 0 4
KAMIS 6 13 20 27 4 0 4
JUMAT 7 14 21 28 4 0 4
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Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 6 13 20 27   14, 15 Perkiraan TPM 1
SENIN 7 14 21 28  4 0 4 25 Hari Guru Nasional
SELASA 1 8 15 22 29  5 0 5
RABU 2 9 16 23 30  5 0 5
KAMIS 3 10 17 24  4 0 4
JUMAT 4 11 18 25  3 1 3  
SABTU 5 12 19 26  4 0 4  
5 0 25
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 4 11 18 25 1 s.d 8 Ulangan Akhir Semester Gasal
SENIN 5 12 19 26 1 2 1 12 Maulid Nabi Muhammad SAW
SELASA 6 13 20 27  2 2 2 14 s.d 16 Porsenitas
RABU 7 14 21 28  2 2 2 19 s.d 31 Libur Akhir Semester Gasal
KAMIS 1 8 15 22 29  3 2 3 17 Pembagian Nilai raport
JUMAT 2 9 16 23 30  3 2 3 9, 10, 13 Pendidikan Karakter
SABTU 3 10 17 24 31  3 2 3
3 2 14
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektip HBE
AHAD 1 8 15 22 29 18, 19 Perkiraan TPM 2
SENIN 2 9 16 23 30 5 0 5 9 s.d 12 Workshop
SELASA 3 10 17 24 31 5 0 5 21 Pelat. Motivasi pemantapan ujian 1
RABU 4 11 18 25 4 0 4 23 s.d 27 Widya wisata klas VIII
KAMIS 5 12 19 26 4 0 4
JUMAT 6 13 20 27 4 0 4  
SABTU 7 14 21 28 4 0 4  
5 0 26
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 5 12 19 26  
SENIN 6 13 20 27  4 0 4 6, 7 Perkiraan TPM 3
SELASA 7 14 21 28  4 0 4 9, 10 O2SN
RABU 1 8 15 22  4 0 4 17 HUT SMP N 1 Tempel
KAMIS 2 9 16 23  4 0 4 22, 23 Perkiraan TPM 4
JUMAT 3 10 17 24  4 0 4 25 Lomba TUB
SABTU 4 11 18 25  4 0 4 27, 28 UTS Semester Genap
4 0 24
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 5 12 19 26 1 s.d 4 UTS Semester Genap
SENIN 6 13 20 27 4 0 4 6 s.d 11 Ujian Praktek
SELASA 7 14 21 28 4 0 4 15, 16 Perkiraan TPM 5
RABU 1 8 15 22 29  5 0 5 18 Pembagian hasil UTS
KAMIS 2 9 16 23 30  5 0 5 27 s.d 30 Perkiraan TPM 6
JUMAT 3 10 17 24 31  5 0 5 23 FLSN
SABTU 4 11 18 25  4 0 4 25 Pelat. Motivasi pemantapan ujian 2
5 0 27
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 2 9 16 23 30 3 s.d 8 Perkiraan Ujian Sekolah
SENIN 3 10 17 24  4 0 4 13, 14, 15 Kemah klas VII
SELASA 4 11 18 25  4 0 4
RABU 5 12 19 26  4 0 4
KAMIS 6 13 20 27  4 0 4
JUMAT 7 14 21 28  4 0 4





































Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 7 14 21 28   1 Hari Buruh
SENIN 1 8 15 22 29  4 1 4 2 Hari Pendidikan Nasional
SELASA 2 9 16 23 30  5 0 5 8 s.d 11 Ujian Nasional
RABU 3 10 17 24 31  5 0 5 15 Hari Jadi Kab. Sleman
KAMIS 4 11 18 25  4 0 4 15 s.d 18 Ujian nasional susulan
JUMAT 5 12 19 26  4 0 4
SABTU 6 13 20 27  4 0 4
5 0 26
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 4 11 18 25 1 s.d 9 Ulangan Akhir Semester Genap
SENIN 5 12 19 26  2 2 2 14 Rapat Kenaikan Kelas
SELASA 6 13 20 27  2 2 2 10 s.d 16 Pendidikan Karakter
RABU 7 14 21 28  2 2 2 17 Pembagian Raport / kenaikan kelas
KAMIS 1 8 15 22 29  3 2 3 25, 26 Hari Raya Idul Fitri 1438 H
JUMAT 2 9 16 23 30  3 2 3 19 s.d 24 Libur Ramadhan
SABTU 3 10 17 24  3 2 3 27 s.d 30 Libur Idul Fitri
3 2 15 12 Tutup tahun dan wisuda klas IX
Jumlah Tanggal
Efektif Tdk Efektif HBE
AHAD 2 9 16 23 30 3 s.d 15 Libur Semester Genap
SENIN 3 10 17 24 31 17 s.d 19 Hari pertama masuk sekolah
SELASA 4 11 18 25
RABU 5 12 19 26  
KAMIS 6 13 20 27  
JUMAT 7 14 21 28  
SABTU 1 8 15 22 29  
Mengetahui, Tempel,  12  Juli 2016
Kepala Sekolah, Urusan Kurikulum
Widada, S.Pd. Karsinah, S.Pd.





J  U  L  I   2017
Jumlah Minggu
Jumlah
M E I   2017
Jumlah Minggu
Jumlah
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No. Hari/Tanggal Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
   MINGGU PERTAMA   
1. Sabtu,  
16 Juli 2016 
Penyambutan dan pertemuan 
wali murid peserta didik baru 
SMP Negeri 1 Tempel yang 
dilaksanakan di Aula (07.00-
11.00) 
 
Dalam pertemuan ini semua 
panitia memandu para wali 
murid untuk masuk ke aula 
dan duduk di tempat yang 
telah disediakan 
Mahasiswa PPL mengalami 
kesulitan untuk memandu para 
wali murid ke aula dan 
menyediakan tempat duduk 
karena kursi kurang 
Harus menguasai rundown acara 




Pengarahan dan penyampaian 
PLS di kelas VII D 
(07.00-11.00) 
 
Menyampaikan tata tertib, 
agenda kegiatan serta 
peralatan yang harus 
disiapkan peserta didik baru 
untuk melaksanakan PLS 
  
Rapat persiapan Pengenalan 
Lingkungan Sekolah  
(11.00-12.00) 
Rapat dilaksanakan di UKS 
oleh semua Mahasiswa PPL. 
Rapat membahas tentang 
agenda untuk PLS. 
Keterbatasan tempat sehingga 
pembahasan kurang maksimal 
Setelah rapat, seluruh Mahasiswa 
PPL mempersiapkan ruangan 
dekat Kopsis untuk dijadikan 
posko 
2. Senin, 
18 Juli 2016 




Upacara bendera dengan 
OSIS sebagai petugasnya, 
kemudian dilanjutkan dengan 
perkenalan serta halal bihalal 
  
 
 antara peserta didik kelas 7 8 
9, Mahasiswa PPL serta guru 
dan karyawan. 
Gembira menyanyi bersama 
dengan kelas VII D 
Menyanyikan lagu Hari 
Pertama ke Sekolah 
Peserta didik baru masih terlihat 
malu-malu untuk menyanyikan 
lagu sehingga suara masih lirih 
dan terlihat tidak kompak 
Mahasiswa PPL dan OSIS ikut 
bernyanyi bersama sambil tepuk 
tangan 
Breafing untuk PLS hari ke 2 Jadwal PLS minggu depan 
untuk mahasiswa PPL adalah 
Pendampingan kunjungan, 
Game Edukasi, dan 
Sosialisasi bahaya narkoba 
  
Persiapan ibadah peserta didik    
3. Selasa, 
19 Juli 2016 
Pendampingan pelatihan PBB 
(07.00-08.00) 
Pelatihan PBB dilaksanakan 
di lapangan bersama peserta 
didik baru, OSIS dan 
Mahasiswa PPL 
  
Kunjungan ke SLB Tempel dan 
Kelurahan (08.00-10.00) 
Kunjungan ke SLB Tempel 
dan Kelurahan dengan jalan 
kaki bersama OSIS dan Guru 
diterima oleh staf  kelurahan 
dan Kamtibmas. Peserta didik 
dapat bertanya tugas / hal-hal 
yang dapat diurus di 
kelurahan. 
Peserta didik sulit dikondisikan 
ketika di jalan 
Mahasiswa PPL dan Guru 
mendampingi di samping barisan 
Gembira menyanyi bersama Menyanyikan lagu Hari 
Pertama ke Sekolah 
Peserta didik baru masih terlihat 
malu-malu untuk menyanyikan 
lagu 
Mahasiswa PPL dan OSIS ikut 
bernyanyi 
Game edukasi Kegiatan dilaksanakan di aula 
dipandu oleh Mahasiswa PPL 
diikuti oleh seluruh peserta 
didik kelasVII. Seluruh 
peserta didik antusias 
mengikuti kegiatan. Game 
Pengeras suara tidak terdengar 
sampai belakang 
Mahasiswa PPL dibagi menjadi 
beberapa kelompok sehingga  
menjadi penghubung suara dan 
mengkondisikan peserta didik 
supaya tenang 
edukasi “Marina” yang 
melatih psikomotor dan 
kognitif, berhasilnya game 
edukasi ini apabila peserta 
didik mampu mendengarkan 
dan memperhatikan serta 
konsentrasi dengan baik. 
Penyuluhan anti narkoba Kegiatan dilaksanakan di aula 
dipandu oleh Mahasiswa 




Breafing Untuk PLS hari ke 3 Tugas mahasiswa PPL untuk 
PLS hari ke 3 besok adalah 
pendampingan PBB, 
kunjungan serta ACS (Aku 
Cinta Sekolah) 
  
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
4.  Rabu,  
20 Juli 2016 
Pendampingan pelatihan PBB 
(07.00-08.00) 
Pelatihan PBB dilaksanakan 
di lapangan bersama peserta 
didik baru, OSIS dan 
Mahasiswa PPL 
  
Kunjungan ke Polsek dan 
Puskesmas(08.00-10.00) 
Peserta didik dapat bertanya 
bagaimana cara supaya bisa 
menjadi Polisi dan TNI, 
Polisi menjelaskan bagaimana 
pentingnya tertib dalam 
berkendara,menjelaskan 
apasaja bahaya dan sanksi 
apabila tidak tertib dalam 
berkendara. 
Peserta didik juga diberikan 
penjelasan kenakalan remaja 
Peserta didik sulit dikondisikan 
ketika di jalan 
Mahasiswa PPL dan Guru 
mendampingi di samping barisan 
dan narkoba. 
Breafing Pembagian kelompok 
mahasiswa PPL untuk dibagi 
mendampingi kelas VII 
dalam agenda ACS (Aku 
Cinta Sekolah) 
  
ACS (Aku Cinta Sekolah) Mahasiswa PPL 
mendampingi setiap kelas 
dalam kegiatan Aku Cinta 
Sekolah yaitu dengan 
mengatur tanaman yang telah 
dibawa peserta didik dari 
rumah 
Peserta didik masih pasif, 
sebagian besar hanya melihat 
saja. 
Mahasiswa PPL dan wali kelas 
mengajak peserta didik untuk 
bersama-sama mengatur tanaman 
yang telah dibawa 
Upacara Penutupan PLS Upacara dipimpin oleh 
Kepala Sekolah dan ditutup 
oleh panitia PLS 
  
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
5. Kamis, 
21 Juli 2016 
Konsultasi dengan guru 
pamong 
Pada konsultasi ini disepakati 
bahwa mulai Jumat besok 
dengan materi pengantar 
terlebih dahulu 
Dikarenakan jam pelajaran 
untuk mata pelajaran Seni 
Budaya ini tiap 1 pertemuan itu 
3 jam dengan alokasi yang 
dibagi menjadi 2 jam dan 1 jam. 
Kendalanya jelas ketika 1 jam 
itu kebetulan jam untuk praktik 
tentu saja akan sangat kurang. 
 
PPLberlangsung senin-jumat dan 
jumat sore-minggu untuk agenda 
KKN, sehingga kelas yang mata 
pelajaran Seni Budaya 
bertepatan dengan hari sabtu 
tidak dapat diampu. Kelas yang 
mata pelajaran Seni Budaya 
Kelas C tetap dapat di ampu 
karena pada hari sabtu hanya 1 jam 
pelajaran 
bertepatan dengan hari sabtu 
adalah kelas A dan C. Kelas A 2 
jam pelajaran dan kelas C 1 jam 
pelajaran. 
Pendampingan mengajar Seni 
Budaya kelas VII C 
Mengamati cara guru dalam 
mengajar serta mengelola 
kelas. Materi yang 
disampaikan adalah apresisi 
seni rupa meliputi pengertian 
seni, cabang seni, contoh 
karya seni serta fungsi seni 
  
Pendampingan proses belajar 
mengajar kelas VII B 
Mengamati cara guru dalam 
mengajar serta mengelola 
kelas. Materi yang 
disampaikan adalah apresisi 
seni rupa meliputi pengertian 
seni, cabang seni, contoh 
karya seni serta fungsi seni 
  
Konsultasi dan bimbingan 
dengan guru pamong 
Konsultasi tentang persiapan 
mengajar serta pembagian 
kelas dengan rekan satu prodi 
  
6. Jumat,  
22 Juli 2016 
Senyum Salam Sapa Senyum Salam Sapa 
dilaksanakan setiap pagi di 
depan gerbang sekolah  
  
  Persiapan kelengkapan 
mengajar 
Membuat powerpoint materi 
apresiasi seni budaya dan seni 
rupa 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D (10.00-
11.20) 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, perkenalan, 
kesepakatan kontrak belajar 
kemudian dilanjutkan 
apersepsi dan dengan materi 
pembuka yaitu materi 
apresiasi seni budaya yaitu 
Peserta didik sebagian pasif dan 
juga masih malu untuk 
mengajukan pertanyaan atau 
menjawab pertanyaan serta 
mengutarakan pendapatnya. 
Mahasiswa PPL harus lebih 
interaktif lagi dan memberikan 
apersepsi serta motivasi yang lebih 
sehingga anak lebih berani 
mengajukan pertanyaan maupun 
mengutarakan pendapat. 
pengertian seni, pengertian 
seni budaya, cabang seni, 
media seni, contoh karya seni 
serta fungsi seni, setelah itu 
lebih memperdalam mengenai 
seni rupa, jenis karya, dan 
contoh karya. 
  Konsultasi dan bimbingan 
dengan guru pamong 
Konsultasi tentang tindakan 
kelas, kontrak belajar 
Guru pamong berpendapat 
bahwa seusia mereka ketika 
menggambar baru pada tahap 
meniru belum sampai pada 
membentuk sehingga disarankan 
oleh guru pamong untuk 
menggambar dengan meniru 
gambar objek yang sudah jadi 
bukan menggambar dengan 
mengamati objek secara 
langsung. 
Mahasiswa PPL tetap memberikan 
praktik menggambar dengan cara 
peserta didik tetap mengamati 
objek secara langsung dikarenakan 
melatih mereka untuk mampu 
merespon objek bukan hanya 
sekedar meniru tetapi juga 
mengasah psikomotor mereka. 
Sehingga apa yang mereka lihat 
dirangsang oleh otak dan direspon 




25 Juli 2016 
Upacara bendera 
(07.00-07.40) 
Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
 Mencari literatur dan referensi 
bahan ajar 
Mencari literatur dan 
referensi di perpustakaan 
sekolah 
Buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap 
bahkan buku paket kurikulum 
2013 revisi tahun ini belum ada. 
Mencari buku-buku atau bacaan 
lain di perpustakaan lain dan 
mencari literature tambahan di 
internet. 
 Membuat RPP Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
  
untuk pengajaran besok pagi 
dengan kompetensi dasar  
memahami konsep seni 
budaya sebagai materi 
pengantar. 
  Administrasi perpustakaan Membantu karyawan 
perpustakaan memberi 
sampul buku-buku 
perpustakaan dan cap SMP N 
1 Tempel serta menempelkan 
identitas pada buku. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F ( 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, perkenalan, 
kesepakatan kontrak belajar 
kemudian dilanjutkan 
apersepsi dan dengan materi 
pembuka yaitu materi 
apresiasi seni budaya yaitu 
pengertian seni, pengertian 
seni budaya, cabang seni, 
media seni, contoh karya seni 
serta fungsi seni, setelah itu 
lebih memperdalam mengenai 
seni rupa, jenis karya, dan 
contoh karya. 
Peserta didik sebagian pasif dan 
juga masih malu untuk 
mengajukan pertanyaan atau 
menjawab pertanyaan serta 
mengutarakan pendapatnya. 
Mahasiswa PPL harus lebih 
interaktif lagi dan memberikan 
apersepsi serta motivasi yang lebih 
sehingga anak lebih berani 
mengajukan pertanyaan maupun 
mengutarakan pendapat. 
8. Selasa, 
26 Juli 2016 
Pendampingan penyambutan 
keberangkatan Presiden Jokowi 
di pinggir jalan 
Mendampingi peserta didik 
untuk menyambut Presiden 
Jokowi di pinggir jalan raya 
sekolah bersama dengan guru 
serta karyawan 
Peserta didik sangat antusias 
sehingga sedikit susah 
dikondisikan untuk tertib 
berbaris di pinggir jalan 
Mahasiswa dan guru mendampingi 
di depan barisan peserta didik 
supaya tertib 
Membuat RPP Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan kompetensi dasar 
memahami konsep dan 
  
prosedur menggambar flora 
serta menggambar flora 
Mencari literature dan referensi 
bahan ajar 
Mencari literatur dan 
referensi di perpustakaan 
sekolah 
Buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap 
bahkan buku paket kurikulum 
2013 revisi tahun ini belum ada. 
Mencari buku-buku atau bacaan 
lain di perpustakaan lain dan 
mencari literature tambahan di 
internet. 
Membuat materi bahan ajar Pembuatan materi bahan ajar 
dengan melihat buku peserta 
didik dan buku literatur 
lainnya 
Mencari referensi gambar/ 
karya-karya menggambar 
flora di internet 
  
Pendampingan penyambutan 
kepulangan Presiden Jokowi di 
pinggir jalan 
Mendampingi peserta didik 
untuk menyambut Presiden 
Jokowi di pinggir jalan raya 
sekolah bersama dengan guru 
serta karyawan. Peserta didik 
sangat antusias berebut untuk 
mendapatkan buku dari Bpk.  
Jokowi meskipun kondisi 
sedang hujan  
Peserta didik sangat antusias 
sehingga sedikit susah 
dikondisikan untuk tertib 
berbaris di pinggir jalan 
Mahasiswa dan guru mendampingi 
di depan barisan peserta didik 
supaya tertib 
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
9. Rabu, 




Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
Pendampingan proses belajar 
mengajar kelas VII A 
Mengamati cara guru dalam 
mengajar serta mengelola 
kelas. Materi yang 
disampaikan adalah apresisi 
seni rupa meliputi pengertian 
  
seni, cabang seni, contoh 
karya seni serta fungsi seni 
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D ( 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar flora 
serta praktik menggambar 
flora. Objek menggambar 
flora adalah tanaman atau 
tumbuhan dengan pot yang 
berada di sekitar lingkungan 
sekolah. 
Baru sebagaian murid yang aktif 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Pembelajaran kurang maksimal 
karena peserta didik tidak 
kondusif dalam memilih 
objek/terlalu lama menentukan 
objek  
Mahasiswa PPL harus menunjuk 
supaya mau untuk berpendapat 
 
 
Mahasiswa PPL membantu 
memilihkan objek sehingga 
pembelajaran dapat berjalan 
maksimal 
  Membuat materi bahan ajar Melanjutkan pembuatan 
materi bahan ajar dengan 
melihat buku peserta didik 
dan buku literatur lainnya 
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F ( 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar flora 
serta praktik menggambar 
flora. Objek menggambar 
flora adalah tanaman atau 
tumbuhan dengan pot yang 
berada di sekitar lingkungan 
sekolah. 
Baru sebagaian murid yang aktif 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Pembelajaran kurang maksimal 
karena peserta didik tidak 
kondusif dalam memilih 
objek/terlalu lama menentukan 
objek  
Mahasiswa PPL harus menunjuk 
supaya mau untuk berpendapat 
 
 
Mahasiswa PPL membantu 
memilihkan objek sehingga 
pembelajaran dapat berjalan 
maksimal 
Diskusi dengan teman sejawat Diskusi mengenai materi 
pembelajaran yang akan 
  
disampaikan  
Evaluasi mengajar dengan guru 
pamong 
Guru pamong memberikan 
arahan serta saran dalam 
mengelola kelas 
  
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
10. Kamis, 




Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
Membuat media/contoh karya 
menggambar flora 
Membuat media/ contoh 
karya menggambar flora 
dengan ukuran kertas A3 
menggunakan teknik kering 
supaya peserta didik dapat 
melihat secara langsung hasil 
dari menggambar flora 
  
Konsultasi dan bimbingan Konsultasi mengenai 
penilaian  
Satu jam pelajaran tidak cukup 
untuk menyelesaikan tugas 
menggambar flora 
Tugas dilanjutkan di rumah 
  Diskusi dengan teman sejawat  Diskusi tentang pengelolan 
kelas supaya dapat berjalan 
maksimal 
  
Mencari literatur dan referensi 
bahan ajar 
Mencari literature dan 
refernsi  
Buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap 
bahkan buku paket kurikulum 
2013 revisi tahun ini belum ada. 
Mencari buku-buku atau bacaan 
lain di perpustakaan lain dan 
mencari literature tambahan di 
internet. 
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
11. Jumat, 




Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
  
SMP N 1 Tempel. 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
Kompetensi dasar teori dan 
praktik menggambar flora 
Satu materi menggambar flora 
belum tentu sesuai dengan 
rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada contoh dari 
dikti yang telah direvisi. 
 
Membuat materi bahan ajar Pembuatan materi bahan ajar 
dengan melihat buku peserta 
didik dan buku literatur 
lainnya 
Mencari referensi gambar/ 
karya-karya menggambar 
flora di internet 
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D ( 
Melanjutkan pembelajaran 
yaitu menggambar flora 
dengan objek yang sama 
  
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
MINGGU KETIGA 
12. Senin, 
1 Agustus 2016 
Upacara bendera Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
  Mencari literature dan referensi 
bahan ajar 
Mencari literatur dan 
referensi di perpustakaan 
Buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap 
bahkan buku paket kurikulum 
2013 revisi tahun ini belum ada. 
Mencari buku-buku atau bacaan 
lain di perpustakaan lain dan 
mencari literature tambahan di 
internet. 
Membuat RPP Melanjutkan membuat RPP   
Mencari dan membuat media Mencari video tutorial 
menggambar flora di 
  
internet.Membuat media 
dengan powerpoint berisi 
contoh karya-karya 
menggambar flora serta 
tutorial menggambar flora 
untuk membangkitkan minat 
peserta didik. 
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Melanjutkan pembelajaran 
yaitu menggambar flora 
dengan objek yang sama 
   
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
13. Selasa, 




Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
Membuat LKPD    
Membuat soal kuis Soal kuis berisikan 10 soal 
isian jawaban singkat 
  
Menyusun laporan Menyusun laporan PPL dan 
matriks Program kerja 
  
Melanjutkan membuat media 
pembelajaran 
Mencari video tutorial 
menggambar flora di 
internet.Membuat media 
dengan powerpoint berisi 
contoh karya-karya 
menggambar flora serta 
tutorial menggambar flora 
untuk membangkitkan minat 
peserta didik. 
  
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
14. Rabu, Pendampingan tadarus Al- Pendampingan tadarus Al-   
3 Agustus 2016 Quran Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
Persiapan materi ulangan 
harian 
   
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D ( 
Post tes tertulis yang 
berisikan 9 soal isian singkat 
dan 1 soal praktik mengarsir 
  
Penilaian karya peserta didik 
kelas VII D 
Penilaian di posko PPL 
dengan memberikan 
komentar pada karya peserta 
didik sehingga dapat 
diperbaiki  
  
Kunjungan dan bimbingan oleh 
DPL 
Bimbingan mengenai cara 
mengarsir yang baik dan 
pengelolaan kelas yang baik 
  
Mempersiapkan materi dan 
media menggambar fauna 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
fauna dengan ukuran kertas 
A3 menggunakan teknik 
kering supaya peserta didik 
dapat melihat secara langsung 
hasil dari menggambar fauna 
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Post tes tertulis yang 
berisikan 9 soal isian singkat 
dan 1 soal praktik mengarsir 
  
Revisi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Merevisi mengenai materi 
dan kegiatan inti 
  
Konsultasi dengan guru 
pamong 
Konsultasi dilaksanakan di 
ruang guru pamong mengenai 
kuis yang akan dilaksanakan 
untuk pertemuan selanjutnya 
  
Pendampingan ibadah peserta    
didik 
15. Kamis, 
4 Agustus 2016 
Pendampingan Tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
  Mengoreksi jawaban  Jawaban post tes kelas VII D 
dan kelas VII F 
Nilainya tidak begitu 
memuaskan dikarenakan post tes 
kali ini tidak diberitahukan 
sebelumnya. 
 
  Diskusi dengan teman sejawat Saling bertukar pikiran 
mengenai perkembangan 
peserta didik dalam praktik 
menggambar 
  
  Mempersiapkan materi dan 
media menggambar fauna 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
fauna dengan ukuran kertas 
A3 menggunakan teknik 
kering supaya peserta didik 
dapat melihat secara langsung 
hasil dari menggambar fauna 
  
  Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
16. Jumat, 




Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
  Merevisi rencana pelaksanaan 
pembelajar 
Hal yang perlu direvisi adalah 
mengenaikriteria penilaian 
pada praktik menggambar 
  
  Mempersiapkan materi dan 
media menggambar fauna 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
fauna dengan ukuran kertas 
  
A3 menggunakan teknik 
kering supaya peserta didik 
dapat melihat secara langsung 
hasil dari menggambar fauna 
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Melanjutkan menggambar 
flora (finishing) 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
  Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
MINGGU KE EMPAT 
17. Senin,  
8 Agustus 2016 
Upacara bendera 
(07.00-07.40) 
Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
Mencari dan membuat media Mencari video tutorial 
menggambar fauna di 
internet. Membuat media 
dengan powerpoint berisi 
contoh karya-karya 
menggambar fauna serta 
tutorial menggambar flora 
untuk membangkitkan minat 
peserta didik. 
  
Diskusi teman sejawat Saling bertukar pikiran 
mengenai perkembangan 
  
peserta didik dalam praktik 
menggambar dan saling 
bertukar pikiran apasaja 
kesulitan yang dihadapi dan 
apa solusinya 
Menyusun laporan Menyelesaikan laporan 
observasi dan matriks 
program kerja 
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F  
Melanjutkan menggambar 
flora (finishing) 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
18. Selasa, 
9 Agustus 2016 
Pendampingan Tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
Input penilaian  Penilaian praktik 
menggambar flora kelas VII 
D dengan menulis komentar 
pada gambar agar dapat 
langsung di benahi dan 
peserta didik dapat langsung 
paham mana keselahan yang 
perlu dibenahi 
  
Menyusun laporan Menyelesaikan laporan 
observasi dan matriks 
program kerja 
  
Mencari literature dan referensi 
bahan ajar 
Mencari literatur dan 
referensi di perpustakaan 
Buku-buku yang ada di 
perpustakaan tidak lengkap 
bahkan buku paket kurikulum 
2013 revisi tahun ini belum ada. 
Mencari buku-buku atau bacaan 
lain di perpustakaan lain dan 
mencari literature tambahan di 
internet. 
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
19. Rabu, 
10 Agustus 2016 
Pendampingan Tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel. 
  
Persiapan materi dan media Mencari video tutorial 
menggambar fauna di 
internet. Membuat media 
dengan powerpoint berisi 
contoh karya-karya 
menggambar fauna serta 
tutorial menggambar flora 
untuk membangkitkan minat 
peserta didik. 
  
Rapat  untuk persiapan 17-an Rapat kecil semua mahasiswa 
PPL hasilnya bahwa dalam 
rangka 17-an ini kegiatan 
yang diadakan lebih kepada 
perayaan bukan perlombaan 




Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
Baru sebagaian murid yang aktif 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Pembelajaran kurang maksimal 
karena peserta didik sebagian 
Mahasiswa PPL harus menunjuk 
supaya tidak ragu dan malu untuk 
berpendapat dan bertanya 
 
Mahasiswa PPL membawa foto 
berbagai objek fauna untuk 
prosedur menggambar fauna 
serta praktik menggambar 
fauna. Objek menggambar 
fauna adalah tanaman atau 
tumbuhan dengan foto objek 
yang telah dibawa oleh 
peserta didik 
tidak membawa objek dan 
sebagian tidak kondusif dalam 
memilih objek/terlalu lama 
menentukan objek yang 
mahasiswa PPL bawa 
mengantisispasi ketidak 
kondusifan kelas akibat peserta 




Mahasiswa PPL membantu 
memilihkan objek sehingga 
pembelajaran dapat berjalan 
maksimal 
  Diskusi dengan teman sejawat Saling bertukar pikiran 
mengenai perkembangan 
peserta didik dalam praktik 
menggambar dan saling 
bertukar pikiran apasaja 
kesulitan yang dihadapi dan 
apa solusinya 
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar fauna 
serta praktik menggambar 
fauna. Objek menggambar 
fauna adalah tanaman atau 
tumbuhan dengan foto objek 
yang telah dibawa oleh 
peserta didik 
Baru sebagaian murid yang aktif 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Pembelajaran kurang maksimal 
karena peserta didik sebagian 
tidak membawa objek dan 
sebagian tidak kondusif dalam 
memilih objek/terlalu lama 
menentukan objek yang 
mahasiswa PPL bawa 
Mahasiswa PPL harus menunjuk 
supaya tidak ragu dan malu untuk 
berpendapat dan bertanya 
 
Mahasiswa PPL membawa foto 
berbagai objek fauna untuk 
mengantisispasi ketidak 
kondusifan kelas akibat peserta 




Mahasiswa PPL membantu 
memilihkan objek sehingga 
pembelajaran dapat berjalan 
maksimal 
Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
Rapat OSIS persiapan 17-an Rapat dihadiri oleh para 
pendidik yang memiliki tugas 
pada bidang kesiswaan, 
anggota OSIS, dan 
mahasiswa PPL. Rapat 
membahas mengenai 
perayaan HUT RI yang akan 
dilaksanakan besok kamis 
tanggal 16 dengan lomba 
sebagai berikut ; memasukan 
karet, pindah air, goyang 




Pendampingan Tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
Tugas memberi nama latin pada 
setiap pohon di sekolahan. 
Tugas ini untuk keperluan 
akreditasi 
Mahasiswa tidak bisa mengenali 
atau mengetahui nama aslki dari 
sebagian  pohon yang ada di 
sekolah  
Mahasiswa PPL bersama-sama 
mencari tahu dan mencari nama 
asli beserta nama latin dari 
browsing di internet dengan 
sumber yang terpercaya 
Persiapan media pembelajaran Mencari video tutorial 
menggambar fauna di 
internet. Membuat media 
dengan powerpoint berisi 
contoh karya-karya 
menggambar fauna serta 
tutorial menggambar flora 
untuk membangkitkan minat 
peserta didik. 
  
Rapat persiapan perayaan 17-an Rapat kecil semua mahasiswa   
PPL. Rapat ini membahas 
tentang bagian yang harus 
dilakukan besok pada 
perayaan tersebut dengan 
dibagi sesuai penanggung 
jawab tugas masing-masing 





perpustakaan dan cap SMP N 
1 Tempel serta menempelkan 
identitas pada buku. 
  
21. Jumat, 
12 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
MINGGU KELIMA 
  Membantu pekerjaan di 
Perpustakaan 
Membantu karyawan 
perpustakaan menata buku 
dan memberi sampul buku-
buku perpustakaan dan cap 
SMP N 1 Tempel serta 
menempelkan identitas pada 
buku. 
  
  Melanjutkan persiapan media Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
fauna dengan ukuran kertas 
A3 menggunakan teknik 
kering supaya peserta didik 
dapat melihat secara langsung 
hasil dari menggambar fauna 
  
  Konsultasi dan bimbingan Konsultasi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Aspek yang dinilai terlalu 
banyak sehingga akan tidak 
Aspek yang dinilai diperingkas 
menjadi empat  aspek sehingga 
mengenai bagian penilaian efisien  ketika penilaian uji praktik kerja 
bisa dikonversikan dengan mudah 
  Praktik menggambar fauna Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar fauna 
serta praktik menggambar 
fauna. Objek menggambar 
fauna adalah tanaman atau 
tumbuhan dengan foto objek 
yang telah dibawa oleh 
peserta didik 
Baru sebagaian murid yang aktif 
dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan 
 
Pembelajaran kurang maksimal 
karena peserta didik sebagian 
tidak membawa objek dan 
sebagian tidak kondusif dalam 
memilih objek/terlalu lama 
menentukan objek yang 
mahasiswa PPL bawa 
Mahasiswa PPL harus menunjuk 
supaya tidak ragu dan malu untuk 
berpendapat dan bertanya 
 
Mahasiswa PPL membawa foto 
berbagai objek fauna untuk 
mengantisispasi ketidak 
kondusifan kelas akibat peserta 




Mahasiswa PPL membantu 
memilihkan objek sehingga 
pembelajaran dapat berjalan 
maksimal 
22. Sabtu, 13 Agustus 
2016 
Upacara Hari Pramuka Upacara hari pramuka 
diadakan dihalaman SMP N 1 
Tempel yang diikuti seluruh 
peserta didik. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A 
Finishing menggambar flora Hari sabtu selalu bertepatan 
dengan hari libur dan kegiatan 
lain sehingga kegiatan belajar 
mengajar ditiadakan, dengan 
demikian kelas VII A adalah 
kelas yang tertinggal khususnya 
di mata pelajaran seni budaya. 
Untuk mengatasi ketertinggalan 
dengan kelas lain kegiatan belajar 
mengajar yang alokasi waktunya 
dua jam dibagi menjadi satu jam 
finishing praktik menggambar dan 
satu jam untuk penialian sekaligus 
evaluasi 





23. Senin, 15 Agustus 
2016 
Upacara bendera Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
  Konsultasi dan bimbingan Konsultasi dan bimbingan ini 
membahas mengenai 
perubahan jadwal. 
Jadwal mata pelajaran sudah dua 
kali ini dirubah sehingga 
membutuhkan perubahan juga 
dalam menyusun strategi 
pembelajaran 
Setelah perubahan jadwal mata 
pelajaran, kelas VII A (alokasi 
waktu tiga jam) dan kelas VII C 
(alokasi satu jam) yang 
sebelumnya tidak diampu oleh 
mahasiswa PPL mulai minggu ini 
menjadi diampu oleh mahasisw 
PPL. 
  Mempersiapkan materi dan 
media menggambar fauna 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
fauna dengan ukuran kertas 
A3 menggunakan teknik 
kering supaya peserta didik 
dapat melihat secara langsung 
hasil dari menggambar fauna 
  
  Revisi Pelaksaaan 
Pembelajaran 
Merevisi bagian kegiatan inti 
yang disesuaikan dengan 
alokasi waktu untuk materi 
yang diajarkan 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F ( 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
  Rapat persiapan agenda 17-an Rapat membahas pembagian 
kelompok tugas untuk 
mahasiswa PPL dalam 
pendampingan agenda lomba 
17-an yang akan diadakan 
besok pagi 
  
  Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
24. Selasa, 16 Agustus 
2016 
Menjadi pendamping  lomba 
17-an 
Menjadi pendamping lomba 
pindah karet dengan 
pesertanya adalah kelas VII, 
VIII, dan IX 
  
25. Rabu, 
17 Agustus 2016 
Upacara bendera HUT RI Upacara bendera HUT RI di 
lapangan SMP N 1 Tempel 
  
  Upacara Pengibaran Bendera 
HUT RI 
Upacara Pengibaran Bendera 





18 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Melanjutkan materi dan media 
menggambar fauna 
Melanjutkan membuat materi 
serta media/ contoh karya 
menggambar fauna dengan 
ukuran kertas A3 
menggunakan teknik kering 
  
supaya peserta didik dapat 
melihat secara langsung hasil 
dari menggambar fauna 
27. Jumat, 
19 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Melanjutkan materi dan media 
menggambar fauna 
Melanjutkan membuat materi 
serta media/ contoh karya 
menggambar fauna dengan 
ukuran kertas A3 
menggunakan teknik kering 
supaya peserta didik dapat 
melihat secara langsung hasil 
dari menggambar fauna 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
MINGGU KETUJUH 
26. Senin, 
22 Agustus 2016 
Upacara bendera Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
  Membantu keperluan akreditasi    
  Membersihkan UKS    
  Menyusun laporan    
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
27. Selasa, 
23 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Membersihkan UKS Memasang poster kesehatan 
di UKS 
  
  Membantu keperluan akreditasi Membantu menempelkan 




24 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Melanjutkan menggambar 
fauna 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
  Breafing kerja bakti Membahas mengenai 
pembagian tugas untuk 
pendampingan kerja bakti 
  
  Kerja bakti    
  Membantu keperluan akreditasi Membantu menempelkan 
tulisan standar pengelolaan 
pada map 
  
  Pendampingan PBB OSIS    
29. Kamis, 
25 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Pendampingan kerja bakti    
  Membersihkan gudang 
olahraga 
   
  Penilaian karya gambar fauna 
peserta didik kelas VII A 
Input data penilaian dan 
evaluasi karya gambar fauna 
peserta didik dengan cara 
mengomentari secara 
langsung dengan tulisan agar 
peserta didik paham dan 
dapat dengan mudah 
memperbaiki. 
  
  Membantu praktik roket air    
30. Jumat, 
26 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Membuat  media menggambar 
alam benda 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
alam benda dengan ukuran 
kertas A3 menggunakan 
teknik kering supaya peserta 
didik dapat melihat secara 
langsung hasil dari 
menggambar alam benda 
  
  Penilaian karya gambar fauna 
peserta didik kelas VII F 
Input data penilaian dan 
evaluasi karya gambar fauna 
peserta didik dengan cara 
mengomentari secara 
langsung dengan tulisan agar 
peserta didik paham dan 
dapat dengan mudah 
memperbaiki. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Melanjutkan menggambar 
fauna (finishing) 
Kebanyakan peserta didik sudah 
baik dalam membuat sketsa dan 
membentuk objek tetapi peserta 
didik tidak telaten dalam 
memberikan arsiran 
Harus lebih bisa menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi kelas agar sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran 
yang telah dibuat sebelumnya 
dengan memberikan arahan dan 
memotivasi peserta didik supaya 
tidak malas dalam mengarsir dan 
memberikan pengertian bahwa 
justru dengan baik dalam 
memgarsir akan membuat gambar 
lebih hidup dan mengarsir adalah 
bagian yang terpenting. 
31. Sabtu, 
27 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Pendampingan Mata Pelajaran 
Bahasa Inggris 
Membantu persiapan media 
dan pelaksanaan 
  
  Pendampingan Ekstrakurikuler 
Membatik 
Ikutserta membatik bersama 




  Pendampingan PBB OSIS    
  Pendampingan Mata Pelajaran 
Seni Budaya 
Membantu persiapan media 
dan pelaksanaan 
  
  Pendampingan ibadah peserta 
didik 
   
MINGGU KEDELAPAN 
32. Senin, 
29 Agustus 2016 
Upacara bendera Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
kelas IX D sebagai 
petugasnya dan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
  Penilaian karya gambar fauna 
peserta didik kelas VII D 
Input data penilaian dan 
evaluasi karya gambar fauna 
peserta didik dengan cara 
mengomentari secara 
langsung dengan tulisan agar 
peserta didik paham dan 
dapat dengan mudah 
  
memperbaiki. 
  Menyusun laporan    
  Persiapan bahan dan alat    
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas F 
   
33. Selasa, 
30 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Menyusun laporan    
34. Rabu, 
31 Agustus 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar alam 
benda serta praktik 
menggambar alam benda. 
Objek menggambar alam 
adalah objek yang telah 
disediakan oleh pendidik 
yang berupa benda-benda 
silindris seperti botol, 
cangkir, dan gelas 
  
  Pendampingan proses kegiatan 
belajar mengajar kelas VII F 
Pendampingan mata pelajaran 
Prakarya 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar alam 
benda. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar alam 
benda serta praktik 
menggambar alam benda. 
Objek menggambar alam 
adalah objek yang telah 
disediakan oleh pendidik 
yang berupa benda-benda 
silindris seperti botol, 
cangkir, dan gelas 
  
  Pendampingan proses kegiatan 
belajar mengajar kelas VII D 




1 September 2016 
Menyusun laporan    
  Membuat  media menggambar 
alam benda 
Membuat materi serta media/ 
contoh karya menggambar 
alam benda dengan ukuran 
kertas A3 menggunakan 
teknik kering supaya peserta 
  
didik dapat melihat secara 
langsung hasil dari 
menggambar alam benda 
  Kunjungan dan Bimbingan 
DPL (10.40-12.00) 
Refleksi mengenai 




2 September 2016 
Pendampingan tadarus Pendampingan tadarus Al-
Quran dan dilanjutkan dengan 
menyanyikan lagu kebangsan 
Indonesia Raya serta Mars 
SMP N 1 Tempel 
  
  Proses kegiatan belajar 




      
  Kunjungan dan Bimbingan 
DPL 
Evaluasi dan Dosen 
Pembimbing Lapangan 
memndemonstrasikan cara 
menggambar alam benda. 
  
  Proses kegiatan belajar 




MINGGU KE SEMBILAN 
 Senin, 
5 September 2016 
Upacara bendera Upacara dilaksanakan di 
lapangan upacara dengan 
petugas yang telah ditentukan 
dan telah latihan 
sebelumnyadan diikuti oleh 
seluruh peserta didik, 
Mahasiswa PPL, guru serta 
karyawan/karyawati. 
  
  Membuat ringkasan materi Ringkasan materi untuk 
persiapan ulangan akhir, 
dengan adanya ringkasan 
materi ini bertujuan agar 
  
peserta didik dapat dengan 
mudah belajar dan 
memahami.  
  Membuat kisi-kisi ulangan 
harian 
Membuat kisi-kisi ulangan 
harian dengan kompetensi 
dasar dari materi apresisasi 
budaya sampai dengan 
menggambar alam benda. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Pengambilan nilai praktik 
menggambar alam benda 
  
 Selasa, 
6 September 2016 
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D 
Pengambilan nilai praktik 
menggambar alam benda 
  
  Membuat soal ulangan harian Membuat soal ulangan harian 
akhir sesuai kisi-kisi 
  
 Rabu, 
7 September 2016 
Pendampingan manasik haji Pendampingan manasik haji 
yang dilaksanakan oleh 
seluruh kelas IX dan sebagian 
guru. 
Membantu menyiapkan snack 
untuk dibawa ke bus. 
  
  Pendampingan pemeriksaan 
kesehatan 
Pemeriksaan kesehatan 
dilakukan oleh petugas 
kesehatan dari Puskesmas 
Tempel, pemeriksaan 
kesehatan ini di ikuti oleh 
kelas VII A, B, dan C. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII F 
Ulangan Harian Akhir Sebagian peserta didik merasa 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal ulangan sehingga mengeluh 
dan membuat keributan. 
Mahasiswa mengkondisikan 
kembali suasana kelas dengan 
berkeliling supaya tidak terjadi 
kecurangan. 
 Kamis, 
 8 September 2016 
Input data nilai ulangan harian 
akhir 
Input data nilai ulangan 
harian akhir kelas VII F 
  
  Menyusun laporan    
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A(08.20-
09.00) 
Pengambilan nilai praktik 
menggambar alam benda 
  
 Jumat, 
9 September 2016 





Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A(07.00-
08.20) 
Ulangan Harian Akhir Sebagian peserta didik merasa 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal ulangan sehingga mengeluh 
dan membuat keributan. 
Mahasiswa mengkondisikan 
kembali suasana kelas dengan 
berkeliling supaya tidak terjadi 
kecurangan. 
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D(08.20-
09.40) 
Ulangan Harian Akhir Sebagian peserta didik merasa 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal ulangan sehingga mengeluh 
dan membuat keributan. 
Mahasiswa mengkondisikan 
kembali suasana kelas dengan 






Rapat persiapan penarikan PPL Rapat persiapan untuk agenda 
penarikan PPL mengenai 
siapa saja yang diundang dan 
bagaimana formasinya ketika 
penarikan. 
  
  Menyusun laporan    




Penyembelihan hewan qurban 
(07.00-10.40) 




Menyusun laporan Menyelesaikan input data 
penilaian yang dilampirkan 
pada laporan. 
  
  Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A(08.20-
09.00) 
Remidi ulangan harian akhir Sebagian peserta didik merasa 
kesulitan dalam mengerjakan 
soal ulangan sehingga mengeluh 
dan membuat keributan. 
Mahasiswa mengkondisikan 
kembali suasana kelas dengan 





Penarikan PPL Penarikan PPL di hadiri oleh 
Kepsek,Wakepsek, Staf TU, 
guru pamong dari mahasiswa 
yang didampingi selama 
mengajar sesuai dengan 
program studi masing-





Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII A(07.00-
07.40) 
Pelajaran dibuka dengan 
salam, presensi, kemudian 
dilanjutkan apersepsi dan 
Kompetensi dasar dari 
pembelajaran ini yaitu 
memahami konsep dan 
prosedur menggambar ragam 
hias serta praktik 
menggambar ragam hias.  
  
Proses kegiatan belajar 
mengajar kelas VII D(08.20-
09.00) 
Remidi ulangan harian akhir.   
Input penilaian remidi Input data penilaian remidi 









SILABUS MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 
 
 
Aspek : Seni Rupa 
Satuan Pendidikan    : SMP/MTs 




KI 1 : Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin tahu, percaya diri, dan motivasi 
internal,  toleransi,  pola hidup sehat, ramah lingkungan dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  penomena dan kejadian yang tampak 
mata. 
KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 












 Pembelajaran KI 1 dan KI 2 
dilakukan secara tidak 
Penilaian KI 1 











keragaman  dan 
keunikan karya seni 
rupa sebagai bentuk 
rasa syukur 
terhadap  anugerah 
Tuhan  
 
2.1   Menunjukkan sikap   
menghargai, jujur, 
disiplin, melalui 
aktivitas berkesenian   
 
2.2  Menunjukkan sikap 
bertanggung jawab, 
peduli, dan santun  
terhadap karya seni 
rupa dan pembuatnya 
 
2.3   Menunjukkan sikap  
percaya diri , motivasi 
internal , kepedulian 
terhadap lingkungan 
dalam berkarya seni 
 
langsung (terintegrasi) dalam 




 Penilaian diri, 
 Penilaian teman 
sejawat oleh 
peserta didik,  
 Jurnal 
3.1. Memahami  konsep 
dan prosedur 
menggambar flora, 
fauna dan benda alam 
 
 Gambar flora 
 Gambar fauna 




 Melihat gambar flora, fauna dan 
benda alam 
 Membaca buku tentang konsep 



















4.1. Menggambar flora, 
fauna dan benda alam 
 
fauna dan benda alam 
 
Menanya 
 Menanyakan cara  menggambar 
flora, fauna dan benda alam 
 Menanyakan  makna  gambar  




 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur menggambar flora, 
fauna, benda alam dengan 
budaya setempat 
 Mencari  konsep dan prosedur 
menggambar flora, fauna dan 
benda alam dalam kehidupan 
sosial budaya di masyarakat 
 
Menalar/Mengasosiasi 
 Menunjukkan makna yang 
terkandung pada  gambar flora, 
fauna dan benda alam dalam 
kehidupan sosial budaya di 
masyarakat 
 Membandingkan  konsep dan 
prosedur menggambar flora, 
fauna dan benda alam yang 
berkembang dalam kehidupan 























































 Membuat gambar flora, fauna 
dan benda alam  
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan secara 
lisan atau  tulisan  mengenai  
karya yang dikerjakan 
3.2. Memahami   konsep 
dan prosedur   
menggambar gubahan 




4.2. Menggambar gubahan 




Ragam hias flora 




 Melihat gambar ragam hias flora 
dan fauna serta geometrik 
 Membaca buku tentang konsep 
dan prosedur   menggambar  




 Menanyakan cara  menggambar 
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik  
 Menanyakan   makna  gambar  




 Mendiskusikan konsep dan 
















































hias flora dan fauna serta 
geometrik  
 Mencari makna ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik 
  
Menalar/Mengasosiasi 
 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur gambar ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik dengan budaya 
setempat 
 Membandingkan   konsep dan 
prosedur gambar ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik 
yang berkembang dalam 




 Mengambar ragam hias flora 
dan fauna serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan  secara 
































3.3. Memahami    konsep 
dan prosedur  
penerapan ragam hias 
pada  bahan tekstil  
 
4.3. Menerapkan ragam 
hias pada  bahan 
tekstil  
 
Ragam hias pada  
bahan tekstil  
Mengamati 
 Melihat tekstil dengan gambar 
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik 
 Membaca buku tentang konsep 
dan prosedur   menerapkan  
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik  pada tekstil 
 
Menanya 
 Menanyakan konsep ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik  
pada tekstil  
 Menanyakan prosedur  
menerapkan  ragam hias flora 




 Mendiskusikan konsep dan 
prosedur menerapkan  ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik pada tekstil 





 Menghubungkan antara konsep 































































hias flora dan fauna serta 
geometrik dengan budaya 
setempat 
 Membandingkan   konsep dan 
prosedur gambar ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik 
yang berkembang dalam 




 Membuat kriya tekstil dengan 
motif ragam hias flora dan fauna 
serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh  
 Mempresentasikan secara 
lisan atau  tulisan  mengenai  






3.4. Memahami   konsep  
dan prosedur 
penerapan ragam hias 
pada bahan kayu 
 
4.4. Menerapkan ragam 
hias pada  bahan kayu 
Ragam hias pada  
bahan kayu 
Mengamati 
 Melihat bahan kayu dengan 
gambar ragam    hias flora   
dan  fauna serta geometrik 
 Membaca buku tentang konsep 
dan  prosedur   menerapkan  
ragam hias flora dan fauna 






























 Menanyakan konsep ragam 
hias flora dan fauna  serta 
geometrik  pada bahan kayu 
 Menanyakan prosedur  
menerapkan  ragam hias  flora 
dan fauna serta geometrik  
pada bahan kayu 
 
Mengumpulkan Informasi 
 Mendiskusikan konsep dan 
prosedur   menggambar  ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik  
 Mencari makna ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik  
 
Menalar/Mengasosiasi 
 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur gambar ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik dengan budaya 
setempat 
 Membandingkan   konsep dan 
prosedur  gambar   ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik 
yang  berkembang dalam 



















kayu  dengan 
motif ragam 
hias flora  







kayu  dengan 
motif ragam 


























 Membuat kriya kayu  dengan 
motif ragam hias flora  dan  
fauna serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan  secara 
lisan atau  tulisan  mengenai  


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tempel 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Materi Pokok : Apresiasi Seni Rupa 
Kelas/Semester : VII (Tujuh)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori  
 









cabang-cabang seni, fungsi seni, dan tujuan 
seni dengan tepat. 
3.1.2.Mengidentifikasi media, jenis-jenis, dan 
contoh-contoh dari masing-masing cabang 
seni. 
 
C. Materi Pembelajaran 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Pengertian Seni Budaya 
Pengertian seni : Seni adalah daya cipta manusia yang dituangkan ke 
dalam karya yang mengandung unsur keindahan dan dapat 
mempengaruhi perasaan orang lain. 
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Pengertian seni budaya : kreasi seni, baik dalam bentuk musik, rupa, 
sastra, drama, maupun tarian yang lahir dan berkembang serta dipelihara 
secara turun temurun oleh masyarakat di suatu daerah, dan menjadi ciri 
khas daerah tersebut. 
 
b. Cabang Seni 
Cabang seni dalam dunia pendidikan dibagi menjadi 5, antara lain 
sebagai berikut : 
1)  Seni Rupa : Seni yang dapat dinikmati dengan indera penglihatan 
(visual) dan peraba. Berdasarkan fungsinya terbagi menjadi dua jenis 
yaitu, seni rupa murni dan seni rupa terapan. Seni rupa murni hanya 
bertujuan untuk dilihat keindahannya, misalnya lukisan dan patung, 
sedangkan seni rupa terapan selain keindahan juga dapat digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya meja ukir, guci, vas. Sedangkan, 
jika ditinjau dari segi wujud dan bentuknya, seni rupa terbagi 2 yaitu 
seni rupa 2 dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar saja dan 
seni rupa 3 dimensi yang memiliki panjang lebar volume serta ruang. 
Contoh 2 dimensi : lukisan, kaligrafi, poster, fotografi. Contoh 3 
dimensi : patung, pahat, relief. 
2) Seni Musik : Seni yang dapat dinikmati dengan indera pendengaran 
(audio) yang dibentuk dari unsur nada dan bunyi dalam alat musik, 
suara manusia (vokal), atau gabungan keduanya 
3) Seni Tari : Seni yang diwujudkan melalui gerak, ruang, waktu, irama, 
wirasa, wiraga, dan susunan unsur gerakan anggota tubuh secara teratur 
dan menurut pola pola tertentu sehingga menimbulkan gerakan yang 
indah mempesona. Karya seni ini dapat dinikmati dengan indra 
penglihatan dan indra pendengaran (audio visual). Seni tari dibagi 
menjadi seni tari klasik, kreasi baru, tradisional, dan modern. 
4) Seni Teater/Drama : Seni yang memadukan unsur gerakan dan kata. 
Biasanya dalam teater terdapat naskah, penokohan, latar tempat, dan 
alat pengiring. Seni teater dapat dinikmati dengan indra penglihatan dan 
pendengaran (audiovisual). 
5) Seni Sastra : Seni yang mengungkapkan pengalaman jiwa dan perasaan 
dalam bentuk bahasa, tulisan, dan kalimat yang mengandung nilai 
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estestis untuk mendapatkan kepuasan rohaniah. Bentuk karya sastra 
dapat berupa prosa (struktur bahasanya bebas), puisi (struktur 
bahasanya terikat/berima), dan drama (struktur bahasanya disusun 
dalam bentuk lakon atau cerita). 
c. Fungsi dan Tujuan Seni 
Berdasarkan fungsinya sebagai pemenuh kebutuhan, seni terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu : 
1.Fungsi Individual : Karya seni merupakan ungkapan jiwa atau emosi 
pembuatnya yang mencerminkan sesuatu baik, suka, duka, sedih, 
marah, bahagia, cita-cita, pikiran, perasaan, pandangan hidup, watak, 
bentuk, corak, warna, bahan, dan teknik yang dikuasai. Fungsi seni 
secara pribadi disini lebih mengedepankan seni sebagai alat ekspresi 
untuk mencurahkan ide dan gagasan sesorang lewat sebuah karya. 
Karya ini bersifat pribadi. Fungsi seni bagi manusia yang bersifat 
individual dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Fisik : berhubungan dengan pemenuhan dengan pemenuhan 
kebutuhan fisik manusia, baik yang dipakai langsung maupun 
sebagai pelengkap aktivitasnya. Misalnya, pakaian, perabot (meja, 
kursi, lemari), rumah sebagai tempat tinggal, kerajinan, perhiasan, 
alat komunikasi, sepatu, dan tas. 
b. Emosional : berhubungan dengan ekspresi seniman (pengubah) 
dan apresaitor (penikmat konsumen). Contohnya, lukisan, novel, 
musik, film, pementasan teater/drama, dan patung. 
2.Fungsi Sosial : Seni diciptakan untuk dinikmati oleh orang lain, publik 
atau masyarakat pada umumnya. Seorang seniman dapat mengatakan 
bahwa ia berkarya untuk dirinya sendiri. Namun, sebenarnya tanpa 
disadari mereka membutuhkan apresiator, yaitu masyarakat untuk 
menilai menikmati dan mengagumi hasil karya seni yang telah dibuat. 
 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Apresiasi seni budaya dalam dunia pendidikan 
b. Mengidentifikasi karya-karya seni rupa 2D dan 3D 
 
3. Materi Pembelajaran Remidi 
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a. Review materi pembelajaran regular 
b. Tugas mengidentifikasi media dan contoh dari seni tari, seni musik, seni 
rupa, seni drama, dan seni sastra 
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
a) Pendahuluan  (10 menit) 
1. Berdo’a dan memberi salam 
2. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik 
3. Apersepsi: menunjukkan contoh karya-karya seni untuk membangkitkan 
minat peserta didik 
4. Menjelaskan manfaat seni dalam kehidupan sehari-hari 
5. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, cakupan materi, dan 
kegiatan belajar yang akan dilakukan 
6. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran 
 
b)   Kegiatan Inti (100 menit) 
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1). Mengamati 
Menyaksikan video tentang cabang-cabang seni budaya dalam dunia 
pendidikan dan jenis serta contoh karya 
2). Menanya 
Merumuskan masalah-masalah pokok: apa pengertian seni, seni budaya, 
fungsi seni, tujuan seni, cabang-cabang seni, jenis dan contoh karya 
3). Mencoba/Mengumpulkan data/ Informasi 
Mengumpulkan data tentang pengertian seni, seni budaya, fungsi seni, 
tujuan seni, cabang-cabang seni, jenis dan contoh karya dengan membaca 
buku siswa, mengamati contoh karya dan menyaksikan video dari masing-
masing cabang seni dalam dunia pendidikan 
Membuat Power point tentang pengertian seni, seni budaya, fungsi seni, 
tujuan seni, cabang-cabang seni, jenis dan contoh karya 
4). Mengasosiasi/Menganalisis data/ Informasi 
Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian seni, seni budaya, fungsi 






Menyajikan Powepoint tentang pengertian seni, seni budaya, fungsi seni, 
tujuan seni, cabang-cabang seni, jenis dan contoh karya 
Menyajikan Powerpoint tersebut untuk mendapatkan tanggapan dari peserta 
didik dan guru. 
Mengapresiasi /mengkritisi bersama dan tanyajawab dengan peserta didik. 
 
c)   Penutup ( 10 Menit ) 
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Guru bersama-sama peserta didik menyimpulkan tentang seni budaya 
dan cabang-cabangnya dalam dunia pendidikan. 
2. Guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses dan 
hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
3. Guru memberikan tugas individual untuk menyiapkan bahan dan alat 
untuk kegiatan pembelajaran berikutnya yakni menggambar flora 
 
E.   Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pembelajaran Pengayaan 
1. Penilaian 
a. Kompetensi sikap 
1) Teknik Penilaian :  Observasi 
2) Instrumen  :  Lembar observasi ( lampiran 1 ) 
b. Kompetensi Pengetahuan  
1) Teknik Penilaian :  tes tertulis 
2) Instrumen  :  tes uraian ( lampiran 2) 
 
2. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial dan pengayaan dilakukan dengan pekerjaan rumah 
mengidentifikasi contoh-contoh karya lain dari seni rupa. 
 
F. Media, alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Contoh –contoh karya dari masing-masing cabang seni. 
2. Powerpoint dan video tentang seni budaya dan cabang-cabang seni dalam 
dunia pendidikan. 
3. Alat 
Pensil dan spidol 
4. Sumber Belajar 
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a. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2014. Buku Guru seni 
Budaya untuk SMP / Mts Kelas VII. Jakarta : Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan hal 3 – 14. 
b. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2014. Buku Seni Budaya 
untuk SMP / MTs kelas VII. Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan hal 2 – 17. 
 
G.   Penilaian 
I. Sikap spiritual 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Bentuk Instrumen : Skala 
Kisi-kisi  : 
No. Sikap/nilai No. Butir 
1.  Menerima dengan baik keragaman dan 
keunikan seni budaya. 
1 (a, b, c) 
2.  Menghargai keragaman dan keunikan seni 
rupa. 
2 (a, b, c) 
Instrumen: lihat Lampiran 1. 
 
II. Sikap sosial 
Teknik Penilaian : Pengamatan 
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
Kisi-kisi  : 
1) Penilaian sikap sosial untuk diskusi 
No. Nilai Deskripsi No. Butir 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai pendapat orang lain 1 
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan jujur 2 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi dengan 
disiplin 
3 





2) Penilaian sikap sosial dalam kegiatan menanggapi karya 
Objek: Powerpoint dan video contoh karya dari masing-masing cabang 
seni. 
No. Nilai Deskriptor No. Butir  
1.  Menghargai 
orang lain 
Menghargai orang lain dalam 
menanggapi karya gambar 
1 
2.  Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam 
menanggapi karya gambar 
2 




Instrumen: lihat Lampiran 2 b 
 
III. Pengetahuan 
Teknik Penilaian : Tes Objektif 
Bentuk Instrumen : Tes isian singkat 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir 
1.  Mengidentifikasi pengertian seni, seni budaya, fungsi 
seni, tujuanseni, cabang-cabang seni, jenis dan contoh 
karya. 
1-5 
2.  Mengidentifikasi jenis dan contoh karya seni rupa 6-10 
 Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
        Tempel, 21 Juli 2016 
Mengetahui,   




CD. Tamtama, S.Pd. 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 










1. Keunikan dan keragaman karya seni budaya 
merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
2. Keunikan dan keragaman karya seni rupa 
merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
3. Keunikan dan keragaman karya seni rupa 2D dan 
3D merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
 
Keterangan 
SS = Sangat Setuju, skor = 4 
S = Setuju, skor = 3 
TS = Tidak Setuju, = 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = 1 
 
Pedoman Penskoran: 
Untuk setiap aspek nilai, pilihan berkisar dari “sangat tidak setuju” dengan skor 1 
sampai “sangat setuju” dengans kor 4, maka untuk keenam butir jumlah skor yang 
diperoleh berkisar antara 6 sampai 24. 
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Lampiran 2a : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Diskusi 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 





1 Menghargai pendapat orang lain dalam diskusi   
2 Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam 
diskusi 
  
3 Mengikuti kegiatan diskusi secara disiplin   
 
Keterangan 
A = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
D = Kurang 
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 





Lampiran 2b : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Menanggapi 
Karya 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 





1.  Menghargai orang lain dalam menanggapi karya gambar   
2.  Menghargai orang lain dalam menggambar   
3.  Bersikap disiplin dalam menanggapi karya gambar   
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 




Lampiran 3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
 
Nama : ______________________________ 
Kelas : ______________________________ 
 
Soal : 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
1. Daya cipta manusia yang mengandung unsur keindahan dan mempengaruhi 
perasaan orang lain disebut ...... 
2. Fungsi seni adalah ...... 
3. Seni yang diciptakan dengan media gerak disebut ...... 
4. Seni musik diciptakan dengan media ...... 
5. Seni sastra diciptakan dengan media ...... 
6. Seni rupa diciptakan dengan media ...... 
7. Berdasarkan jenis karya, seni rupa dibagi menjadi ...... dan ...... 
8. Karya 3 dimensi memiliki ....... , ...... , dan ...... 
9. Seni lukis dan fotografi termasuk karya seni rupa ...... 
10. Contoh karya seni rupa 3 dimensi adalah ...... 
Kunci Jawaban : 
1. Seni 
2. Ungkapan jiwa 




7. 2 dimensi dan 3 dimensi 
8. Panjang, lebar, dan volume 
9. 2 dimensi 
10. Patung, gerabah, dan keramik 
 
Pedoman Penskoran: 
Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Karena 











Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Tempel 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Materi Pokok   : Menggambar Flora 
Kelas/semester   : VII (Tujuh)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu   : 6 x 40 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3. 3.1.Memahami konsep dan 
prosedur menggambar flora 
3.1.1.Mengidentifikasi unsur-unsur gambar flora 
dengan tepat 
3.1.2.Mengidentifikasi prosedur berkarya gambar 
flora 
4. 4.1.Meggambar Flora 4.1.1.Menggambar flora berdasarkan pengamatan 
objek dengan teknik kering 
4.1.2.Menyajikan gambar flora dalam diskusi di kelas 
 
C. Materi Pembelajaran  
1. Materi Pembelajaran Reguler 
 a. Konsep dan Prosedur Menggambar Flora 
1) Pengertian menggambar 
Menggambar adalah kegiatan mengolah goresan dengan imajinasi dan kreasi 
menggunakan alat dan media.  
2) Pengertian menggambar objek flora 
Menggambar flora adalah menggambar dengan meniru, mengambil dan 
menyusun objek flora sesuai imajinasi dan perasaan. 
3) Keragaman dan keunikan objek flora 
Flora (tumbuhan) memiliki banyak bentuk dan jenis. Setiap bagian dapat 
digunakan sebagai objek gambar seperti bentuk daun, bunga, dan buah.  
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4) Prinsip gambar bentuk 
- Komposisi, diartikan dengan susunan atau letak objek gambar yang 
menyatu. 
- Proporsi, merupakan perbandingan antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lain secara menyeluruh. 
- Perspektif, merupakan prinsip menggambar sesuai dengan sudut 
pandang penglihatan. Benda yang letaknya lebih dekat dari pandangan 
mata tampak lebih besar dibandingkan dengan benda-benda yang 
letaknya jauh. 
- Gelap-Terang (Half – Tone). Bagian benda yang terkena cahaya akan 
tampak terang (putih atau warna muda). Sedangkan yang tidak terkena 
cahaya berkesan gelap (hitam atau warna tua). 
- Bayang-bayang (Shadow). Benda yang terkena sinar akan menghasilkan 
bayang-bayang. Bayang-bayang itu jatuh tidak jauh dari benda yang 
terkena cahaya. Dalam menggambar bentuk, peranan bayang-bayang 
akan menentukan terciptanya kesan tiga dimensi (realis). Oleh Karena 
itu, bayang-bayang meskipun agak samar-samar tetap harus ada. 
 
b. Alat dan bahan menggambar  
2) Teknik kering (arsir) 
Menggunakan pensil 2B, 8B 
 
d. Prosedur menggambar 
- Pengamatan : kegiatan mengenali objek yang akan digambar 
- Sketsa : gambar dasar (gambar yang belum jadi) 
- Menentukan gelap – terang dengan memperhatikan arah cahaya. 
- Menentukan teknik dengan menyesuaikan alat dan bahan yang digunakan 






2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Apresiasi gambar teknik kering 
b. Proses menggambar flora 
c. Tugas menggambar flora dengan objek tanaman yang ada di rumah 
 
3.    Materi Pembelajaran Remidi 
a. Review materi pembelajaran Reguler 
b. Tugas menggambar flora yang ada di sekolah dengan teknik kering  
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (120 menit) 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
1. Berdo’a dan memberi salam 
2. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik  
3. Apersepsi: menunjukkan contoh karya gambar flora untuk membangkitkan 
minat peserta didik  
4. Menjelaskan manfaat kompetensi menggambar dalam kehidupan sehari-hari 
5. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, cakupan materi, dan kegiatan 
belajar yang akan dilakukan 
6. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran 
 
b. Kegiatan Inti ( 100 Menit ) 
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1). Mengamati 
Menyaksikan demonstrasi pendidik tentang prosedur dan teknik menggambar 
flora untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tekait dengan gambar flora. 
2). Menanya 
Merumuskan masalah-masalah pokok: apa pengertian menggambar flora dan 
bagaimana prosedur dan teknik melakukannya.  
3). Mencoba/Mengumpulkan data/ Informasi 
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Mengumpulkan data tentang pengertian, prosedur, dan teknik menggambar flora 
dengan membaca buku siswa, mengamati contoh gambar, dan menyaksikan 
video.  
4). Mengasosiasi/Menganalisis data/ Informasi 
Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian, prosedur, dan teknik 
menggambar flora  
5). Mengomunikasikan 
Menyajikan contoh gambar flora yang telah pendidik buat tersebut untuk 
mendapatkan tanggapan dari peserta didik dan pendidik  
 
c. Penutup ( 10 Menit ) 
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pendidik bersama-sama peserta didik menyimpulkan prosedur dan teknik 
menggambar flora. 
2. Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses dan 
hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
 
Pertemuan kedua (120 menit) 
1. Praktik menggambar objek flora di lingkungan kelas 
Tahapan yang harus dilakukan pada saat menggambar sebagai berikut: 
a. mengetahui bentuk dasar dari objek yang akan digambar, 
b. mengetahui bagian-bagian dari objek gambar, 
c. menyusun atau menyambung bagian per bagian menjadi gambar yang utuh, 
d. memberikan dimensi gelap terang baik hitam putih atau berwarna, 
e. memberi kesan untuk latar belakang, 
 
Pada saat menggambar bentuk, sebaiknya peserta didik memperhatikan beberapa 
hal berikut: 
a. proporsi bentuk benda yang akan digambar, 
b. komposisi dalam meletakkan benda, 
c. cahaya yang menyinari objek gambar dan akan membentuk bayangan, 
d. penggunaan arsiran yang akan membentuk kesan bidang tiga dimensi, 
e. penggunaan latar belakang (background), 
 
2. Penyajian hasil gambar flora dalam diskusi kelas 
 
E. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pembelajaran Pengayaan 
3. Penilaian 
c. Kompetensi sikap 
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3) Teknik Penilaian :  Observasi 
4) Instrumen  :  Lembar observasi ( lampiran 1 ) 
d. Kompetensi Pengetahuan  
3) Teknik Penilaian :  Tes tertulis 
4) Instrumen  :  Tes uraian ( lampiran 2) 
e. Kompetensi Ketrampilan 
1) Teknik Penilaian :  Praktik 
2) Istrumen  :  Lembar tugas ( lampiran 3 ) 
 
4. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial dan pengayaan dilakukan dengan pekerjaan rumah 





F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
5. Media 
a. Kertas gambar A3 
b. Contoh karya pendidik, video 
6. Alat 
a. Pensil 2B 
b. Penghapus 
7. Sumber Belajar 
c. Buku Pendidik  :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidika dan Kebudayaan ( hal. 30 - 46) 
d. Buku Siswa :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( hal. 2 - 13) 
e. BSE:Kurniawan, Toni.dkk. Seni Budaya untuk SMP/MTS/sederajat, materi 
menggambar bentuk (hal. 8 - 17) 
f. http://usmanantoro.blogspot.co/14/teori-menggambar-bentuk-untuk-smp-
k13.html 
g. Jago Gambar Pake Pensil Dari Nol; (2011). Depok :WMedia (hal 1- 45) 
 
G. Penilaian  
I. Sikap 
a. Sikap spiritual 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Bentuk Instrumen : Skala 
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Kisi-kisi  : 
No. Sikap/nilai No. Butir 
3.  Menerima dengan baik keragaman dan keunikan 
karya gambar flora sebagai anugerah Tuhan 
1 (a, b, c) 
4.  Menghargai keragaman dan keunikan karya gambar 
flora sebagai anugerah Tuhan 
2 (a, b, c) 
Instrumen: lihat Lampiran 1 
 
 
b. Sikap sosial 
Teknik Penilaian   : Pengamatan 
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
Kisi-kisi  :  
3) Penilaian sikap sosial untuk diskusi 
No. Nilai Deskripsi No. Butir 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai pendapat orang lain 1 
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan 
jujur  
2 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi degan 
disiplin 
3 
Instrumen: lihat Lampiran 2 a 
 
4) Penilaian sikap sosial dalam kegiatan menanggapi karya dan berkarya 
Objek gambar: Flora  
No. Nilai Deskriptor No. Butir 
4.  Menghargai 
orang lain 
Menghargai orang lain dalam 
menanggapi karya gambar  
1 
Menghargai orang lain dalam 
menggambar  
2 
5.  Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam 
menanggapi karya gambar  
3 
Menunjukkan sikap jujur dalam 
menggambar  
4 
6.  Disiplin Bersikap disiplin dalam menanggapi 




Bersikap disiplin dalam menggambar  6 




Teknik Penilaian : Tes Objektif 
Bentuk Instrumen : Tes isian singkat 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir  
3.  Mengidentifikasi unsur-unsur gambar flora dengan benar 1-4 
4.  Mengidentifikasi prosedur dan teknik menggambar flora 
dengan benar 
6-10 
Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
III. Keterampilan 
Teknik Penilaian : Tes praktik 
Bentuk Instrumen : Tes uji praktik kerja 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir 
1. Membuat gambar sketsa dengan tepat  
2. Menyelesaikan gambar dengan baik  
Instrumen: lihat Lampiran 4 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 










1. Keunikan dan keragaman karya gambar flora merupakan 
anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
 
Keterangan 
SS = Sangat Setuju, skor = 4 
S = Setuju, skor = 3 
TS = Tidak Setuju, = 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = 1 
 
Pedoman Penskoran: 
Untuk setiap aspek nilai, pilihan berkisar dari “sangat tidak setuju” dengan skor 1 sampai 
“sangat setuju” dengan skor 4, maka untuk keenam butir jumlah skor yang diperoleh berkisar 
antara 6 sampai 24.
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Lampiran 2 a : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Diskusi  
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 





1 Menghargai pendapat orang lain dalam diskusi    
2 Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam diskusi    
3 Mengikuti kegiatan diskusi secara disiplin   
 
Keterangan 
A = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
D = Kurang 
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena soal 






Lampiran 2 b : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Menanggapi 
Karya dan Berkarya 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 





4.  Menghargai orang lain dalam menanggapi karya gambar    
5.  Menghargai orang lain dalam menggambar    
6.  Bersikap disiplin dalam menanggapi karya gambar    
7.  Bersikap disiplin dalam menggambar    
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena soal 


















Lampiran 3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
 
Nama : ______________________________ 
Kelas : ______________________________ 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
11. Kegiatan mengolah goresan dengan menngunakan media dan alat disebut …. 
12. Menggambar dengan meniru bentuk objek tumbuhan yang sebenarnya; gambar yang 
dibuat sesuai dengan kondisi aslinya disebut …. 
13. Objek …….  berupa beragam tumbuh-tumbuhan. 
14. Susunan atau letak objek-objek dalam karya gambar disebut …. 
15. Perbandingan antara satu bagian dengan bagian lain pada bentuk suatu objek disebut ….  
16. Pensil, pensil warna, bolpoin, dan krayon merupakan bahan teknik ….  
17. Cat air dan cat poster merupakan bahan teknik …. 
18. Tahap awal menggambar objek-objek secara bagan disebut …. 
19. Kesan gelap terang dan bayangandiperoleh dengan teknik …. 






Kunci Jawaban : 
1. Mengggambar    6. Teknik Kering 
2. Menggambar Flora   7. Teknik Basah 
3. Flora     8. Sketsa 




Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Karena soal 









Lampiran 4. Instrumen Penilaian Keterampilan 
 
Buatlah sebuah gambar dengan ketentuan sebagai berikut: 
Objek  : Tanaman beserta pot yang ada di sekolah 
Bahan/alat : Pensil 2B, 8B 
Ukuran kertas : A3 
Waktu  : 80 menit 
 
No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 
  1 2 3 4  
1. Ketepatan bentuk      
2. Prinsip menggambar flora      
3. Keberanian goresan      
 
Keterangan  
A = Sangat Baik    C = Cukup  
B = Baik  D = Kurang 
Untuk setiap aspek yang dinilai, pilihan berkisar dari “Kurang” dengan skor 1 sampai 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Satuan Pendidikan   : SMP Negeri 1 Tempel 
Mata Pelajaran          : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/semester  : VII (Tujuh)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu             : 3 x 40 menit (1 Pertemuan) 
 
 
B. Kompetensi Inti 
 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata  
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 




C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
1. 3.1.Memahami konsep dan 
prosedur menggambar fauna 
 
3.1.1.Mengidentifikasi unsur-unsur gambar 
fauna dengan tepat 
3.1.2.Mengidentifikasi prosedur berkarya 
gambar fauna 
 4.1.Meggambar Fauna 4.1.1.Menggambar fauna berdasarkan 
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pengamatan objek dengan teknik kering 
4.1.2.Menyajikan gambar fauna dalam 
diskusi di kelas 
 
C. Materi Pembelajaran  
 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
 a. Konsep dan Prosedur Menggambar Fauna 
1)Pengertian menggambar 
 Menggambar adalah kegiatan mengolah goresan dengan imajinasi dan 
kreasi menggunakan alat dan media.  
2)Pengertian menggambar objek fauna 
Menggambar fauna adalah menggambar dengan meniru bentuk objek 
fauna yang sebenarnya; gambar yang dibuat sesuai dengan kondisi aslinya. 
3)Keragaman dan keunikan objek fauna 
4) Prinsip gambar bentuk 
- Perspektif 
Objek yang digambar hendaknya sesuai dengan tampakan sebenarnya. 
- Proporsi 
Proporsi adalah perbandingan bagian perbagian atau bagian dengan 
keseluruhan. 
- Komposisi 
Komposisi diartikan sebagai susunan atau letak objek gambar.  
- Gelap Terang (Half-Tone) 
Benda yang terkena cahaya akan tampak terang. Sedang benda yang 
tidak terkena cahaya akan tampak gelap. 
- Bayang-bayang (Shadow) 
Dalam menggambar bentuk, peranan bayang-bayang akan membentuk 
kesan tiga dimensi (realis). Oleh karena itu, bayang-bayang walaupun 
agak samar haruslah ada. 
  
 
b. Alat dan bahan menggambar  
3) Teknik kering (arsir) 





e. Prosedur menggambar.  
- Pengamatan : kegiatan mengenali objek yang akan digambar 
- Sketsa : gambar dasar (gambar yang belum jadi) 
- Menentukan gelap – terang dengan memperhatikan arah cahaya. 
- Menentukan teknik dengan menyesuaikan alat dan bahan yang digunakan 


















  Tahap 3      Tahap 4 
 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Apresiasi gambar teknik kering karya pendidik 
b. Proses menggambar fauna 
c. Tugas menggambar fauna dengan meniru foto objek fauna yang di cetak 
atau diprint. 
 
3.    Materi Pembelajaran Remidi 
a. Review materi pembelajaran Reguler 
b. Tugas Menggambar fauna dengan teknik kering 
 
D. Media, alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
8. Media 
a. Kertas gambar A3 




a. Pensil 2B 
b. Penghapus 
10. Sumber Belajar 
a. Buku Pendidik  :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidika dan Kebudayaan ( hal. 30 - 46) 
b. Buku Siswa :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( hal. 2 - 13) 
c. BSE:Kurniawan, Toni.dkk. Seni Budaya untuk SMP/MTS/sederajat, 
materi menggambar bentuk (hal. 8 - 17) 






D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
 Pertemuan Pertama( 120 menit) 
 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
2. Berdo’a dan memberi salam 
3. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik  
4. Apersepsi: menunjukkan contoh karya gambar fauna untuk 
membangkitkan minat peserta didik  
5. Menjelaskan manfaat kompetensi menggambar dalam kehidupan sehari-
hari 
6. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, cakupan materi, dan 
kegiatan belajar yang akan di lakukan 
7. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan di gunakan 
dalam proses pembelajaran 
 
 
b. Kegiatan Inti ( 100 Menit ) 
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1). Mengamati 
Menyaksikan demonstrasi pendidik tentang prosedur dan teknik 
menggambar fauna untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang tekait 




Merumuskan masalah-masalah pokok: apa pengertian menggambar fauna 
dan bagaimana prosedur dan teknik melakukannya.  
3). Mencoba/Mengumpulkan data/ Informasi 
Mengumpulkan data tentang pengertian, prosedur, dan teknik 
menggambar fauna dengan membaca buku siswa, mengamati contoh 
gambar, dan menyaksikan video.  
4). Mengasosiasi/Menganalisis data/ Informasi 
Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian, prosedur, dan teknik 
menggambar fauna  
5). Mengomunikasikan 
Menyajikan conoh gambar fauna yang telah pendidik buat tersebut untuk 
mendapatkan tanggapan dari peserta didik dan pendidik  
 
c. Penutup ( 10 Menit ) 
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pendidik bersama-sama peserta didik menyimpulkan prosedur dan teknik 
menggambar fauna. 
2. Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap proses 
dan hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
3. Pendidik memberikan tugas individual untuk menyiapkan bahan dan alat 
untuk kegiatan pembelajaran berikutnya. 
 
Pertemuan kedua (120 menit) 
3. Praktik menggambar objek fauna di lingkungan kelas 
Tahapan yang harus dilakukan pada saat menggambar sebagai berikut: 
f. mengetahui bentuk dasar dari objek yang akan digambar, 
g. mengetahui bagian-bagian dari objek gambar, 
h. menyusun atau menyambung bagian per bagian menjadi gambar yang utuh, 
i. memberikan dimensi gelap terang baik hitam putih atau berwarna, 
j. memberi kesan untuk latar belakang, 
 
Pada saat menggambar bentuk, sebaiknya peserta didik memperhatikan beberapa 
hal berikut: 
f. proporsi bentuk benda yang akan digambar, 
g. komposisi dalam meletakkan benda, 
h. cahaya yang menyinari objek gambar dan akan membentuk bayangan, 
77 
 
i. penggunaan arsiran yang akan membentuk kesan bidang tiga dimensi, 
j. penggunaan latar belakang (background), 
 
4. Penyajian hasil gambar fauna dalam diskusi kelas 
 
 
E .Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pembelajaran Pengayaan 
 
5. Penilaian 
f. Kompetensi sikap 
5) Teknik Penilaian :  Observasi 
6) Instrumen  :  Lembar observasi ( lampiran 1 ) 
g. Kompetensi Pengetahuan  
5) Teknik Penilaian :  tes tertulis 
6) Instrumen  :  tes uraian ( lampiran 2) 
h. Kompetensi Ketrampilan 
3) Teknik Penilaian :  Praktik 
4) Istrumen  :  Lembar tugas ( lampiran 3 ) 
 
6. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial dan pengayaan dilakukan dengan pekerjaan rumah 




a.  Sikap spiritual 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Bentuk Instrumen : Skala 
Kisi-kisi  : 
No. Sikap/nilai No. Butir  
5.  Menerima dengan baik keragaman dan 
keunikan karya gambar fauna sebagai 
anugerah Tuhan 
1 (a, b, c) 
6.  Menghargai keragaman dan keunikan karya 
gambar fauna sebagai anugerah Tuhan 




Instrumen: lihat Lampiran 1. 
 
b. Sikap sosial 
Teknik Penilaian   : Pengamatan 
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
Kisi-kisi   :  
5) Penilaian sikap sosial untuk diskusi 
 
No. Nilai Deskripsi No. Butir 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai pendapat orang lain 1 
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan jujur  2 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi degan disiplin 3 
Instrumen: lihat Lampiran 2 b 
 
6) Penilaian sikap sosial dalam kegiatan menanggapi karya dan 
berkarya 
Objek gambar: Fauna/Fauna/dan Alam Benda  
No. Nilai Deskriptor No. Butir 
7.  Menghargai 
orang lain 
Menghargai orang lain dalam menanggapi karya 
gambar  
1 
Menghargai orang lain dalam menggambar  2 
8.  Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam menanggapi 
karya gambar  
3 
Menunjukkan sikap jujur dalam menggambar  4 
9.  Disiplin Bersikap disiplin dalam menanggapi karya 
gambar  
5 
Bersikap disiplin dalam menggambar  6 










a. Teknik Penilaian : Tes Objektif 
b. Bentuk Instrumen : Tes isian singkat 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir  
5.  Mengidentifikasi unsur-unsur gambar fauna dengan 
benar 
1-4 
6.  Mengidentifikasi prosedur dan teknik menggambar 
fauna dengan benar 
6-10 
 Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
II. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Tes praktik 
b. Bentuk Instrumen: Tes uji praktik kerja 
c. Kisi-kisi: 
No. Indikator Nomor 
Butir 
1. Membuat gambar sketsa dengan tepat  
2. Menyelesaikan gambar dengan baik  
   Instrumen: lihat Lampiran 4 
   
 
         Tempel, 16Juni 
2016 
Mengetahui,   
      
    Guru Pendamping      






 CD. Tamtama, S.Pd.       Anna 
Nurlaila 








Lampiran 1. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
Petunjuk 











1. Keunikan dan keragaman karya gambar fauna 
merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
c. diterima.     
d. dihargai.     
 
Keterangan 
SS = Sangat Setuju, skor = 4 
S = Setuju, skor = 3 
TS = Tidak Setuju, = 2 




Untuk setiap aspek nilai, pilihan berkisar dari “sangat tidak setuju” dengan skor 1 
sampai “sangat setuju” dengan skor 4, maka untuk keenam butir jumlah skor yang 
diperoleh berkisar antara 1 sampai 4.
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Lampiran 2 a : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Diskusi  
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






1 Menghargai pendapat orang lain dalam diskusi    
2 Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam diskusi    
3 Mengikuti kegiatan diskusi secara disiplin   
 
Keterangan 
A = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
D = Kurang 
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 






Lampiran 2 b : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan 
Menanggapi Karya dan Berkarya 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






8.  Menghargai orang lain dalam menanggapi karya gambar    
9.  Menghargai orang lain dalam menggambar    
10.  Bersikap disiplin dalam menanggapi karya gambar    
11.  Bersikap disiplin dalam menggambar    
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 


















Lampiran 3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
 
Nama : ______________________________ 
Kelas : ______________________________ 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
21. Kegiatan mengolah goresan dengan menngunakan media dan alat disebut …. 
22. Menggambar dengan meniru bentuk objek fauna yang sebenarnya; gambar yang 
dibuat sesuai dengan kondisi aslinya disebut …. 
23. Objek …….  berupa beragam hewan. 
24. Susunan atau letak objek-objek dalam karya gambar disebut …. 
25. Perbandingan antara satu bagian dengan bagian lain pada bentuk suatu objek 
disebut ….  
26. Pensil, pensil warna, bolpoin, dan krayon merupakan bahan teknik ….  
27. Cat air dan cat poster merupakan bahan teknik …. 
28. Tahap awal menggambar objek-objek secara bagan disebut …. 
29. Kesan gelap terang dan bayangandiperoleh dengan teknik …. 






Kunci Jawaban : 
1. Mengggambar 




6. Teknik Kering 






Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Karena 
soal berjumlah 10 butir. Maka skor yang diperoleh peserta didik berkisar antara 1 
sampai 10.  
 
Lampiran 4. Instrumen Penilaian Keterampilan 
 
d.  Instrumen 
Buatlah sebuah gambar alam benda dengan ketentuan sebagai berikut: 
Objek  : Foto objek fauna 
Bahan/alat : Pensil 2B 
Ukuran kertas : A3 
Waktu  : 80 menit 
 
No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 
  1 2 3 4  
1. Ketepatan bentuk      
2. Karakter objek      
3. Komposisi       
4. Proporsi       
5. Perspektif       
6. Teknik Arsir      
7. Keberanian goresan      
 
Keterangan  
A = Sangat Baik    C = Cukup  
B = Baik  D = Kurang 
Untuk setiap aspek yang dinilai, pilihan berkisar dari “Kurang” dengan skor 1 sampai 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tempel 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Materi Pokok : Menggambar Alam Benda 
Kelas/semester : VII (Tujuh)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti  
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
3. 3.1.Memahami konsep dan 
prosedur menggambar alam 
benda 
 
3.1.1.Mengidentifikasi unsur-unsur gambar alam 
benda dengan tepat 
3.1.2.Mengidentifikasi prosedur berkarya 
gambar alam benda 
4. 4.1.Meggambar Alam benda 4.1.1.Menggambar alam benda berdasarkan 
pengamatan objek dengan teknik kering 
4.1.2.Menyajikan gambar alam benda dalam 
diskusi di kelas 
 
C. Materi Pembelajaran  
1. Materi Pembelajaran Reguler 
 a. Konsep dan Prosedur Menggambar Alam benda 
1. Pengertian menggambar 
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Menggambar adalah kegiatan mengolah goresan dengan imajinasi dan 
kreasi menggunakan alat dan media.  
2. Pengertian menggambar objek alam benda 
Menggambar alam benda disebut juga menggambar bentuk adalah 
menggambar dengan meniru bentuk objek alam benda yang 
sebenarnya; gambar yang dibuat sesuai dengan kondisi aslinya. 
3. Keragaman dan keunikan objek alam benda. 
Benda dapat dibedakan menjadi 3 bentuk yaitu: 
- Bentuk kubistis: bentuk-bentuk yang menyerupai kubus atau 
benda yang bentuk dasarnya kubus. Contoh: almari, kardus, 
kulkas 
- Bentuk silindris: bentuk-bentuk yang mrnyerupai silinder. 
Contoh: gelas, botol, kendi, teko, ember, guci, vas, mangkok 
- Bentuk bebas: bentuk-bentuk yang tidak beraturan. Contoh: buah-
buahan, sayuran, batu, kayu 
4.   Prinsip gambar bentuk 
- Komposisi, diartikan dengan susunan atau letak objek gambar 
yang menyatu. 
- Proporsi, merupakan perbandingan antara bagian yang satu 
dengan bagian yang lain secara menyeluruh. 
- Perspektif, merupakan prinsip menggambar sesuai dengan sudut 
pandang penglihatan. Benda yang letaknya lebih dekat dari 
pandangan mata tampak lebih besar dibandingkan dengan benda-
benda yang letaknya jauh. 
- Gelap-Terang (Half – Tone). Bagian benda yang terkena cahaya 
akan tampak terang (putih atau warna muda). Sedangkan yang 
tidak terkena cahaya berkesan gelap (hitam atau warna tua). 
- Bayang-bayang (Shadow). Benda yang terkena sinar akan 
menghasilkan bayang-bayang. Bayang-bayang itu jatuh tidak jauh 
dari benda yang terkena cahaya. Dalam menggambar bentuk, 
peranan bayang-bayang akan menentukan terciptanya kesan tiga 
dimensi (realis). Oleh Karena itu, bayang-bayang meskipun agak 
samar-samar tetap harus ada. 
 
b. Alat dan bahan menggambar  
4) Teknik kering (arsir) 
Menggunakan pensil 2B, 8B 
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f. Prosedur menggambar 
- Pengamatan : kegiatan mengenali objek yang akan digambar 
- Sketsa : gambar dasar (gambar yang belum jadi) 
- Menentukan gelap – terang dengan memperhatikan arah cahaya. 
- Menentukan teknik dengan menyesuaikan alat dan bahan yang 
digunakan 












   Tahap 5 
 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Apresiasi gambar teknik kering karya pendidik 
b. Proses menggambar alam benda 
c. Tugas menggambar alam benda dengan meniru foto objek alam benda yang 
dicetak atau diprint 
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3. Materi Pembelajaran Remidi 
a. Review materi pembelajaran reguler 
b. Tugas menggambar alam benda dengan teknik kering 
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (120 menit) 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
i. Berdo’a dan memberi salam 
III. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik  
IV. Apersepsi: menunjukkan contoh karya gambar alam benda untuk 
membangkitkan minat peserta didik  
V. Menjelaskan manfaat kompetensi menggambar dalam kehidupan 
sehari-hari 
VI. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, cakupan materi, dan 
kegiatan belajar yang akan dilakukan 
VII. Menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran 
 
b. Kegiatan Inti ( 100 Menit ) 
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
o Mengamati 
Menyaksikan demonstrasi pendidik tentang prosedur dan teknik 
menggambar alam benda untuk mengidentifikasi masalah-masalah 
yang tekait dengan gambar alam benda. 
o Menanya 
Merumuskan masalah-masalah pokok: apa pengertian menggambar 
alam benda dan bagaimana prosedur dan teknik melakukannya.  
o Mencoba/Mengumpulkan data/ Informasi 
Mengumpulkan data tentang pengertian, prosedur, dan teknik 
menggambar alam benda dengan membaca buku siswa, mengamati 
contoh gambar, dan menyaksikan video.  
o Mengasosiasi/Menganalisis data/ Informasi 
Menganalisis data untuk menyimpulkan pengertian, prosedur, dan 




Menyajikan contoh gambar alam benda yang telah pendidik buat 
tersebut untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik dan 
pendidik  
 
c. Penutup ( 10 Menit ) 
Kegiatan penutup mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pendidik bersama-sama peserta didik menyimpulkan prosedur dan 
teknik menggambar alam benda.  
2. Pendidik bersama-sama peserta didik melakukan refleksi terhadap 
proses dan hasil pembelajaran yang telah dicapai. 
 
Pertemuan kedua (120 menit) 
5. Praktik menggambar objek alam benda di lingkungan kelas 
Tahapan yang harus dilakukan pada saat menggambar sebagai berikut: 
k. mengetahui bentuk dasar dari objek yang akan digambar, 
l. mengetahui bagian-bagian dari objek gambar, 
m. menyusun atau menyambung bagian per bagian menjadi gambar yang 
utuh, 
n. memberikan dimensi gelap terang baik hitam putih atau berwarna, 
o. memberi kesan untuk latar belakang, 
 
Pada saat menggambar bentuk, sebaiknya peserta didik memperhatikan 
beberapa hal berikut: 
k. proporsi bentuk benda yang akan digambar, 
l. komposisi dalam meletakkan benda, 
m. cahaya yang menyinari objek gambar dan akan membentuk bayangan, 
n. penggunaan arsiran yang akan membentuk kesan bidang tiga dimensi, 
o. penggunaan latar belakang (background), 
2.   Penyajian hasil gambar alam benda dalam diskusi kelas 
 
E. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pembelajaran Pengayaan 
1. Penilaian 
a. Kompetensi sikap 
1) Teknik Penilaian :  Observasi 
2) Instrumen  :  Lembar observasi ( lampiran 1 ) 
b. Kompetensi Pengetahuan  
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1) Teknik Penilaian :  tes tertulis 
2) Instrumen  :  tes uraian ( lampiran 2) 
c. Kompetensi Ketrampilan 
1) Teknik Penilaian :  Praktik 
2) Istrumen  :  Lembar tugas ( lampiran 3 ) 
 
2. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial dan pengayaan dilakukan dengan pekerjaan rumah 
menggambar model dengan obyek lain yang sejenis dan teknik yang sama 
secara mandiri. 
 
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Kertas gambar A3 
b. Contoh karya pendidik 
2. Alat 
a. Pensil 2B 
b. Penghapus 
3. Sumber Belajar 
a. Buku Pendidik: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidika dan Kebudayaan ( hal. 30 - 46) 
b. Buku Siswa: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( hal. 2 - 13) 
c. BSE: Kurniawan, Toni.dkk. Seni Budaya untuk SMP/MTS/sederajat, 
materi menggambar bentuk (hal. 8 - 17) 






A. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Skala 
c. Kisi-kisi   : 
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No. Sikap/nilai No. Butir 
1.  Menerima dengan baik keragaman dan keunikan 
karya gambar alam benda sebagai anugerah 
Tuhan 
1 (a, b, c) 
2.  Menghargai keragaman dan keunikan karya 
gambar alam benda sebagai anugerah Tuhan 
2 (a, b, c) 
Instrumen: lihat Lampiran 1. 
 
B. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian   : Pengamatan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi   :  
1) Penilaian sikap sosial untuk diskusi 
No. Nilai Deskripsi 
No. 
Butir 
1. Menghargai orang lain Menghargai pendapat orang lain 1 
2. Jujur Mengekspresikan gagasan dengan 
jujur  
2 
3. Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi degan 
disiplin 
3 
Instrumen: lihat Lampiran 2 a 
 
2) Penilaian sikap sosial dalam kegiatan menanggapi karya dan 
berkarya 
Objek gambar: Alam benda  
No. Nilai Deskriptor 
No. 
Butir 
1.  Menghargai orang lain Menghargai orang lain dalam 
menanggapi karya gambar  
1 
Menghargai orang lain dalam 
menggambar  
2 
2.  Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam 
menanggapi karya gambar  
3 




3.  Disiplin Bersikap disiplin dalam 
menanggapi karya gambar  
5 
Bersikap disiplin dalam 
menggambar  
6 
Instrumen: lihat Lampiran 2 b 
 
II. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes Objektif 
b. Bentuk Instrumen : Tes isian singkat 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir  
1.  Mengidentifikasi unsur-unsur gambar alam benda 
dengan benar 
1-4 
2.  Mengidentifikasi prosedur dan teknik menggambar 
alam benda dengan benar 
6-10 
Instrumen: lihat Lampiran 3 
 
III. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Tes praktik 
b. Bentuk Instrumen : Tes uji praktik kerja 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir 
1. Membuat gambar sketsa dengan tepat  
2. Menyelesaikan gambar dengan baik  
Instrumen: lihat Lampiran 4 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 











1. Keunikan dan keragaman karya gambar alam benda 
merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
 
Keterangan 
SS = Sangat Setuju, skor = 4 
S = Setuju, skor = 3 
TS = Tidak Setuju, = 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = 1 
Pedoman Penskoran: 
Untuk setiap aspek nilai, pilihan berkisar dari “sangat tidak setuju” dengan skor 1 
sampai “sangat setuju” dengan skor 4, maka untuk keenam butir jumlah skor yang 
diperoleh berkisar antara 1 sampai 4.
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Lampiran 2 a : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Diskusi  
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






1 Menghargai pendapat orang lain dalam diskusi    
2 Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam 
diskusi  
  
3 Mengikuti kegiatan diskusi secara disiplin   
 
Keterangan 
A = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
D = Kurang 
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 





Lampiran 2b : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Menanggapi 
Karya dan Berkarya 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






1.  Menghargai orang lain dalam menanggapi karya gambar    
2.  Menghargai orang lain dalam menggambar    
3.  Bersikap disiplin dalam menanggapi karya gambar    
4.  Bersikap disiplin dalam menggambar    
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 











Lampiran 3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
Nama : ______________________________ 
Kelas : ______________________________ 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
1. Kegiatan mengolah goresan dengan menngunakan media dan alat disebut …. 
2. Menggambar dengan meniru bentuk objek alam benda yang sebenarnya; gambar 
yang dibuat sesuai dengan kondisi aslinya disebut juga …. 
3. Berdasarkan bentuk, benda dibedakan menjadi 3 yaitu ..... 
4. Susunan atau letak objek-objek dalam karya gambar disebut …. 
5. Perbandingan antara satu bagian dengan bagian lain pada bentuk suatu objek 
disebut ….  
6. Pensil, pensil warna, bolpoin, dan krayon merupakan bahan teknik ….  
7. Cat air dan cat poster merupakan bahan teknik …. 
8. Tahap awal menggambar objek-objek secara bagan disebut …. 
9. Membuat kesan gelap-terang dengan teknik kering pada gambar disebut teknik... 







Kunci Jawaban : 
1. Mengggambar     6. Teknik Kering 
2. Menggambar bentuk   7. Teknik Basah 
3. Kubistis, silindris, bebas   8. Sketsa 
4. Komposisi     9. Arsir 
5. Proporsi     10.  
 
Pedoman Penskoran: 
Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Karena 
soal berjumlah 10 butir. Maka skor yang diperoleh peserta didik berkisar antara 1-10.
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Lampiran 4. Instrumen Penilaian Keterampilan 
 
Buatlah sebuah gambar alam benda dengan ketentuan sebagai berikut: 
Objek  : Peserta didik membawa sendiri 
Bahan/alat : Pensil 2B, 8B 
Ukuran kertas : A3 
Waktu  : 80 menit 
 
No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 
  1 2 3 4  
1. Ketepatan bentuk      
2. Prinsip gambar bentuk      
3. Keberanian goresan      
 
Keterangan  
A = Sangat Baik    C = Cukup  
B = Baik  D = Kurang 
Untuk setiap aspek yang dinilai, pilihan berkisar dari “Kurang” dengan skor 1 sampai 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Tempel 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Materi Pokok  : Menggambar Ragam Hias Flora 
Kelas/semester  : VII (Tujuh)/1 (Satu) 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit (1 Pertemuan) 
 
D. Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori  
 
E. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
3. 




menjadi ragam hias. 
3.1.1 Mengidentifikasi nama – nama gambar 
gubahan flora berdasarkan persebarannya 
di Indonesia. 
3.1.2 Menjelaskan prosedur menggambar 
gubahan flora berdasarkan persebarannya 




menjadi ragam hias. 
4.1.1 Menggambar gubahan flora 
berdasarkan persebarannya di Indonesia 
menjadi ragam hias. 
4.1.2 Mempresentasikan  gubahan flora 
berdasarkan persebarannya di Indonesia 
menjadi ragam hias. 
 
F. Materi Pembelajaran  
1. Materi Pembelajaran Reguler 
 a. Konsep dan Prosedur Menggambar Flora 
1. Pengertian Menggambar 
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Menggambar adalah kegiatan membentuk imaji, dengan 
menggunakan banyak pilihan teknik dan alat. Bisa pula berarti membuat 
tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolahg oresan dari alat 
gambar. 
 
2. Pengertian Ragam Hias 
Ragam hias adalah susunan pola hias yang menggunakan motif hias 
dengan kaidah-kaidah tertentu pada suatu bidang atau ruang sehingga 
menghasilkan bentuk yang indah. 
 
3.  Pengertian motif, pola dan ornamen 
- Motif merupakan pangkal untuk membentuk suatu pola, baik dibentuk 
dari unsur garis maupun suatu bentuk figure.  
- Pola adalah motif yang dibuat secara berulang-ulang, jalin-menjalin, 
selang-seling, berderet, atau variasi satu motif dengan motif lainnya. 
Pola biasanya terdiri dari : 
 
a) Motif pokok 
b) Motif pendukung/piguran 
c) Isian /pelengkap 
- Ornamen berasal dari kata Ornare (bahasa Latin) yang berarti menghiasi. 
Ornamen adalah salah satu karya seni dekoratif yang biasanya 
dimanfaatkan untuk menambah keindahan suatu benda atau produk, atau 
merupakan suatu karya seni dekoratif (seni murni) yang berdiri sendiri, 
tanpa terkait dengan benda/produk fungsional sebagai tempatnya. 
 
4.   Pengertian Flora 
  Flora, dari bahasa Latin, alam tumbuhan atau nabatah adalah khazanah 
segala macam jenis tanaman atau tumbuhan. 
 
5.   Motif Ragam Hias 
 
Ragam Hias Flora : Flora sebagai sumber objek motif ragam hias dengan 
motif flora (vegetal) mudah dijumpai pada barang-barang seni, seperti 





6.   Pola Ragam Hias 
1. Pola simetris 
2. Pola asimetris  
3. Pola tepi  
4. Pola menyudut  
5. Pola gabungan 
6. Pola beraturan 
7. Pola tidak beraturan  
Prinsip penyusunan pola 
- Simetris yaitu pola yang dibuat, antara bagian kanan dan kiri atau atas 
dan bawah adalah sama. 
- Asimetris yaitu pola yang dibuat antara bagian-bagiannya (kanan-kiri, 
atas-bawah) tidak sama. 
- Pengulangan yaitu pola yang dibuat dengan pengulangan motif-motif. 




7.   Teknik Menggambar Ragam Hias 
 
Stilirisasi atau gubahan yaitu pembuatan motif ornamen dengan cara 
melakukan gubahan atau merubah bentuk tertentu, dengan tidak 
meninggalkan identitas atau ciri khas dari bentuk yang 
digubah/distilirisasi, atau dengan menggayakan bentuk tertentu 
menjadi karya seni ornamen. 
 
1.) Perhatikan pola bentuk ragam hias yang akan digambar. 
2.) Persiapkan alat dan media gambar. 
3.) Tentukan ukuran pola gambar yang akan dibuat. 
4.) Buat sketsa di salah satu kotak/bidang yang telah dibuat 
sebelumnya. 





8.   Alat dan bahan menggambar  
5) Teknik kering (arsir) 
Menggunakan pensil 2B, pensil warna, pastel. 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
a. Apresiasi ragam hias teknik kering 
b. Proses menggambar ragam hias atau stilirisasi 
c. Tugas menggambar objek flora yang akan di gubah menjadi ragam hias 
 
3.    Materi Pembelajaran Remidi 
c. Review materi pembelajaran Reguler 
d. Tugas menggambar ragam hias flora yang ada di sekolah dengan teknik 
kering  
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama (120 menit) 
a. Pendahuluan  (10 menit ) 
8. Berdo’a dan memberi salam 
9. Memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta didik  
10. Apersepsi: menunjukkan contoh karya ragam hias flora untuk 
membangkitkan minat peserta didik  
11. Menjelaskan manfaat kompetensi menggambar dalam kehidupan sehari-
hari 
12. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, cakupan materi, dan 
kegiatan belajar yang akan dilakukan 





b. Kegiatan Inti ( 100 Menit ) 
Dalam kegiatan inti, peserta didik melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Mengamati 
Pendidik memberi contoh menggambar untuk mengidentifikasikan 
permasalahan dalam menggambar ornamen motif fauna tersebut. 
b. Menanya 
Merumuskan masalah pokok dengan bertanya tentang bagaimana 
menerapkan prosedur dan teknik penyusunan atau penggambaran 
ornamen motif fauna. 
c. Mengumpulkan data tentang motif, pola, prinsip penyusunan pola, 
teknik perwujudan atau penggambaran ornamen dan corak seni 
ornamen dengan membaca buku siswa dan mengamati contoh gambar. 
d. Mengasosiasi 
- Menganalisis motif, pola, prinsip penyusunan pola, teknik 
perwujudan atau penggambaran ornamen dan corak seni ornamen 
untuk mewujudkan gagasan penciptaan. 
- Mencipta gambar ornamen dengan media dan alat yang sudah 
dipersiapkan. 
e. Mengkomunikasi 
Menyajikan hasil karya dalam diskusi kelas untuk mendapatkan 
tanggapan dari pendidik dan peserta didik. 
 
c. Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Pendidik melakukan evalusi dan refleksi materi yang telah disampaikan 
b. Menanyakan kesulitan peserta didik selama kegiatan belajar 
c. Pendidik mendapatkan umpan balik dengan cara memberi kesempatan 
pada siswa untuk  menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya 
d. Pendidik menyimpulkan dan memberikan tugas 










E. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pembelajaran Pengayaan 
3. Penilaian 
d. Kompetensi sikap 
3) Teknik Penilaian :  Observasi 
4) Instrumen  :  Lembar observasi ( lampiran 1 ) 
e. Kompetensi Pengetahuan  
3) Teknik Penilaian :  Tes tertulis 
4) Instrumen  :  Tes uraian ( lampiran 2) 
f. Kompetensi Ketrampilan 
3) Teknik Penilaian :  Praktik 
4) Istrumen  :  Lembar tugas ( lampiran 3 ) 
 
4. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaran remidial dan pengayaan dilakukan dengan pekerjaan rumah 
menggambar dengan menstilirisasi objek lain yang sejenis dan teknik 
yang sama secara mandiri. 
 
F. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
11. Media 
c. Kertas gambar A3 
d. Contoh karya pendidik, video 
12. Alat 
c. Pensil 2B 
d. Penghapus 
13. Sumber Belajar 
h. Buku Pendidik  :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). 
Seni Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidika dan Kebudayaan ( hal. 
52 - 76) 
i. Buku Siswa :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014). Seni 
Budaya. Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ( hal. 16 - 
29) 
j. http://pro.blogspot.co/14/ragamhiasp-k13.html 




c. Sikap spiritual 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Bentuk Instrumen : Skala 
Kisi-kisi  : 
No. Sikap/nilai No. Butir 
3.  Menerima dengan baik keragaman dan 
keunikan karya ragam hias flora sebagai 
anugerah Tuhan 
1 (a, b, c) 
4.  Menghargai keragaman dan keunikan karya 
ragam hias flora sebagai anugerah Tuhan 
2 (a, b, c) 
Instrumen: lihat Lampiran 1 
 
 
d. Sikap sosial 
Teknik Penilaian   : Pengamatan 
Bentuk Instrumen : Lembar Observasi  
Kisi-kisi  :  
3) Penilaian sikap sosial untuk diskusi 
No. Nilai Deskripsi No. Butir 
1 Menghargai 
orang lain 
Menghargai pendapat orang lain 1 
2 Jujur Mengekspresikan gagasan dengan 
jujur  
2 
3 Disiplin Mengikuti kegiatan diskusi degan 
disiplin 
3 
Instrumen: lihat Lampiran 2  
4) Penilaian sikap sosial dalam kegiatan menanggapi karya dan 
berkarya 
Objek gambar: Flora  
No. Nilai Deskriptor No. Butir 
4.  Menghargai 
orang lain 
Menghargai orang lain dalam 




Menghargai orang lain dalam 
menggambar  
2 
5.  Jujur Menunjukkan sikap jujur dalam 
menanggapi karya gambar  
3 
Menunjukkan sikap jujur dalam 
menggambar  
4 
6.  Disiplin Bersikap disiplin dalam 
menanggapi karya gambar  
5 
Bersikap disiplin dalam 
menggambar  
6 
Instrumen: lihat Lampiran 2 b 
 
V. Pengetahuan 
Teknik Penilaian : Tes Objektif 
Bentuk Instrumen : Tes isian singkat 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir  
3.  Mengidentifikasi unsur-unsur gambar ragam hias 
flora dengan benar 
1-4 
4.  Mengidentifikasi prosedur dan teknik menggambar 
ragam hias flora dengan benar 
6-10 





















Teknik Penilaian : Tes praktik 
Bentuk Instrumen : Tes uji praktik kerja 
Kisi-kisi  : 
No. Indikator No. Butir 
1. Membuat gubahan atau stilirisasiobjekflora dengan 
tepat 
 
2. Menyelesaikan ragam hias dengan baik  
Instrumen: lihat Lampiran 4 
 
  Tempel, 15 September 2016 
 





CD. Tamtama, S.Pd 
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Lampiran 1. Instrumen Penilaian Sikap Spiritual 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk 











1. Keunikan dan keragaman karya ragam hias flora 
merupakan anugerah Tuhan yang patut …. 
    
a. diterima.     
b. dihargai.     
 
Keterangan 
SS = Sangat Setuju, skor = 4 
S = Setuju, skor = 3 
TS = Tidak Setuju, = 2 
STS = Sangat Tidak Setuju = 1 
 
Pedoman Penskoran: 
Untuk setiap aspek nilai, pilihan berkisar dari “sangat tidak setuju” dengan skor 1 
sampai “sangat setuju” dengan skor 4, maka untuk keenam butir jumlah skor yang 
diperoleh berkisar antara 6 sampai 24.
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Lampiran 2 a : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan Diskusi  
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






1 Menghargai pendapat orang lain dalam diskusi    
2 Mengungkapkan gagasannya secara jujur dalam 
diskusi  
  
3 Mengikuti kegiatan diskusi secara disiplin   
 
Keterangan 
A = Sangat Baik 
B = Baik 
C = Cukup 
D = Kurang 
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 






Lampiran 2 b : Lembar Pengamatan Sikap Sosial untuk Kegiatan 
Menanggapi Karya dan Berkarya 
 
Nama  : ______________________________ 
Kelas  : ______________________________ 
 
Petunjuk: 






5.  Menghargai orang lain dalam menanggapi karya 
gambar  
  
6.  Menghargai orang lain dalam menggambar    
7.  Bersikap disiplin dalam menanggapi karya gambar    
8.  Bersikap disiplin dalam menggambar    
 
Pedoman Penskoran: 
Pilihan “Ya” diberi skor 1, sedangkan pilihan “Tidak” diberi skor 0. Karena 















Lampiran 3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
 
Nama : ______________________________ 
Kelas : ______________________________ 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
1. Pangkal untuk membentuk suatu pola, baik dibentuk dari unsur garis maupun 
suatu bentuk figure disebut ...... 
2. Motif yang dibuat secara berulang-ulang, jalin-menjalin, selang-seling, berderet, 
atau variasi satu motif dengan motif lainnya disebut ...... 
3. Pola biasanya terdiri dari ...... 
4. Ornamen berasal dari kata Ornare (bahasa Latin) yang berarti ....... 
5. Pola yang dibuat antara bagian kanan dan kiri atau atas dan bawah sama disebut 
..... 
6. Pola yang dibuat antara bagian-bagiannya (kanan-kiri, atas-bawah) tidak sama 
disebut ...... 
7. Pembuatan motif ornamen dengan cara melakukan gubahan atau merubah 
bentuk tertentu, dengan tidak meninggalkan identitas atau ciri khas dari bentuk 
yang digubah/distilirisasi disebut ...... 
8. Seni ornamen dengan ciri sederhana, tegas, kaku, cendrung bermotif geometris, 
goresan spontan, biasanya mengandung makna simbolik tertentu termasuk seni 
ornamen corak ...... 
9. Seni hias dengan aturan, norma serta pola yang telah digariskan terlebih dahulu 
dan telah menjadi suatu kesepakatan bersama yang diwariskan secara turun 
temurun disebut ...... 
10. Ornamen yang bersifat kreatif, tidak terbatas pada obyek-obyek tertentu, waktu 




1. Motif       6. Asimetris  
2. Pola       7. Stilirisasi 
3. Motif pokok, motif pendukung/piguran  8. Corak primitif 
dan isian /pelengkap    9. Corak tradisional 






Setiap jawaban benar diberi skor 1, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Karena 
soal berjumlah 10 butir. Maka skor yang diperoleh peserta didik berkisar antara 1 






































Lampiran 4. Instrumen Penilaian Keterampilan 
Nama : ______________________ 
Kelas : ______________________ 
 
Soal  
Buatlah sebuah gambar ornamen dengan ketentuan sebagai berikut: 
Motif   : Flora 
Bahan/alat : Drawing pen / pulpen  
Ukuran kertas : A3 
Waktu  : 80 menit 
 
Pedoman Perskoran 
No. Aspek yang dinilai Kriteria Skor 
  1 2 3 4  
1. Kreatifitas      
2. Proses      




A = Sangat Baik    C = Cukup  
B = Baik  D = Kurang 
Untuk setiap aspek yang dinilai, pilihan berkisar dari “Kurang” dengan skor 1 sampai 















MATERI 1 : APRESIASI BUDAYA 
 Pengertian seni 
Seni adalah daya cipta manusia yang dituangkan ke dalam karya yang 
mengandung unsur keindahan dan dapat mempengaruhi perasaan orang lain. 
 Pengertian seni budaya 
Seni budaya adalah daya cipta manusia yang dituangkan ke dalam karya yang 
mengandung unsur keindahan dan dapat mempengaruhi perasaan orang lain serta 
unsur budaya baik tradisional maupun kontemporer yang dapat berupa suara, 
gerak, dan rupa. 
 Cabang seni 
Cabang seni dalam dunia pendidikan dibagi menjadi 5, antara lain sebagai 
berikut; 
1. Seni Musik : Seni yang dapat dinikmati dengan indera pendengaran (audio). 
Seni musik menggunakan media suara. 
2.  Seni Tari : Seni yang dapat dinikmati dengan indra penglihatan dan indra 
pendengaran (audio visual). Seni tari menggunakan media gerak. 
3. Seni Teater atau drama : Seni teater atau drama menggunakan media acting 
dan mimiek (ekspresi wajah). 
4.  Seni Sastra : Seni yang menggunakan media kata. Contoh : puisi, pantun, 
syair,dll 
5. Seni Rupa : Seni yang dapat dinikmati dengan indera penglihatan (visual) dan 
peraba. Seni yang menggunakan media rupa. Karya seni rupa dibagi menjadi 2 
yaitu seni rupa 2 dimensi(seni lukis, grafis, foto grafi) dan 3 dimensi (patung, 
gerabah, keramik) 
Seni rupa dibangun oleh sejumlah unsur yang membentuk kesatuan 
yang padu sehingga karyanya dapat dinikmati secara utuh. Unsur-unsur dasar 
karya seni rupa adalah unsur-unsur yang digunakan untuk mewujudkan sebuah karya 
seni rupa, sebagai berikut ; 
1).   Titik 
Titik adalah unsur seni rupa yang paling dasar.  
2).   Garis 
Garis adalah dasar dari suatu bentuk.  
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3).   Bidang 
Bidang terdiri dari beberapa garis sehingga membentuk 
sisi. 
4).   Ruang 
Ruang terdiri dari beberapa 





5).   Warna 
Warna pokok atau primer, yaitu warna yang tidak berasal dari warna apapun, 
meliputi warna merah, kuning, dan biru. 
Warna sekunder merupakan campuran dari warna primer. 
Contoh: 
·         merah + kuning : jingga 
·         biru + kuning     : hijau 
·         merah + biru      : ungu 
Warna tersier merupakan hasil campuran antara warna primer dan warna sekunder. 
Contoh: 
·         kuning + hijau    : kuning kehijau-hijauan 
·         biru + ungu        : ungu kebiruan 
·         jingga + merah   : jingga kemerahan 
Selain jenis-jenis warna di atas terdapat pula warna netral, yaitu warna putih dan 
hitam. 
6).   Tekstur 
Tekstur adalah sifat dan  keadaan suatu permukaan bidang atau  permukaan benda 
pada sebuah karya seni rupa. Setiap benda mempunyai sifat permukaan yang 
berbeda. Tekstur dibedakan menjadi tekstur nyata dan tekstur semu. Tekstur nyata 
adalah nilai raba yang sama antara penglihatan dan rabaan. Sedangkan tekstur semu 
adalah kesan yang berbeda antara penglihatan dan perabaan.  
MATERI 2: MENGGAMBAR FLORA DAN FAUNA 
 Pengertian menggambar 
Menggambar adalah kegiatan mengolah goresan dengan imajinasi dan kreasi 
menggunakan alat dan media.  




Menggambar flora adalah menggambar dengan meniru bentuk objek flora yang 
sebenarnya, gambar yang dibuat sesuai dengan kondisi aslinya. 
 Pengertian menggambar objek fauna 
Menggambar flora adalah menggambar dengan meniru bentuk objek fauna yang 




 Pengertian menggambar objek alam benda 
Menggambar objek alam benda disebut juga dengan menggambar bentuk. 
Menggambar bentuk adalah menggambar dengan  cara meniru atau memindahkan 
objek 3 dimensi ke dalam media 2 dimensi (kertas) sesuai kenyataan dan kondisi 
aslinya. 
Alam benda dibagi menjadi 2. Alam benda buatan manusia contohnya : gelas, 
piring, mangkok, almari, guci, meja, kursi, dll. Sedangkan alam benda yang sudah 
tersedia dialam contohnya : Batu, kayu, sayuran, buah,dll. 
Alam benda menurut bentuknya dibagi menjadi ; 
 Kubistis, benda yang bentuk dasarnya kubus. Contoh; meja, kursi, 
almari, dll 
 Silindris, benda yang bentuk dasarnya silinder. Contoh; Gelas, cangkir, 
ember, kaleng, dll 
 Bebas (Bola dan bentuk yang tidak beraturan). Contoh; batu, buah, 
sayuran, dll 
 
 Prinsip Menggambar flora, fauna dan  alam benda. 
- Perspektif 
Objek yang digambar hendaknya sesuai dengan tampakan sebenarnya 
menurut sudut pandang masing-masing. 
- Proporsi 
Proporsi adalah perbandingan bagian yang satu dengan yang lain. 
- Komposisi 
Komposisi adalah sebagai susunan atau letak objek gambar.  
- Gelap Terang (Half-Tone) 
Benda yang terkena cahaya akan tampak terang. Sedang benda yang 
tidak terkena cahaya akan tampak gelap. 
- Bayangan (Shadow) 
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Dalam menggambar bentuk, peranan bayang-bayang akan membentuk 
kesan tiga dimensi (realis).  
 
 Prosedur menggambar 
- Pengamatan : kegiatan mengenali objek yang akan digambar 
- Sketsa : Menggambar secara bagan per bagan, disebut juga rancangan 
gambar. 
- Menyempurnakan bentuk sketsa  
- Menentukan gelap – terang dengan memperhatikan arah cahaya. 
- Memberikan bayangan. 
PROSEDUR MENGGAMBAR FLORA 
 
Tahap 1          
Tahap 2 


















Tahap 1    Tahap 2   
 Tahap 3  
PROSEDUR MENGGAMBAR ALAM BENDA 
Teknik Isometri adalah menggambar dengan cara menggunakan konstruksi 
garis atau pola garis. Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam  membuat bentuk 
yang presisi, proporsional, dan seimbang. Misalnya untuk membuat gelas, mangkok, 
guci, dll.  Tetapi untuk membuat arsiran pada lekukan kain disebut Draperi. 
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     Tahap 1         
Tahap 2 
 






































Tanggal Kelas Jam Ke Materi 
Kamis, 21 Juli 
2016 
VII C 1-2 Pendampingan Mengajar. 
VII B 3 Pendampingan Mengajar. 
Jumat, 22 Juli 2016 VII D 5-6 Mengajar materi Apresiasi. 
Senin, 25 Juli 2016 VII F 6-7 Mengajar materi Apresiasi. 
Rabu, 27 Juli 2016 
VII D 3 
Mengajar materi Menggambar 
flora 
VII F 7 
Mengajar materi Menggambar 
flora 
Jumat, 29 Juli 2016 VII D 5-6 Praktik menggambar flora 
Senin, 1 Agustus 
2016 
VII F 6-7 Praktik menggambar flora 
Rabu,3 Agustus 
2016 
VII D 3 Ulangan Harian 
VII F 7 Ulangan Harian 
Jumat, 5 Agustus 
2016 
VII D 5-6 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar flora 
Senin, 8 Agustus 
2016 
VII F 6-7 




VII D 3 
Mengajar materi menggambar 
fauna 
VII F 7 
Mengajar materi menggambar 
fauna 
Jumat, 12 Agustus 
2016 
VII D 5-6 Praktik menggambar fauna 
Sabtu, 13 Agustus 
2016 
VII A 3-4 




VII F 6-7 Praktik menggambar fauna 
Jumat, 19 Agustus 
2016 
VII A 3-4 Praktik menggambar fauna 
VII D 5-6 Praktik menggambar fauna 
Senin, 22 Agustus 
2016 
VII F 6-7 Praktik menggambar fauna 
Rabu, 24 Agustus VII F 1 Praktik dan penilaian 
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2016 menggambar fauna 
VII A 4 
Praktik dan penilaian 
menggambar fauna 
VII D 5 
Praktik dan penilaian 
menggambar fauna 
Jumat, 26 Agustus 
2016 
VII A 3-4 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
VII D 5-6 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
Senin, 29 Agustus 
2016 
VII F 6-7 
Mengajar materi menggambar 
alam benda 
Rabu, 31 Agustus 
2016 
VII F 1 
Praktik menggambar alam 
benda 
VII A 4 
Praktik menggambar alam 
benda 
VII D 5 






Tanggal Kelas Jam Ke Materi 
Jumat, 2 September 
2016 
VII A 3-4 
Praktik menggambar alam 
benda 
 VII F 5-6 
Praktik menggambar alam 
benda 
Senin, 5 September 
2016 
VII F 6-7 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Selasa, 6 September 
2016 
VII D 1-2 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Rabu, 7 September 
2016 
VII F 5 Ulangan harian #2 
Kamis, 8 September 
2016 
VII A 3 
Praktik dan pengambilan nilai 
menggambar alam benda 
Sabtu, 9 September 
2016 
VII A 1-2 Ulangan Harian 





VII A 1 Remidial Ulangan Harian 
Sabtu, 16 September 
2016 
VII A 1-2 
Mengajar materi dan praktik 
menggambar ragam hias 
VII D 3 Remidial Ulangan Harian 
 
Dengan keterangan waktu : 
 Jam ke-1 : 07.00-07.40 
 Jam ke-2 : 07.40-08.20 
 Jam ke-3 : 08.20-09.00 
 Jam ke-4 : 09.00-09.40 
 Jam ke-5 : 10.00-10.40 
 Jam ke-6 : 10.40-11.20 
 Jam ke-7 : 11.20-12.00 




























KISI-KISI SOAL MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 




Disusun oleh : 




PRODI PENDIDIKAN SENI RUPA 
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FAKULTAS BAHASA DAN SENI 







Sekolah  : SMP Negeri1 Tempel 
Mata Pelajaran : Seni Budaya  (Seni Rupa) 
Kelas/ Semester : VII/Ganjil 
Kurikulum  : Kurikulum 2013 



















Siswa dapat mengetahui 
pengertian menggmbar 
secara umum 
Kegiatan mengolah goresan dengan menngunakan media dan alat 
disebut …. 
1 
Siswa dapat mengetahui 
pengertian flora Objek …….  berupa beragam tumbuh-tumbuhan. 
2 
. Siswa dapat mengetahui 










Siswa dapat mengetahui  
prinsip-prinsip menggambar 
flora dan fauna 
Susunan atau letak objek-objek dalam karya gambar disebut …. 
 
4 
 Siswa dapat mengetahui  
prinsip-prinsip menggambar 
flora dan fauna 
Perbandingan antara satu bagian dengan bagian lain pada bentuk suatu 
objek disebut ….  
 
5 
Siswa dapat mengetahui  alat 
dan bahan menggambar flora 
dan fauna 
Pensil, pensil warna, bolpoin, dan krayon merupakan bahan teknik ….  
 
6 
Siswa dapat mengetahui  alat 
dan bahan menggambar flora 
dan fauna 









Siswa dapat memahami 
prosedur dalam menggambar 
flora dan fauna 

























 Siswa dapat memahami 
prosedur dalam menggambar 
flora dan fauna 
Kesan gelap terang dan bayangan diperoleh dengan teknik … 
9 
Siswa dapat memahami 
prosedur dalam menggambar 
flora dan fauna 









KISI-KISI SOAL MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 




Disusun oleh : 




PRODI PENDIDIKAN SENI RUPA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 









Sekolah  : SMP Negeri1 Tempel 
Mata Pelajaran : Seni Budaya  (Seni Rupa) 
Kelas/ Semester : VII/Ganjil 
Kurikulum  : Kurikulum 2013 



















Siswa dapat mengetahui 
pengertian seni secara umum 
1. Daya cipta manusia yang dituangkan ke dalam karya yang mengandung unsur 
keindahan dan dapat mempengaruhi perasaan orang lain disebut…………. 
 
A. Seni  C. Seni Budaya 
B. Budaya  D. Budaya Seni 
1 A 
  Siswa dapat mengetahui 
cabang seni dalam dunia 
pendidikan 
2. Dibawah ini yang termasuk cabang seni dalam dunia pendidikan, kecuali…………. 
 
A. Seni Musik C. Seni Syair 







jenis – jenis, 






Siswa dapat mengetahui 
media dari salah satu cabang 
seni, seni rupa. 
3. Seni rupa adalah seni yang menggunakan media…………. 
 
A. Perasaan  C. Rupa 







Siswa dapat mengetahui  
berbagai unsur-unsur seni 
rupa 
4. Bidang termasuk unsur rupa yang terdiri dari kumpulan beberapa…………. 
 
A. Bentuk  C. Garis 
B. Ruang  D. Titik 
 
4 C 
   5. Warna yang tidak berasal dari warna apapun disebut…………. 
 
A. Warna putih C. Warna netral 
B. Warna hitam D. Warna primer 
 
5 D 
   6. Warna biru dicampur dengan warna kuning menjadi warna…………. 
 
A. Hijau   C. Kuning kebiru-biruan  












Siswa dapat memahami 
prinsip-prinsip dalam 
menggambar alam benda 
7. Perbandingan antara objek yang satu dengan yang lain secara keseluruhan 
disebut…………. 
 
A. Proporsi  C. Presisi 
B. Proporsional  D. Perspektif 
 
7 A 
  Siswa dapat memahami 
konsep dalam menggambar 
alam benda 
8. Menentukan gelap-terang dengan memperhatikan…………. 
 
A. Arah cahaya   C. Bentuk 
B. Arsiran                 D. Goresan 
 
8 A 
  Siswa dapat memahami 
konsep dalam menggambar 
alam benda 
9. Arsiran pada lekukan kain disebut…………. 
 
A. Dussel  C. Halftone 
B. Draperi  D. Shadow 
 
9 B 
  Siswa dapat memahami 
prosedur dalam menggambar 
alam benda 
10. Teknik Isometri adalah menggambar dengan cara menggunakan…………. 
 
A. Sketsacepat  
B. Konstruksi garis 
C.   Titik-titik 
D    Goresan 
 
10 B 
  Siswa dapat memahami 
pengertian menggambar 
bentuk atau menggambar 
alam benda 
























Disajikan gambar 2 objek 
tabung, Siswa dapat 
mengarsir dengan teknik 
kering mengguanakn pensil 
berdasarkan arah cahaya 
yang telah ditentukan. 
2. Berilah gelap-terang dan bayangan pada gambar di samping jika tanda panah 












KISI-KISI SOAL MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 




Disusun oleh : 




PRODI PENDIDIKAN SENI RUPA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 









Sekolah  : SMP Negeri1 Tempel 
Mata Pelajaran : Seni Budaya  (Seni Rupa) 
Kelas/ Semester : VII/Ganjil 
Kurikulum  : Kurikulum 2013 



















Siswa dapat mengetahui 
pengertian seni secara umum 
Daya cipta manusia yang dituangkan ke dalam karya yang mengandung unsur keindahan 
dan dapat mempengaruhi perasaan orang lain disebut…………. 
 
C. Seni  C. Seni Budaya 
D. Budaya  D. Budaya Seni 
1 A 
  Siswa dapat mengetahui 
cabang seni dalam dunia 
pendidikan 
Seni yang menggunakan media rupa disebut…………. 
A. Seni Musik  C. Seni Rupa 
B. Seni Drama  D. Seni Sastra 




jenis – jenis, 




Siswa dapat mengetahui 
media dari salah satu cabang 
seni, seni rupa. 
                                                     
 
 
Gambar di samping termasuk unsur seni rupa yang disebut…………. 
A. Bidang  C. Garis 










Siswa dapat mengetahui  
berbagai unsur-unsur seni 
rupa 
Warna hijau terjadi karena campuran antara warna…………. 
A. Merah+Kuning C. Biru+Jingga 
B. Biru+Merah  D. Kuning+Biru 
4 D 
   Kegiatan mengolah goresan dengan menggunakan imajinasi dan kreatifitas 
disebut…………. 
A. Mensketsa C. Menggaris 
B. Mengarsir D. Menggambar 
 
5 D 
   Menggambar menggunakan konstruksi garis disebut…………. 
C. Simetri C. Asimetri 
D. Isoimetri D. Geometri 
6 B 







Siswa dapat memahami 
prinsip-prinsip dalam 
menggambar alam benda 
Menentukan gelap-terang dengan memperhatikan…………. 
C. Arah cahaya  C. Bentuk 
D. Arsiran  D. Goresan 
7 A 
   Berikut ini termasuk contoh benda silindris, kecuali…………. 
C. Gelas  C. Teko 











  Siswa dapat memahami 
konsep dalam menggambar 
alam benda 
Berikut ini termasuk contoh benda kubistis, kecuali…………. 
A. Almari  C. Kursi 
B. Meja   D. Kendi 
 
9 D 
  Siswa dapat memahami 
konsep dalam menggambar 
alam benda 
Arsiran pad lekukan kain disebut…………. 
A. Dussel  C. Halftone 
B. Draperi  D. Shadow 
 
10 B 
  Siswa dapat memahami 
prosedur dalam menggambar 
alam benda 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 







Nama   : ______________________________ 
Kelas/ No. Absen : ______________________________ 
 
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban singkat! 
11. Kegiatan mengolah goresan dengan menngunakan media dan alat disebut …. 
12. Objek …….  berupa beragam tumbuh-tumbuhan. 
13. Objek …….  berupa beragam hewan-hewanan. 
14. Susunan atau letak objek-objek dalam karya gambar disebut …. 
15. Perbandingan antara satu bagian dengan bagian lain pada bentuk suatu objek disebut ….  
16. Pensil, pensil warna, bolpoin, dan krayon merupakan bahan teknik ….  
17. Cat air dan cat poster merupakan bahan teknik …. 
18. Tahap awal menggambar objek-objek secara bagan disebut …. 
19. Kesan gelap terang dan bayangan diperoleh dengan teknik …. 






























































Soal Ulangan Harian 
I. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tepat! 
 11. Daya cipta manusia yang dituangkan ke 
dalam karya yang mengandung unsur 
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keindahan dan dapat mempengaruhi 
perasaan orang lain disebut…………. 
E. Seni   C. Seni Budaya 
F. Budaya  D. Budaya Seni 
12. Dibawah ini yang termasuk cabang seni 
dalam dunia pendidikan, kecuali…………. 
C. Seni Musik  C. Seni Syair 
D. Seni Tari  D. Seni Teater 
13. Seni rupa adalah seni yang menggunakan 
media…………. 
A. Perasaan  C. Rupa 
B. Keindahan  D. Jiwa 
14. Bidang termasuk unsur  rupa yang terdiri 
dari kumpulan beberapa…………. 
A. Bentuk  C. Garis 
B. Ruang  D. Titik 
15. Warna yang tidak berasal dari warna 
apapun disebut…………. 
C. Warna putih  C. Warna netral 
D. Warna hitam D. Warna primer 
 
II. Jawablah pertanyaan berikut dengan 
penjelasan yang tepat! 
3. Apa yang dimaksud dengan 
menggambar bentuK? 
4. Berilah gelap-terang dan bayangan 
pada gambar di samping jika tanda 
panah adalah arah datangnya cahaya! 
 
16. Warna biru dicampur dengan warna 
kuning menjadi warna…………. 
C. Hijau  C. Kuning kebiru-biruan
  
D. Jingga D. Biru kekuning-kuningan 
17. Perbandingan antara objek yang satu 
dengan yang lain secara keseluruhan 
disebut…………. 
E. Proporsi  C. Presisi 
F. Proporsional  D. Perspektif 
18. Menentukan gelap-terang dengan 
memperhatikan…………. 
E. Arah cahaya  C. Bentuk 
F. Arsiran  D. Goresan 
19. Arsiran pada lekukan kain disebut…………. 
E. Dussel  C. Halftone 
F. Draperi  D. Shadow 
20. Teknik Isometri adalah menggambar 
dengan cara menggunakan…………. 
C. Sketsa cepat 


















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  : ________________________________ 
No.Abs/Kelas : ______/______ 
 














II. 1. ________________________________________________________________ 
________________________________________________________________ 











1 A B C D 
 
2 A B C D 
 
3 A B C D 
 
4 A B C D 
 
5 A B C D 
 
6 A B C D 
 
7 A B C D 
 
8 A B C D 
 
9 A B C D 
 





















III. 1. Menggambar bentuk adalah menggambar dengan cara meniru objek 3 dimensi ke dalam 
media 2 dimensi sesuai kondisi aslinya. 

















Soal Ulangan Harian 
III. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tepat! 
 21. Daya cipta manusia yang dituangkan ke 
dalam karya yang mengandung unsur 
1 A B C D 
 
2 A B C D 
 
3 A B C D 
 
4 A B C D 
 
5 A B C D 
 
6 A B C D 
 
7 A B C D 
 
8 A B C D 
 
9 A B C D 
 




keindahan dan dapat mempengaruhi 
perasaan orang lain disebut…………. 
G. Seni   C. Seni Budaya 
H. Budaya  D. Budaya Seni 
22. Seni yang menggunakan media rupa 
disebut…………. 
A. Seni Musik  C. Seni Rupa 
B. Seni Drama  D. Seni Sastra 
23.                                              Gambar di 
samping termasuk unsur seni rupa yang 
disebut…………. 
A. Bidang  C. Garis 
B. Ruang  D. Titik 
24. Warna hijau terjadi karena campuran 
antara warna…………. 
C. Merah+Kuning C. Biru+Jingga 
D. Biru+Merah  D. Kuning+Biru 
25. Kegiatan mengolah goresan dengan 
menggunakan imajinasi dan kreatifitas 
disebut…………. 
C. Mensketsa C. Menggaris 
D. Mengarsir D. Menggambar 
26. Menggambar menggunakan konstruksi 
garis disebut…………. 
G. Simetri C. Asimetri 
H. Isoimetri D. Geometri 
 
 
27. Menentukan gelap-terang dengan 
memperhatikan…………. 
G. Arah cahaya  C. Bentuk 
H. Arsiran  D. Goresan 
28. Berikut ini termasuk contoh benda 
silindris, kecuali…………. 
G. Gelas  C. Teko 
H. Meja   D. Kendi 
29. Berikut ini termasuk contoh benda 
kubistis, kecuali…………. 
C. Almari  C. Kursi 
D. Meja   D. Kendi 
30. Arsiran pada lekukan kain disebut…………. 
A. Dussel  C. Halftone 
B. Draperi  D. Shadow 
31. Berilah gelap-terang dan bayangan pada 
gambar di samping jika tanda panah 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama  : ________________________________ 






































1 A B C D 
 
2 A B C D 
 
3 A B C D 
 
4 A B C D 
 
5 A B C D 
 
6 A B C D 
 
7 A B C D 
 
8 A B C D 
 
9 A B C D 
 












































1 A B C D 
 
2 A B C D 
 
3 A B C D 
 
4 A B C D 
 
5 A B C D 
 
6 A B C D 
 
7 A B C D 
 
8 A B C D 
 
9 A B C D 
 




ANALISIS HASIL ULANGAN 
         
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA 










                
         
 NAMA SEKOLAH : SMPN 1 Tempel SEMESTER                      : 2 
         
 MATA PELAJARAN : Seni Budaya(Seni Rupa) TAHUN PELAJARAN      : 2016-2017 
         
 KELAS/SEMESTER : VIIA/1 TANGGAL TES                : 10-Sep-16 
         
 NAMA TES : Ulangan Harian TANGGAL DIPERIKSA   : 
          
 KOMPETENSI DASAR :  
    
  
       SOAL URAIAN  NAMA PENGAJAR : Anna Nurlaila  NOMOR INDUK (NIP)     : 
                        
                       
DATA                                                                   
SOAL PILIHAN GANDA 






















Petunjuk Pengisian : 
      
  
        
 




DATA SOAL URAIAN 
HASIL GABUNGAN 2. Jangan mengubah format yang ada !           
 




RINCIAN JAWABAN SISWA JUMLAH 
SKOR NILAI KET. 
 
21 22 23 24 25 SKOR TOTAL 
NILAI 
(Gunakan huruf kapital, contoh : AADE...) BENAR SALAH 
 
          0 SKOR 
1 ACHMAD DYKA ARDHANA L ACCCBDABBB 7 3 56 35   
 
0 5       5 61 61 
2 AHMAD SURYADI L             
 
0 0           0 
3 AL HAFIDZ AGUNG PRASETYO L ACCCBAAABB 9 1 72 45   
 
2 7       9 81 81 
4 ALIFA NISSA NURRAHMA P ACCCBAAADB 8 2 64 40   
 
9 9       18 82 82 
5 AMELIA NUR RAHMA L ACCCDAAADB 9 1 72 45   
 
2 4       6 78 78 
6 ANGGA ADI SAPUTRA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 7       14 94 94 
7 ARYAKA P             
 
0 0           0 
8 ASRI WIDYASTUTI P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 8       18 98 98 
9 ATIKAH TRI LESTARI L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 6       13 93 93 
10 AULIA DHEWI SAPUTRI L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 4       11 91 91 
11 BAYU FATURROHMAN P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
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12 CAHYA DWI WULANDARI L ADCCDAAABB 9 1 72 45   
 
7 8       15 87 87 
13 DAMAR SUKMA PRATAMA L ACBCCACADB 6 4 48 30   
 
2 7       9 57 57 
14 FARIZA ELFI SAADAH P ACBCCAAABB 8 2 64 40   
 
10 7       17 81 81 
15 FERDIANSYAH ALDI SAPUTRA L ACCCDAAAAB 9 1 72 45   
 
2 5       7 79 79 
16 HANA NUR AINI L CCCCDAAABB 9 1 72 45   
 
7 4       11 83 83 
17 HESTIYANA DAMAYANTI P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 9       19 99 99 
18 JIHAN LUTHFI SALSABILLA P ACACDAAABB 9 1 72 45   
 
7 7       14 86 86 
19 KRISDION HERI SUKOCO P ACCCDAAADB 9 1 72 45   
 
2 6       8 80 80 
20 MAGHFIRA RADITA RAHMAWATI P ACCCCAAAAB 8 2 64 40   
 
6 8       14 78 78 
21 MARITZA ISYAURA PUTRI RIZMA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 8       15 95 95 
22 PANDU BUDI PRATAMA P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 10       20 100 100 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA P ACCCDACDBB 8 2 64 40   
 
4 6       10 74 100 
24 RAMA RASYID IKRAMI P ACCCDAAACD 8 2 64 40   
 
1 4       5 69 69 
25 RETNO PRATIWI P ACBCDAAABB 9 1 72 45   
 
0 10       10 82 82 
26 RISKI ARDIANSAH P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
27 RIZKITA PUTRA PRATAMA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 9       16 96 96 
28 SATRIA NUR CAHYA P ACCCCAAABB 9 1 72 45   
 
7 10       17 89 89 
29 SINTAWATI ANGGRAENI L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 9       19 99 99 
30 SULASTRI L ACBCDAAABB 9 1 72 45   
 
8 8       16 88 88 
31 TEGAR RIZKY ARDHANA P ACCCDAAADB 9 1 72 45   
 
10 6       16 88 88 
32 WINDYA ASTUTI L ACCBDAAABB 9 1 72 45   
 
10 4       14 86 86 
33                 
 
                
34                 
 
                
35                 
 
                
36                 
 
                
37                 
 
                
                  
 
                
JUMLAH  :  2152 1345   
 
          404     
TERKECIL  :  48.00 30.00   
 
          5.00   0 
TERBESAR  :  80.00 50.00   
 
          20.00   100 
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RATA-RATA  :  71.733 44.833   
 
          13.467   80.6875 
SIMPANGAN BAKU :  7.714 4.822   
 
          4.562   23.5611 
                  
                  
 
Mengetahui, 
         




         
Mahasiswa PPL 
  
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
Widada, S.Pd 
         
Anna Nurlaia 
  
      
 
NIP. 19620615 198601 1 003 
         
NIM. 1326241053 
  



















ANALISIS HASIL ULANGAN 
         
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA 










                
         
 NAMA SEKOLAH : SMPN 1 Tempel SEMESTER                      : 2 
         
 MATA PELAJARAN : Seni Budaya(Seni Rupa) TAHUN PELAJARAN      : 2016-2017 
         
 KELAS/SEMESTER : VIID/1 TANGGAL TES                : 10-Sep-16 
         
 NAMA TES : Ulangan Harian TANGGAL DIPERIKSA   : 
          
 KOMPETENSI DASAR :  
    
  
       SOAL URAIAN  NAMA PENGAJAR : Anna Nurlaila  NOMOR INDUK (NIP)     : 
                        
                       
DATA                                                                   SOAL 
PILIHAN GANDA 






















Petunjuk Pengisian : 
      
  
        
 




DATA SOAL URAIAN 
HASIL GABUNGAN 2. Jangan mengubah format yang ada !           
 




RINCIAN JAWABAN SISWA JUMLAH 
SKOR NILAI KET.  
21 22 23 24 25 SKOR TOTAL 




          0 
SKOR 
1 ADITYA BUDI PRATAMA L ACCCDAAABA 9 1 72 45   
 
0 10       10 82 82 
2 ALFEUS FERDHINASA L ACCCBAAABB 9 1 72 45   
 
4 10       14 86 86 
3 ALIFTA NURMALITA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 8       15 95 95 
4 ALVITO DEANOVA RAMADAN P ACCCBAAADB 8 2 64 40   
 
9 8       17 81 81 
5 AMALIA PUSPITANINGRUM L ACCCDAAAAD 8 2 64 40   
 
4 10       14 78 78 
6 AMIRUDIN YUSUF NUGROHO L ACCCCAAAAB 8 2 64 40   
 
10 10       20 84 84 
7 ANANDA NUR ASYIFA P ACCCDCAADA 7 3 56 35   
 
10 9       19 75 75 
8 ARMA OKTAFIA P ACCCCAAABD 8 2 64 40   
 
8 10       18 82 82 
9 AULIA KARIMA TAFDILLAH L ACCCDAAACD 8 2 64 40   
 
10 10       20 84 84 
10 BAGAS DEDEC FEBRIASTYANTO L ACCCCAAAAB 8 2 64 40   
 
7 10       17 81 81 
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11 BAGAS RAMADHAN P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
12 CAHYA SARI ROUDLATUL JANNAH L ACCCDADAAB 8 2 64 40   
 
10 10       20 84 84 
13 DHARMESTI APSARI L ACCDABAABB 7 3 56 35   
 
8 10       18 74 74 
14 DHIMAS RESTU WIDODO P ACCADAAABB 9 1 72 45   
 
0 8       8 80 80 
15 EVA PUTRI RAMADHANI L ACCCDADAAB 8 2 64 40   
 
10 10       20 84 84 
16 HANUNG FAJAR KAILANI L CCCCDAAABD 8 2 64 40   
 
0 8       8 72 72 
17 JONI SETIAWAN P ACCACAAABB 8 2 64 40   
 
3 8       11 75 75 
18 MELANY DWI FEBRIYANTI P ACACDAAABB 9 1 72 45   
 
7 7       14 86 86 
19 
MUHAMMAD GIBRAN PUTRA 
DARMAWAN P 
ACCADAAAAB 8 2 64 40   
 
6 10       16 80 
80 
20 MUHAMMAD WILDAN FAUZAN P ACACDAAABB 9 1 72 45   
 
6 8       14 86 86 
21 NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
0 10       10 90 90 
22 RAIHAN HAKAM NAJA P ABCCDABABD 7 3 56 35   
 
8 10       18 74 74 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 10       20 92 92 
24 RICKO ROHKHIM HENDRIYANSAH P ACCCDAABCD 7 3 56 35   
 
8 10       18 74 74 
25 RINDIYANI P ADCCDABABB 8 2 64 40   
 
3 8       11 75 75 
26 RIVA RISTI TRIASTUTI P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
0 9       9 81 81 
27 RYAN IVANKA MAULANA L ADCCDABABB 8 2 64 40   
 
7 9       16 80 80 
28 SHAFA NAILANAYA P ACCCCAAABD 8 2 64 40   
 
4 8       12 76 76 
29 TAUFIK ARIP KURNIAWAN L ACAADAAABB 8 2 64 40   
 
6 8       14 78 78 
30 TUTVURI ANDRIANASARI L ACCCDAAAAD 8 2 64 40   
 
10 10       20 84 84 
31 WAHYU AL AMIN P ACCCDADADB 8 2 64 40   
 
10 8       18 82 82 
32 YULIA SITI MAWARTI L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 10       20 100 85 
33                 
 
                
34                 
 
                
35                 
 
                
36                 
 
                
37                 
 
                
                  
 
                
JUMLAH  :  2128 1330   
 
          498     
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TERKECIL  :  56.00 35.00   
 
          8.00   72 
TERBESAR  :  80.00 50.00   
 
          20.00   95 
RATA-RATA  :  66.500 41.563   
 
          15.563   81.5938 
SIMPANGAN BAKU :  6.565 4.103   
 
          3.943   5.7015 
                  
                  
 
Mengetahui, 
         




         
Mahasiswa PPL 
  
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
Widada, S.Pd 
         
Anna Nurlaila 
  
      
 
NIP. 19620615 198601 1 003 
         
NIM. 13206241053 
  

















ANALISIS HASIL ULANGAN 
         
TIPE SOAL : PILIHAN GANDA 










                
         
 NAMA SEKOLAH : SMPN 1 Tempel SEMESTER                      : 2 
         
 MATA PELAJARAN : Seni Budaya(Seni Rupa) TAHUN PELAJARAN      : 2016-2017 
         
 KELAS/SEMESTER : VIIF/1 TANGGAL TES                : 7-Sep-16 
         
 NAMA TES : Ulangan Harian TANGGAL DIPERIKSA   : 
          
 KOMPETENSI DASAR :  
    
  
       SOAL URAIAN  NAMA PENGAJAR : Anna Nurlaila  NOMOR INDUK (NIP)     : 
                        
                       
DATA                                                                   SOAL 
PILIHAN GANDA 






















Petunjuk Pengisian : 
      
  
        
 




DATA SOAL URAIAN 
HASIL GABUNGAN 2. Jangan mengubah format yang ada !           
 




RINCIAN JAWABAN SISWA JUMLAH 
SKOR NILAI KET. 
 
21 22 23 24 25 SKOR TOTAL 
NILAI 
(Gunakan huruf kapital, contoh : AADE...) BENAR SALAH 
 
          0 SKOR 
1 AFRIZAL FAAZA FADHILLAH L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
5 7       12 92 92 
2 AFRIZAL MAULANA RAMADAN L ACCCBAAADB 8 2 64 40   
 
5 7       12 76 76 
3 ANUGRAH FAJAR PINASTI L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 7       14 94 94 
4 ARMILDA DEA FADILLA P ACCCBAAADB 8 2 64 40   
 
9 9       18 82 82 
5 ARYA GADING PANDU BRAMASTYO L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 9       19 99 99 
6 BINTA CHAESAR RINTO MUNIB L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 7       14 94 94 
7 CINDY NALINDRA P ACCCDAAADB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
8 DEA DIYANTI P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 8       18 98 98 
9 DENI PAMUNGKAS L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 6       13 93 93 
10 DENY PURNOMO L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 4       11 91 91 
11 DESY ROHMAH NADIROH P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
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12 FAIS FEBRIYANTO L ADCCDAAABB 9 1 72 45   
 
7 8       15 87 87 
13 FARID AVIYANTO L ACCCDAAAAB 9 1 72 45   
 
5 7       12 84 84 
14 IKA FITRI ASTUTI P ACBCCAAABB 8 2 64 40   
 
10 4       14 78 78 
15 JORDAN BAGAS NOVINDA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 7       14 94 94 
16 LAKSAMANA ADI SAPUTRA L CCCCDAAABB 9 1 72 45   
 
7 4       11 83 83 
17 LISA NOVIANA P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 9       19 99 99 
18 LISTIANA EKA PUTRI P ACACDAAABB 9 1 72 45   
 
7 7       14 86 86 
19 MELANI PUTRI SETIANENGRUM P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
6 10       16 96 96 
20 MIRANTI MIFTAKHUL JANNAH P ACCCCAAAAB 8 2 64 40   
 
6 8       14 78 78 
21 MUHAMMAD KRISNA IRAWAN L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 8       15 95 95 
22 PUJI RAHAYUNINGSIH P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 10       20 100 100 
23 PUTRI DWI WARDANI P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 10       20 100 100 
24 PUTRI PRASETYA P ACCCCAAACB 8 2 64 40   
 
10 7       17 81 81 
25 RAHMA WURYANINGSIH P ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 10       20 100 100 
26 RAINA ANGGITA PURNAMA P ACCCDAAACB 9 1 72 45   
 
10 9       19 91 91 
27 RENATA DIMAS SETYAWAN L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
7 9       16 96 96 
28 
RISSA OCTAVIANI CALLYSTA 
PUTRI P 
ACCCCAAABB 9 1 72 45   
 
7 10       17 89 
89 
29 ROHMAD L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
10 9       19 99 99 
30 RONI ADETA PRATAMA L ACCCDAAABB 10 0 80 50   
 
5 7       12 92 92 
31 ROSITA MAHARANI P ACCCDAAADB 9 1 72 45   
 
10 6       16 88 88 
32 ROZAK BAYU PRATAMA L ACCCCAAABB 9 1 72 45   
 
7 6       13 85 85 
33                 
 
                
34                 
 
                
35                 
 
                
36                 
 
                
37                 
 
                
                  
 
                
JUMLAH  :  2400 1500   
 
          502     
TERKECIL  :  64.00 40.00   
 
          11.00   76 
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TERBESAR  :  80.00 50.00   
 
          20.00   100 
RATA-RATA  :  75.000 46.875   
 
          15.688   90.6875 
SIMPANGAN BAKU :  6.011 3.757   
 
          2.934   7.01812 
                  
                  
 
Mengetahui, 
         




         
Mahasiswa PPL 
  
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
 
         
    
   
      
 
Widada, S.Pd 
         
Anna Nurlaila 
  
      
 
NIP. 19620615 198601 1 003 
         
NIM. 13206241053 
  




















PROGRAM REMIDI/PENGAYAAN PEMBELAJARAN 
 
PELAKSANAAN 
                  
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
       
Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
    
Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
 Kelas : VIIA 
       
Kelas : VIIA 
    
Kelas VIIA 
 UH ke : 1 
       
UH ke : 1 
    
UH ke : 1 
 Langkah 
Kegiatan : Pembelajaran remidi bagi yang masih di bawah KKM dan Evaluasi 
         
RPP : Menggunakan RPP yang sudah digunakan sebelumnya 
Evaluasi : Mengerjakan soal 
             
Daftar Hadir : 
 






















n Langkah Kegiatan 
 
No.Absen Nama Hadir(.), Ijin(I), sakit(S) 
















1 ACHMAD DYKA ARDHANA V   
Pembelajaran remidi bagi yang 
masih di bawah KKM untuk 
materi yang belum dipahami. 
Setelah selesai dievaluasi 
kembali. Apabila nilai yang 
diperoleh lebih dari 7.5 maka 
nilai yang dimasukkan dalam 
daftar nilai maksimal 7.5 dan 
pengayaan bagi peserta didik 
yang nilainya 7,5 atau lebih dan 
bila nilainya lebih baik dari nilai 
ulangan maka yang diambil nilai 
pengayaan   
 
1 ACHMAD DYKA ARDHANA . 
2 AHMAD SURYADI 0 * 95 95   
 
2 AHMAD SURYADI V   
 
2 AHMAD SURYADI . 
3 
AL HAFIDZ AGUNG 
PRASETYO 81 
  94 88   
 
3 
AL HAFIDZ AGUNG PRASETYO 
  V 
 
3 
AL HAFIDZ AGUNG PRASETYO 
. 
4 ALIFA NISSA NURRAHMA 82   90 86   
 
4 ALIFA NISSA NURRAHMA   V 
 
4 ALIFA NISSA NURRAHMA . 
5 AMELIA NUR RAHMA 78   95 86.5   
 
5 AMELIA NUR RAHMA   V 
 
5 AMELIA NUR RAHMA . 
6 ANGGA ADI SAPUTRA 94   78 86   
 
6 ANGGA ADI SAPUTRA   V 
 
6 ANGGA ADI SAPUTRA . 
7 ARYAKA 0 * 92 92   
 
7 ARYAKA V   
 
7 ARYAKA . 
8 ASRI WIDYASTUTI 98   80 89   
 
8 ASRI WIDYASTUTI   V 
 
8 ASRI WIDYASTUTI . 
9 ATIKAH TRI LESTARI 93   80 86.5   
 
9 ATIKAH TRI LESTARI   V 
 
9 ATIKAH TRI LESTARI . 
10 AULIA DHEWI SAPUTRI 91   95 93   
 
10 AULIA DHEWI SAPUTRI   V 
 
10 AULIA DHEWI SAPUTRI . 
11 BAYU FATURROHMAN 91   80 85.5   
 
11 BAYU FATURROHMAN   V 
 
11 BAYU FATURROHMAN . 
12 CAHYA DWI WULANDARI 87   95 91   
 
12 CAHYA DWI WULANDARI   V 
 
12 CAHYA DWI WULANDARI . 
13 DAMAR SUKMA PRATAMA 57 * 94 75.5   
 
13 DAMAR SUKMA PRATAMA V   
 
13 DAMAR SUKMA PRATAMA . 
14 FARIZA ELFI SAADAH 81   82 82   
 
14 FARIZA ELFI SAADAH   V 
 






  92 86   
 
15 
FERDIANSYAH ALDI SAPUTRA 
  V 
 
15 
FERDIANSYAH ALDI SAPUTRA 
. 
16 HANA NUR AINI 83   81 82   
 
16 HANA NUR AINI   V 
 
16 HANA NUR AINI . 
17 HESTIYANA DAMAYANTI 99   80 89.5   
 
17 HESTIYANA DAMAYANTI   V 
 
17 HESTIYANA DAMAYANTI . 
18 JIHAN LUTHFI SALSABILLA 86   100 93   
 
18 JIHAN LUTHFI SALSABILLA   V 
 
18 JIHAN LUTHFI SALSABILLA . 
19 KRISDION HERI SUKOCO 80   84 82   
 
19 KRISDION HERI SUKOCO   V 
 
















MARITZA ISYAURA PUTRI 
RIZMA 95 
  85 90   
 
21 
MARITZA ISYAURA PUTRI 
RIZMA 
  V 
 
21 
MARITZA ISYAURA PUTRI 
RIZMA 
. 
22 PANDU BUDI PRATAMA 100   95 97.5   
 
22 PANDU BUDI PRATAMA   V 
 
22 PANDU BUDI PRATAMA . 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA 100   95 93.5   
 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA   V 
 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA . 
24 RAMA RASYID IKRAMI 69 * 90 79.5   
 
24 RAMA RASYID IKRAMI V   
 
24 RAMA RASYID IKRAMI . 
25 RETNO PRATIWI 82   95 88.5   
 
25 RETNO PRATIWI   V 
 
25 RETNO PRATIWI . 
26 RISKI ARDIANSAH 91   80 85.5   
 
26 RISKI ARDIANSAH   V 
 
26 RISKI ARDIANSAH . 
27 RIZKITA PUTRA PRATAMA 96   78 87   
 
27 RIZKITA PUTRA PRATAMA   V 
 
27 RIZKITA PUTRA PRATAMA . 
28 SATRIA NUR CAHYA 89   80 84.5   
 
28 SATRIA NUR CAHYA   V 
 
28 SATRIA NUR CAHYA . 
29 SINTAWATI ANGGRAENI 99   78 88.5   
 
29 SINTAWATI ANGGRAENI   V 
 
29 SINTAWATI ANGGRAENI . 
30 SULASTRI 88   80 84   
 
30 SULASTRI   V 
 
30 SULASTRI . 
31 TEGAR RIZKY ARDHANA 88   95 91.5   
 
31 TEGAR RIZKY ARDHANA   V 
 
31 TEGAR RIZKY ARDHANA . 
32 WINDYA ASTUTI 86   94 90   
 
32 WINDYA ASTUTI   V 
 
32 WINDYA ASTUTI . 
                  
     
Tempel, 15 September 2016 
     
Tempel, 15 September 2016 
   
Tempel, 15 September 2016 
 
Mengetahui, 
   
Mahasiswa PPL 










        
Guru Pendamping 
    
Guru Pendamping 
 
                  
                  
                  
 
CD. Tamtama, S.Pd 
   
Anna Nurlaila 
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003 
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PROGRAM REMIDI/PENGAYAAN PEMBELAJARAN 
 
PELAKSANAAN 
                  
Mata Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
       
Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
    
Mata 
Pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
 Kelas : VIID 
       
Kelas : VIID 
    
Kelas VIID 
 UH ke : 1 
       
UH ke : 1 
    
UH ke : 1 
 Langkah 
Kegiatan : Pembelajaran remidi bagi yang masih di bawah KKM dan Evaluasi 
         
RPP : Menggunakan RPP yang sudah digunakan sebelumnya 
Evaluasi : Mengerjakan soal 
             
Daftar Hadir : 
 






















n Langkah Kegiatan 
 
No.Absen Nama Hadir(.), Ijin(s), sakit(A) 

















1 ADITYA BUDI PRATAMA   V 
Pembelajaran remidi bagi 
yang masih di bawah KKM 
untuk materi yang belum 
dipahami. Setelah selesai 
dievaluasi kembali. 
Apabila nilai yang 
diperoleh lebih dari 7.5 
maka nilai yang 
dimasukkan dalam daftar 
nilai maksimal 7.5 dan 
pengayaan bagi peserta 
didik yang nilainya 7,5 
atau lebih dan bila nilainya 
lebih baik dari nilai 
ulangan maka yang 
diambil nilai pengayaan   
 
1 ADITYA BUDI PRATAMA . 
2 ALFEUS FERDHINASA 86   90 88   
 
2 ALFEUS FERDHINASA   V 
 
2 ALFEUS FERDHINASA . 
3 ALIFTA NURMALITA 95   95 95   
 
3 ALIFTA NURMALITA   V 
 
3 ALIFTA NURMALITA . 
4 ALVITO DEANOVA RAMADAN 81   86 84   
 
4 ALVITO DEANOVA RAMADAN   V 
 
4 ALVITO DEANOVA RAMADAN . 
5 AMALIA PUSPITANINGRUM 78   95 86.5   
 
5 AMALIA PUSPITANINGRUM   V 
 
5 AMALIA PUSPITANINGRUM . 
6 AMIRUDIN YUSUF NUGROHO 84   86 85   
 
6 AMIRUDIN YUSUF NUGROHO   V 
 
6 AMIRUDIN YUSUF NUGROHO . 
7 ANANDA NUR ASYIFA 75   92 83.5   
 
7 ANANDA NUR ASYIFA   V 
 
7 ANANDA NUR ASYIFA . 
8 ARMA OKTAFIA 82   90 86   
 
8 ARMA OKTAFIA   V 
 
8 ARMA OKTAFIA . 
9 AULIA KARIMA TAFDILLAH 84   98 91   
 
9 AULIA KARIMA TAFDILLAH   V 
 
9 AULIA KARIMA TAFDILLAH . 
10 BAGAS DEDEC FEBRIASTYANTO 81   86 88.5   
 
10 BAGAS DEDEC FEBRIASTYANTO   V 
 
10 BAGAS DEDEC FEBRIASTYANTO . 
11 BAGAS RAMADHAN 91   92 91.5   
 
11 BAGAS RAMADHAN   V 
 
11 BAGAS RAMADHAN . 
12 CAHYA SARI ROUDLATUL JANNAH 84   86 85   
 
12 CAHYA SARI ROUDLATUL JANNAH   V 
 
12 CAHYA SARI ROUDLATUL JANNAH . 
13 DHARMESTI APSARI 74 * 95 84.5   
 
13 DHARMESTI APSARI V   
 
13 DHARMESTI APSARI . 
14 DHIMAS RESTU WIDODO 80   90 85   
 
14 DHIMAS RESTU WIDODO   V 
 
14 DHIMAS RESTU WIDODO . 
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15 EVA PUTRI RAMADHANI 84   90 87   
 
15 EVA PUTRI RAMADHANI   V 
 
15 EVA PUTRI RAMADHANI . 
16 HANUNG FAJAR KAILANI 72 * 94 83   
 
16 HANUNG FAJAR KAILANI V   
 
16 HANUNG FAJAR KAILANI . 
17 JONI SETIAWAN 75   90 82.5   
 
17 JONI SETIAWAN   V 
 
17 JONI SETIAWAN . 
18 MELANY DWI FEBRIYANTI 86   86 86   
 
18 MELANY DWI FEBRIYANTI   V 
 
18 MELANY DWI FEBRIYANTI . 
19 
MUHAMMAD GIBRAN PUTRA 
DARMAWAN 80 
  86 83   
 
19 
MUHAMMAD GIBRAN PUTRA 
DARMAWAN 
  V 
 
19 
MUHAMMAD GIBRAN PUTRA 
DARMAWAN 
. 
20 MUHAMMAD WILDAN FAUZAN 86   100 93   
 
20 MUHAMMAD WILDAN FAUZAN   V 
 
20 MUHAMMAD WILDAN FAUZAN . 
21 NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA 90   94 92   
 
21 NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA   V 
 
21 NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA . 
22 RAIHAN HAKAM NAJA 74 * 95 84.5   
 
22 RAIHAN HAKAM NAJA V   
 
22 RAIHAN HAKAM NAJA . 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI 92   95 93.5   
 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI   V 
 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI . 
24 RICKO ROHKHIM HENDRIYANSAH 74 * 92 83   
 
24 RICKO ROHKHIM HENDRIYANSAH V   
 
24 RICKO ROHKHIM HENDRIYANSAH . 
25 RINDIYANI 75   98 86.5   
 
25 RINDIYANI   V 
 
25 RINDIYANI . 
26 RIVA RISTI TRIASTUTI 81   86 83.5   
 
26 RIVA RISTI TRIASTUTI   V 
 
26 RIVA RISTI TRIASTUTI . 
27 RYAN IVANKA MAULANA 80   86 83   
 
27 RYAN IVANKA MAULANA   V 
 
27 RYAN IVANKA MAULANA . 
28 SHAFA NAILANAYA 76   94 85   
 
28 SHAFA NAILANAYA   V 
 
28 SHAFA NAILANAYA . 
29 TAUFIK ARIP KURNIAWAN 78   90 84   
 
29 TAUFIK ARIP KURNIAWAN   V 
 
29 TAUFIK ARIP KURNIAWAN . 
30 TUTVURI ANDRIANASARI 84   95 89.5   
 
30 TUTVURI ANDRIANASARI   V 
 
30 TUTVURI ANDRIANASARI . 
31 WAHYU AL AMIN 82   87 84.5   
 
31 WAHYU AL AMIN   V 
 
31 WAHYU AL AMIN . 
32 YULIA SITI MAWARTI 85   100 92.5   
 
32 YULIA SITI MAWARTI   V 
 
32 YULIA SITI MAWARTI . 
                  
     
Tempel, 15 September 2016 
     
Tempel, 15 September 
2016 
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SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII D 




Akhir 1 P 2 P 3 P 
1. AHMAD DYKA ARDHANA L 75 76 74 76 76,5 - 76,5 
2. AHMAD SURYADI L 76,5 - 76 76,5 78 - 78 
3. AL HAFIDZ AGUNG PRASETYO P 73 76 75 76 76 - 76 
4. ALIFA NISSA NUR RAHMA L 76 76,5 77 78 78,5 - 78,5 
5. AMELIA NUR RAHMA P 74 76 75 76 76 - 76 
6. ANGGA ADI SAPUTRA L 75 77 76 - 77 - 77,5 
7. ARYAKA P 73 76 72 76 75 76,5 76,5 
8. ASRI WIDYASTUTI P 75 76 76 - 77,5 - 77,5 
9. ATIKAH TRI LESTARI P 74 76 76,5 - 77,5 - 77,5 
10. AULIA DHEWI SAPUTRI L 76,5 76,5 76 - 76 - 76,5 
11. BAYU FATURROHMAN L 75 77 75 76 76 - 77 
12. CAHYA DWI WULANDARI P 77 - 77 - 78,5 - 78,5 
13. DAMAR SUKMA PRATAMA P 73 76 75 - 75 76,5 76,5 
14. FARIZA ELFI SAADAH L 74 76 75 77 76,5 77 77 
15. FERDIANSYAH ALDI SAPUTRA P 74 76 75 76,5 75 76,5 76,5 
16. HANA NUR AINI L 74 76 75 - 76,5 - 76,5 
17. HESTIYANA DAMAYANTI L 76 78 76 - 78 - 78 
18. JIHAN LUTHFI SALSABILLA P 76 - 75 76 76 77,5 77,5 
19. KRISDION HERI SUKOCO  L 76 - 76 77,5 76 77 77,5 
20. MAGHFIRA RADITA RAHMAWATI L 73 76 76 - 75 76,5 76,5 
21. MARITZA ISYAURA PUTRI RIZMA P 73 76 75 77 76 77,5 77,5 
22. PANDU BUDI PRATAMA L 76 - 75 77 76 78 78 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA P 75 76,5 76 77,5 75 77 77,5 
24. RAMA RASYID IKRAMI L 72 76 75 77 75 77 77 
25. RETNO PRATIWI P 77,5 - 77 - 76,5 - 77,5 
26. RISKI ARDIANSAH P 74 76 75 76 75 - 76 
27. RIZKITA PUTRA PRATAMA L 75 - 74 76,5 74 76 76,5 
28. SATRIA NUR CAHYA P 77,5 - 75 77 75 76,5 77,5 
29. SINTAWATIANGGRAENI L 74 76,5 76 - 77,5 - 77,5 
30. SULASTRI P 74 77 76 - 77 - 77 
31. TEGAR RIZKY ARDHANA L 73 76 75 77 76 77 77 
32. WINDYA ASTUTI P 76 - 76 - 76,5 - 76,5 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 









SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII D 




Akhir 1 P 2 P 3 P 
1. ADITYA BUDI PRATAMA L 73 76 76 78 76,5 - 78 
2. ALFEUS FERDHINASA L 74 77 76 78 78 - 78 
3. ALIFTA NURMALITA P 74 76 75 76 - - 76 
4. ALVITO DEANOVA RAMADAN L 73 76 76 - 76,5 - 76,5 
5. AMALIA PUSPITANINGRUM P 75 76 75 76 78 - 78 
6. AMIRUDIN YUSUF NUGROHO L 76 77 76 77,5 77 - 77,5 
7. ANANDA NUR ASYIFA P 73 76 75 76 75 76,5 76,5 
8. ARMA OKTAVIA P 75 76 76 - 77,5 - 77,5 
9. AULIA KARIMA TAFDILLAH P 74 76 76,5 - 77,5 - 77,5 
10. BAGAS DEDEC FEBRIYASTANTO L 76 76,5 76 - 77 - 77 
11. BAGAS RAMADHAN L 75 77 75 76 75 77 77 
12. CAHYA SARI ROUDLATUL JANNAH P 73 76 76 - 77,5 - 77,5 
13. DHARMESTI APSARI P 73 76 75 77 75 76,5 77 
14. DHIMAS RESTU WIDODO L 73 76 75 77 76,5 77 77 
15. EVA PUTRI RAMADHANI P 74 76 75 76,5 75 76,5 76,5 
16. HANUNG FAJAR KAILANI L 73 76 75 77 77 - 77 
17. JONI SETIAWAN L 76 78 76 77 77 - 78 
18. MELANY DWI FEBRIYANTI P 74 76 75 76 76 76,5 76,5 
19. MUHAMMAD GIBRAN PUTRA D. L 74 76 76 77,5 76 77 77,5 
20. MUHAMMAD WILDAN FAUZAN L 73 76 76 - 75 77 77 
21. NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA P 75 77 75 77 76 77,5 77,5 
22. RAIHAN HAKAM NAJA L 74 76 75 77 76 78 78 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI P 75 76,5 76 77,5 75 77 77,5 
24. RICKO ROHKHIM HENDRIYANSAH L 73 76 75 77 75 77 77 
25. RINDIYANI P 73 76 75 - 76 - 76 
26. RIVA RISTI TRIASTUTI P 73 76 75 76,5 75 - 76,5 
27. RYAN IVANKA MAULANA L 73 76 74 76,5 74 76 76,5 
28. SHAFA NAILANAYA P 74 76 74 76,5 74 76 76,5 
29. TAUFIK ARIP KURNIAWAN L 75 78 76 78 76 77,5 78 
30. TUTVURI ANDRIANASARI P 74 77 76 77,5 76,5 77 77,5 
31. WAHYU AL AMIN L 73 76 75 77 76 77 77 
32. YULIA SITI MAWARTI P 76 77 76 78 78,5 - 78,5 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 










SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII F 




Akhir 1 P 2 P 3 P 
1. AFRIZAL FAAZA FADHILLAH L 74 76 75 77 76,5 77 77 
2. AFRIZAL MAULANA RAMADAN L 74 76 74 76 76,5 - 76,5 
3. ANUGRAH FAJAR PINASTI L 76 78 76 78,5 77 78 78,5 
4. ARMILDA DEA FADILLA P 73 76 76 - 75 76 76 
5. ARYA GADING PANDU B. L 75 77 76 78 77,5 - 78 
6. BINTA CHAESAR RINTO MUNIB L 73 76 76 - 77 - 77 
7. CINDY NALINDRA P 73 76 77,5 78 77,5 - 78 
8. DEA DIYANTI P 74 76 74 77 76,5 77 77 
9. DENI PAMUNGKAS L 73 76 74 76 76 - 76 
10. DENY PURNOMO L 73 76 74 76 77 78 78 
11. DESY ROHMAH NADIROH P 75 76,5 75 77 77,5 - 77,5 
12. FAIS FEBRIYANTO L 74 78 75 78 78 - 78 
13. FARID AVIYANTO L 76 78 77 78 77,5 - 78 
14. IKA FITRI TRIASTUTI P 76 - 75 76 76 - 76 
15. JORDAN BAGAS NOVINDA L 74 76 75 76 76 - 76 
16. LAKSAMANA ADI SAPUTRA L 70 75 73 76 76 - 76 
17. LISA NOVIANA P 75 - 74 77 76,5 - 77 
18. LISTIANA EKA PUTRI P 73 75 77 77,5 76 - 77,5 
19. MELANI PUTRI SETIANINGRUM P 74 76 74 76 77,5 - 77,5 
20. MIRANTI MIFTAKHUL JANNAH P 73 76 74 76 78 - 78 
21. MUHAMMAD KRISNA IRAWAN L 74 76 75 77 76 77 77 
22. PUJI RAHAYUNINGSIH P 75 77 74 76 75 78 78 
23 PUTRI DWI WARDANI P 74 76 74 76 75 76 76 
24. PUTRI PRASETYA P 74 76 74 77 77 - 77 
25. RAHMA WURYANINGSIH P 76 - 74 76 75 76 76 
26. RAINA ANGGITA PURNAMA P 74 77 74 76 76 - 77 
27. RENATA DIMAS SETYAWAN L 75 77 74 77 78 - 78 
28. RISSA OCTAVIANI CALLYSTA P. P 76 78 76 78 77 - 78 
29. ROHMAD L 76 - 76 78 76 78,5 78,5 
30. RONI ADETA PRATAMA L 76 78 76 78 78 - 78 
31. ROSITA MAHARANI P 74 76 75 77 75 76 77 
32. ROZAK BAYU PRATAMA L 73 76 74 76 76 - 76 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 








SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII A 



















1. AHMAD DYKA ARDHANA L - 61 92 76,5 
2. AHMAD SURYADI L - 0 95 95 
3. AL HAFIDZ AGUNG PRASETYO L - 81 94 88 
4. ALIFA NISSA NUR RAHMA P - 82 90 86 
5. AMELIA NUR RAHMA P - 78 95 86,5 
6. ANGGA ADI SAPUTRA L - 94 78 86 
7. ARYAKA L - 0 92 92 
8. ASRI WIDYASTUTI P - 98 80 89 
9. ATIKAH TRI LESTARI P - 93 80 86,5 
10. AULIA DHEWI SAPUTRI P - 91 95 93 
11. BAYU FATURROHMAN L - 91 80 85,5 
12. CAHYA DWI WULANDARI P - 87 95 91 
13. DAMAR SUKMA PRATAMA L - 57 94 75,5 
14. FARIZA ELFI SAADAH P - 81 82 82 
15. FERDIANSYAH ALDI SAPUTRA L - 79 92 86 
16. HANA NUR AINI P - 83 81 82 
17. HESTIYANA DAMAYANTI P - 99 80 89,5 
18. JIHAN LUTHFI SALSABILLA P - 86 100 93 
19. KRISDION HERI SUKOCO  L - 80 84 82 
20. MAGHFIRA RADITA RAHMAWATI P - 78 90 84 
21. MARITZA ISYAURA PUTRI RIZMA P - 95 85 90 
22. PANDU BUDI PRATAMA L - 100 95 97,5 
23 RAKA FIRMAN SAPUTRA L - 100 95 93,5 
24. RAMA RASYID IKRAMI L - 69 90 79,5 
25. RETNO PRATIWI P - 82 95 88,5 
26. RISKI ARDIANSAH L - 91 80 85,5 
27. RIZKITA PUTRA PRATAMA L - 96 78 87 
28. SATRIA NUR CAHYA L - 89 80 84,5 
29. SINTAWATIANGGRAENI P - 99 78 88,5 
30. SULASTRI P - 88 80 84 
31. TEGAR RIZKY ARDHANA L - 88 95 91,5 
32. WINDYA ASTUTI P - 86 94 90 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 








SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII D 



















1. ADITYA BUDI PRATAMA L 50 82 95 88,5 
2. ALFEUS FERDHINASA L 80 86 90 88 
3. ALIFTA NURMALITA P 80 95 95 95 
4. ALVITO DEANOVA RAMADAN L 60 81 86 84 
5. AMALIA PUSPITANINGRUM P 70 78 95 86,5 
6. AMIRUDIN YUSUF NUGROHO L 90 84 86 85 
7. ANANDA NUR ASYIFA P 70 75 92 83,5 
8. ARMA OKTAVIA P 80 82 90 86 
9. AULIA KARIMA TAFDILLAH P 70 84 98 91 
10. BAGAS DEDEC FEBRIYASTANTO L 70 81 86 88,5 
11. BAGAS RAMADHAN L 80 91 92 91,5 
12. CAHYA SARI ROUDLATUL J. P 90 84 86 85 
13. DHARMESTI APSARI P 70 74 95 84,5 
14. DHIMAS RESTU WIDODO L 70 80 90 85 
15. EVA PUTRI RAMADHANI P 90 84 90 87 
16. HANUNG FAJAR KAILANI L 60 72 94 83 
17. JONI SETIAWAN L 80 75 90 82,5 
18. MELANY DWI FEBRIYANTI P 60 86 86 86 
19. MUHAMMAD GIBRAN PUTRA D. L 70 80 86 83 
20. MUHAMMAD WILDAN FAUZAN L 80 86 100 93 
21. NATHANIA ZEFA ARTHIGUSTA P 70 90 94 92 
22. RAIHAN HAKAM NAJA L 90 74 95 84,5 
23 REIKA OKTAVIA RAMADHANI P 90 92 95 93,5 
24. RICKO ROHKHIM H. L 90 74 92 83 
25. RINDIYANI P 60 75 98 86,5 
26. RIVA RISTI TRIASTUTI P 80 81 86 83,5 
27. RYAN IVANKA MAULANA L 90 80 86 83 
28. SHAFA NAILANAYA P 60 76 94 85 
29. TAUFIK ARIP KURNIAWAN L 90 78 90 84 
30. TUTVURI ANDRIANASARI P 50 84 95 89,5 
31. WAHYU AL AMIN L 70 82 87 84,5 
32. YULIA SITI MAWARTI P 60 85 100 92,5 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 








SMP N 1 TEMPEL 
SLEMAN YOGYAKARTA 
DAFTAR NILAI PENGETAHUAN 
Mata Pelajaran  : SENI BUDAYA ( SENI RUPA)   Semester
 : I (GANJIL) 
Tahun Pelajaran  : 2016 / 2017      Kelas 
 : VII F 



















1. AFRIZAL FAZAA FADHILLAH L 70 92 - 92 
2. AFRIZAL MAULANA RAMADAN L 85 76 - 76 
3. ANUGRAH FAJAR PINASTI L 70 94 - 94 
4. ARMILDA DEA FADILLA P 80 82 - 82 
5. ARYA GADING PANDU B. L 90 99 - 99 
6. BINTA CHAESAR RINTO MUNIB L 90 94 - 94 
7. CINDY NALINDRA P 80 91 - 91 
8. DEA DIYANTI P 60 98 - 98 
9. DENI PAMUNGKAS L 65 93 - 93 
10. DENY PURNOMO L 65 91 - 91 
11. DESY ROHMAH NADIROH P 60 91 - 91 
12. FAIS FEBRIYANTO L 90 87 - 87 
13. FARID AVIYANTO L 100 84 - 84 
14. IKA FITRI TRIASTUTI P 80 78 - 78 
15. JORDAN BAGAS NOVINDA L 60 94 - 94 
16. LAKSAMANA ADI SAPUTRA L 70 83 - 83 
17. LISA NOVIANA P 70 99 - 99 
18. LISTIANA EKA PUTRI P 80 86 - 86 
19. MELANI PUTRI SETIANINGRUM P 70 96 - 96 
20. MIRANTI MIFTAKHUL JANNAH P 60 78 - 78 
21. MUHAMMAD KRISNA IRAWAN L 90 95 - 95 
22. PUJI RAHAYUNINGSIH P 80 100 - 100 
23 PUTRI DWI WARDANI P 80 100 - 100 
24. PUTRI PRASETYA P 60 81 - 81 
25. RAHMA WURYANINGSIH P 90 100 - 100 
26. RAINA ANGGITA PURNAMA P 60 91 - 91 
27. RENATA DIMAS SETYAWAN L 70 96 - 96 
28. RISSA OCTAVIANI CALLYSTA P. P 60 89 - 89 
29. ROHMAD L 90 99 - 99 
30. RONI ADETA PRATAMA L 80 92 - 92 
31. ROSITA MAHARANI P 60 88 - 88 
32. ROZAK BAYU PRATAMA L 70 85 - 85 
 
Mengetahui,        Tempel, 15 
September 2016 
Guru Pendamping       Mahasiswa PPL 
 
CD. Tamtama,S.Pd.,       Anna Nurlaila 











      
Kegiatan Belajar Mengajar di kelas VII D 
 





Kegiatan Belajar Mengajar di kelas VII F 
 
Foto bersama peserta didik kelas VII F 
 
Foto bersama peserta didik kelas VII A 
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Praktik menggambar bentuk di kelas VII F 
 
Praktik menggambar ragam hias floradi kelas VII A 
 














































NOMOR LOKASI     : 
NAMA SEKOLAH/ LEMBAGA   : SMP Negeri 1 Tempel 
ALAMAT SEKOLAH/ LEMBAGA: JalanMagelang km 17, Ngebong, Tempel, Sleman, Yogyakarta 
No Nama Kegiatan Hasil Kuantitatif/ Kualitatif 















Terbentuknya pemetaan SK dan KD, silabus serta 
buku siswa kelas VIII, daftar nilai tugas, daftar nilai 
ulangan harian.  




Print out dan fotocopy Lembar Kerja Peserta Didik 
beserta lembar jawab sejumlah 200 lembar untuk 3 
kelas. 
- Rp. 40.000,- - - Rp. 20.000,- 
Print out dan fotocopy Lembar Kerja Peserta Didik 
beserta lembar jawab untuk ulangan harian akhir 
sejumlah 200 lembar untuk 3 kelas. 
- Rp. 40.000,- - - Rp. 40.000,- 
Print out dan fotocopy Lembar Kerja Peserta Didik 
beserta lembar jawab untuk remedial sejumlah 200 
lembar untuk 3 kelas. 




Print untuk objek menggambar peserta didik, 
sejumlah 5 lembar kertas chromo yang berisikan 
- Rp. 17.500,- - - Rp. 17.500,- 
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puluhan objek fauna. 
5.  
Konsultasi dengan guru 
pembimbing 
Mendapatkan arahan dan perbaikan dari guru 
pembimbing dalam segala aspek pembelajaran baik 
praktik maupun administrasi. 
- - - - - 
6.  
Praktik Mengajar di 
Kelas 
Tersampaikannya materi: 
1. Apresiasi Budaya 
2. Menggambar Flora 
3. Menggambar Fauna 
4. Menggambar Bentuk/Menggambar Alam Benda 
- - - - - 
7.  Evaluasi Pembelajaran 
Print out dan fotocopy kisi-kisi dan soal, antara 
lain: 
1. Soal ulangan harian remidi kelas VII A, D, dan 
F 
2. Lembar Jawab Peserta Didik kelas VII A, D,dan 
F 
- Rp.45.000,- - - Rp. 45.000,- 
JUMLAH     Rp 193.500,- 
 
